B LURB 


Athara yang masih terpengaruh rasa kantuk, memandang 
beberapa polisi yang berkeliaran di kost kecil ini. 


"Pak, saya salah apa?" Athara bingung saat beberapa polisi 
masuk ke dalam ruangan yang tak terlalu luas itu. 


"Anda kami tangkap atas tuduhan pemakaian narkoba." 


"NARKOBA???" pekik Athara kaget. Setelah itu, kedua 
tangannya tak bisa bergerak bebas lagi karena diborgol. 


Athara yang masih syok, tak bergeming dari posisinya. Tetap 
berdiri dengan tangan terborgol. Di sampingnya, seorang 
polisi berkumis berdiri menatap teman-temanya yang 
sedang mengeledah seluruh isi kamar. 


Athara tertunduk meratapi nasibnya. Dituduh berbuat 
kejahatan yang tidak pernah ia perbuat. Memikirkan 
bagaimana reaksi orang tuanya kalau tahu putri mereka 
tertangkap polisi. 


Bagaimana reaksi media kalau tahu putri seorang Harun Ar- 
Rasyid, yang notabennya pengusaha besar mendekam di 
balik jeruji besi. Pasti keluarganya sangat malu. 


Pandangan Athara beralih pada sosok yang nasibnya sama 
dengannya. Dengan kedua tangan terborgol pula. 


Athara menatap itu dengan wajah sendu, meminta 
penjelasan dari apa yang dituduhkan pada mereka. Tapi, 
gadis itu, gadis yang telah menjadi teman dekatnya selama 
tiga tahun itu hanya tertunduk dalam. Tak berani menatap 
manik Athara. Sorot matanya menggambarkan penuk 
kecemasan. 


Athara tahu apa yang dipikirkan temannya itu. Tak mungkin 
tebakanya salah. Menganalisis dari reaksi tubuh temannya, 
Athara dapat menyimpulkan kalau temannya itu memiliki 
jawaban atas semua ini. Semua masalah ini. 


"Lapor Pak! Kami menemukan ini di bawah kasur." ucapan 
seorang polisi yang dari tadi sibuk mengeledah isi kamar 
membuat Athara menoleh. 


Athara tahu apa yang dipegang polisi itu. Athara bukan 
gadis bodoh. Athara tahu kalau di dalam plastik itu berisi 
sabu-sabu. 


Tapi, yang Athara pikirkan sekarang bukan barang terlarang 
itu. Yang menganggu pikiranya adalah sebuah kata 
mengapa. Mengapa temannya mengonsumsi barang 
terlarang itu. 


Seberat apapun masalah, tak akan pernah dapat 
diselesaikan dengan cara itu. Cara yang tidak benar. 


"Ada lagi?" tanya polisi yang dari tadi berada di samping 
Athara. 


"Tidak pak." 
"Baiklah, kita bawa ke mobil!" 


Athara dan temannya digiring menuju mobil polisi yang 
terparkir di depan rumah. Terlihat banyak sekali warga yang 
bergerombol mengelilingi pintu rumah. Mencari tahu apa 
yang sebenarnya terjadi. 


Athara hanya bisa menunduk dalam saat berpasang-pasang 
mata menatap tajam ke arahnya. Sebagian besar dari 
mereka mengeluarkan cacian, umpatan bahkan sumpah 
serapah. Membuat Athara menitikan air mata. 


ea 


Assalamualaikum, 
Sekedar info 


Ini bukan chapter awal ya, ini cuma sebuah cuplikan 
dari cerita yang sebenarnya. 


Jadi next chapter itu sebelum kejadian di chapter ini. 
Selamat membaca gaess 

Semoga suka sama ceritanya. 

Maaf kalau ada typo 

revisi setelah tamat 


Roikhatul 


ATHARA 1 


Seorang gadis dengan pakaian tidurnya berjalan menuruni 
tangga untuk sampai di dapur. Malihat seorang wanita 
paruh baya yang sedang sibuk membuat sarapan, ia pun 
segera menghampirinya sambil sesekali membuka beberapa 
tutup panci di atas kompor. 


Athara mengintip apa yang ada di hadapan Ni'mah. "Masak 
apa, Ma? " 


"Udah sholat subuh, Dek?" Ni'mah menghentikan kediatan 
memotong  bawangnya. Kemudian beralih melihat 
penampilan Athara yang masih mengenakan baju tidur 
lengkap dengan rambut yang dikuncir seadanya. 


"Udah kok, Ma. Tuh muka aku gak kayak habis bangun tidur, 
kan?" Athara mengahadapkan wajahnya pada Ni'mah. 


"Tapi kok masih pakai baju tidur, Dek?" selidik Ni'mah 
dengan memperhatikan Athara dari atas sampai bawah. 


"Hehe..." kekehnya tanpa dosa sambil mengaruk tengkuk 
yang tidak gatal. 


"Mandi sana!" titah Ni'mah halus. 


Tanpa ba bi bu be bo, Athara langsung berlari menaiki 
tangga menuju kamarnya. Mengambil handuk di gantungan 
dan segera masuk ke kamar mandi. 


Tak butuh waktu lebih dari sepuluh menit, Athara sudah 
keluar dari kamar mandi. la bergegas menuju lemari untuk 
mengganti handuk model baju terusannya dengan seragam 
putih abu-abu khas anak SMA. Dilanjutkan dengan 


menguncir rambut model kuda ditambah aksesoris berupa 
topi sekolah yang dipakai terbalik turut menghias 
penampilan Athara. 


Kalau kebanyakan wanita memakai make-up untuk 
mempercantik dirinya, lain halnya dengan Athara. la hanya 
memoleskan sedikit baby cream ditambah sapuan bedak 
bayi pada wajah putihnya. Tanpa mengunakan /ip balm pada 
bibirnya karena bibirnya sudah bewarna merah alami sejak 
bayi. Ditambah mata hazel bewarna coklat, bulu mata 
lentik, alis tebal dan dua lesung pipit yang terlihat saat 
tersenyum sudah membuatnya cantik meski tanpa polesan 
make-up. 


Setelah selesai dengan penampilanya, Athara langsung 
turun untuk sarapan bersama. 


"Pagi Ma, Pa, kak Affan." Athara langsung menggeser kursi 
disamping Affan dan mendudukinya. 


Setelah itu, ia langsung menyendokkan nasi goreng ke 
piringnya dan juga piring Mama dan papanya. 


"Lo.... ambil sendiri!" Ucapnya pada Affan. 
"Yaelah, tinggal ngambilin gue apa susahnya?" 
"Ya, lo kan punya tangan!" 


Melihat kedua anaknya, Harun dan Ni'mah hanya bisa 
geleng-geleng kepala. Pasalnya mereka sudah terbiasa 
mendengak gaya bicara anak-anaknya dengan panggilan lo- 
gue. Kalau disinggung soal itu pasti Athara menjawab 'ya, 
biar akrab. Ya, gak kak!' 


"Adek, kamu tuh perempuan. Masak gayanya kayak laki- 
laki. Mana topinya kebalik lagi?" Ucap Rasyid yang sudah 


geram dengan gaya putrinya itu. 
"Kalau makan gak boleh sambil bicara, Pa!" 


"Kamu itu!" geram Rasyid sambil mengeleng-gelengkan 
kepala. Pasalnya, setiap disinggung soal penampilan, pasti 
putrinya itu punya cara untuk mengalihkan pembicaraan. 


"Hehe..." Athara mulai menyendok nasi gorengnya setelah 
Affan memimpin do'a. 

Setelah acara sarapan bersama, Athara dan Affan pamit 
untuk berangkat sekolah. Tak lupa mereka mencium telapak 
dan punggung tangan kedua orang tuanya. Merekapun 
berangkat sekolah menaiki motor ninja Affan yang ada di 
garasi. 


"Kak, gue yang bonceng ya?" 


"Gak! Lo tuh cewek, gak pantes naik motor ini!" Ucap Affan 
sambil menepuk motor ninjanya. "lagi pula rok lo tuh cuma 
selutut. Kalo lo pakai motor ini, yang ada rok lo kebuka. 
Mending lo duduk anteng di belakang, kalo perlu lo 
pegangan di pinggang gue!" lanjutnya lagi. 


"Yah, kalo itu mah modus lo, biar kelihatan punya 
pasangan." 


"Nah, tuh tau!" Affan tersenyum sambil menaik turunkan 
alisnya di tambah senyum yang dibuat semanis mungkin. 


"Ogah gue mah!" Ucap Athara sambil menaiki bangku 
penumpang motor kakaknya itu. 


eka a 


Seperti biasa, setiap jam istirahat, Athara dan kedua 
temanya-Nita dan Aini- pergi ke kantin. Athara memilih 


duduk di bangku pojok selagi Nita dan Aini memesan 
makanan. Sambil memunggu pesanannya datang, Athara 
lebih memilih membuka aplikasi whatsappnya. 


Ting 

XI IPA 1 

-K.M.(arya)- 

Nanti shbis istirahat o.r tanding s.b ama kls XII IPA 3. 
-arif- 

Kok mndadak ngsh thu nya? 
-ilham- 

Iya nih! 

-K.M.(arya)- 

Y mn gue thu? 

-Atha- 

Gue ikut!. 

-K.M.(arya)- 

Yg tnd Ik bkn pr! 

-Atha- 

Y, emang pak agung bilang pr/Ik? 
-K.M.(arya)- 

Y, gk sih?! 


-Atha- 

Artinya trserah dg. pokoknya gue ikut. 
-ilham- 

Stj 

-arif- 

Stj 2 

-bayu- 

Stj 3 

-Atha- 

Send 


"Pesanan datang." ucap Nita yang membawa nampan berisi 
pesanan mereka. 


Athara menarik kursi di sampingnya. "Eh, duduk-duduk! " 


Merekapun makan dalam keheningan. Sampai terdengar 
suara bel yang menandakan jam istirahat telah usai. 
Beberapa siswa yang ada dikantinpun beranjak menuju ke 
kelas mereka masing-masing. Tinggal menyisakan Athara, 
Nita, Aini dan beberapa siswa kelas XI IPA 1 dan siswa kelas 
XII IPA 3 karena kedua kelas ini akan melaksanakan 
pelajaran olahraga. 


"Eh, Tha itu kakak lo, kan?" Tunjuk Aini pada sekelompok 
siawa berpakaian olahraga. 


Athara hanya mengangguk sebagai jawaban. "Balik yuk! 
Gue mau ganti!" Athara berdiri dari duduknya diikuti oleh 


Aini dan Nita. 


Saat Athara melewati meja dimana Affan berada, Athara 
sempat berhenti sebentar sedang kedua temanya tetap 
berjalan. Athara menunjukkan senyum manisnya pada 
teman-teman Affan dan berhenti tepat menghadap Affan. 


"Kenapa lo? Kesambet?" Ucap Affan sinis. 


"Enggak." balas Athara disertai gelengan kecil di kepalanya 
dan tetap mempertahankan senyum di wajahnya. 


"Aelah Fan, biarin napa! Kan Adek Io kalo senyum manis." 
Ucap salah satu teman Affan yang bername tag Aldi 
Rahardian. 


"Pengen muntah gue!" sinis Affan sambil memalingkan 
wajah. 


"Senyum adek lo tuh bikin kita meleleh!" tambah salah satu 
teman Affan yang bername tag Andreas F. Entah F nya itu 
apa. 


"Sinis amat lo, kak!" 


"Lo mendingan balik deh! Kasihan temen gue nanti cair liat 
senyum lo." Ucap Affan sambil memperhatikan teman- 
temannya yang sedang senyum-senyum. 


"Ok, gue balik! Nanti kita ketemu di lapangan" Ucap Athara 
sambil memukul bahu Affan pelan. 


xkKkKkKKKkKKkKK 
Kini Athara telah siap dengan baju olahraga lengkap dengan 


celana training selututnya dan sepatu khusus olahraganya. 
Tak lupa dengan rambut yang digulung agar tidak 


menjuntai ditambah aksesoris kesukaanya yaitu topi yang 
dipakai terbalik. la pun berjalan ketepi lapangan tempat 
teman-teman sekelasnya berkumpul. 


"Lo serius mau ikut tanding, tha?" Nita menatap Athara 
sebentar, kemudian beralih memperhatikan penampilan 
Athara dari atas sampai bawah. 


"Ya serius lah!" Ucap Athara sambil menggulung lengan 
kaosnya sedikit. 


"Yang tanding berkumpul ke tengah lapangan!" Intruksi dari 
pak Agung membuat semua siswa menoleh kearahnya. 


"Ok, gue main!" Pamit Athara pada Nita dan Aini. 


"Semangat." Ucap Nita dan Aini serempak yang hanya 
dibalas dengan mengangkat jempolnya. 


Sesaat setelah sampai di lapangan, pak Agung langsung 
membacakan aturan mainnya. Sedang Affan yang melihat 
adiknya berada diantara barisan lawan langsung 
menghadiahinya dengan pelototan. Athara yang melihatnya 
hanya acuh sambil mengangkat kedua bahunya dan 
menatapnya seperti mengisyaratkan kata ' kan tadi gue 
udah bilang! ' 


Bunyi peluit wasit menandakan dimulainya permainan. Bola 
pertama berhasil dikuasai oleh Affan. Melihat Affan, yang 
berhasil membobol beberapa pemain, Athara tak tinggal 
diam. la langsung berlari mengejar bola yang digiring Affan 
menuju gawang timnya. Saat berhadapan dengan Affan, 
Athara langsung merebut bola dari kuasa Affan. Terdengar 
riuh teriakan dari teman sekelasnya saat melihat Athara 
berhasil menguasai bola. Athara menggiring bola melewati 


beberapa pemain lawan. Saat sudah di depan gawang, ia 
langsung menendang bola dengan semua tenaganya. 


GOOOL 


Satu kosong untuk kelas Athara. Beberapa detik berikutnya, 
bola kembali dikuasai oleh Athara. Saat tiba di depan 
gawang, ia langsung menendang bola sekuat tenaga. 
Semua penonton terpaku saat melihat bolaelambong 
menuju gawang. Tapi, tanpa diduga bola membentur tiang 
gawang dan kembali melambung menuju arah utara. 


eka a 


Diantara deretan kelas, terlihat seorang anak laki-laki 
berjalan dengan santainya. Sambil sesekali matanya melirik 
beberapa kelas yang pintunya tertutup karena sedang 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Saat melewati 
lapangan, tak sengaja telinganya mendengar pekikan dari 
beberapa anak yang sedang melaksanakan olahraga di 
lapangan. 

Sampai tiba-tiba......... 


Bugh 


Sebuah lemparan benda mendarat tepat di punggungnya. la 
pun berbalik dan mendapati sebuah bola berada tak jauh 
dari posisinya. Ia berjongkok untuk mengambil bola, dan 
saat bersamaan terlihat sepasang kaki berdiri tepat di 
depanya. la pun mendongakkan kepala, sebelah alisnya 
terangkat begitu melihat seseorang di hadapanya. 


"Ini, punya kamu?" Tanyanya sambil berdiri dan memegangi 
bola di tangan kananya. 


"Aduuuh, sorry ya kak, gue gak sengaja?" Ucap seorang 
gadis dengan wajah merasa bersalah. 


Cowok itu terkesima dengan kecantikan wanita di 
depannya. Dengan keringat bercucuran di area dahi tak 
membuat kecantikanya pudar sedikitpun. Ditambah bulu 
mata lentik yang mengikuti matanya berkedip menambah 
Kesan imut pada wajah ovalnya. 


Satu detik. 

Tiga detik. 

Lima detik. 
Sepuluh detik. 
Lima belas detik. 


"Woi?!" Gadis itu memetikkan jarinya tepat di depan muka 
si cowok berkacamata. 


"Astaghfirullah, maaf." Ujar si laki-laki sambil memalingkan 
Wajahnya. 


"No problem! Boleh gue ambil bolanya?" tanya si gadis 
melihat bolanya masih dipegang cowok itu. 


"Oh, tentu!" jawab si cowok sambil menyerahkan bola 
tersebut. 


"Terima kasih! Sekali lagi sorry?" 
"Iya. Tak apa!" 


KkKKKkKKkKKKKK 


Roikhatul 


ATHARA 2 


Siang telah terganti oleh malam. Dari balkon kamarnya, 
terlihat seorang gadis berdiri dengan rambut tergerainya 
merasakan hembusan angin malam. Beberapa helai 
rambutnya ikut terbang oleh hembusan angin. Ia memeluk 
dirinya sendiri karena angin tanpa permisi menubruk 
tubuhnya, membuat tubuhnya sedikit kedinginan di balik 
kaos lengan pendeknya. 


"Ngapain lo malem-malem di luar?," Ucap seseorang 
mengagetkan Athara. Ya, gadis itu adalah Athara. 
"udaranya cukup dingin, ntar lo masuk angin!" lanjutnya. 


"Lo kayak jelangkung kak!" aku Athara tanpa menoleh 
sedikitpun pada Affan di sampingnya. 


"Adek kurang ajar! Kakak sendiri dibilang jelangkung!" Affan 
menatap horor pada adiknya. 


"Lo yang bilang ya kak, bukan gue! Gue kan cuma bilang 
kayak!" 


"Eh, ADEK KURANG AJAR!" teriak Affan ketika mengetahui 
Athara sudah tak ada di sampingnya. 


Athara terkikik sambil berlari menuruni tangga. Ia kemudian 
mendudukkan diri diantara mama dan papanya yang 
sedang serius menonton TV. la kemudian mengambil salah 
satu toples cemilan yang ada di meja. 


"Adek, datang-datang gangu aja!" ucap Rasyid to the point. 


"Papa sama Mama udah lama berduaan!" jawab Athara 
sambil tak menghentikan aksinya mengunyah camilan. 


"Kalau bicara, makananya ditelan dulu!" sindir Ni'mah 
melihat putrinya bicara dengan mulut penuh makanan. 


Ucapan dari Ni'mah hanya dibalas dengan cengiran oleh 
Athara. Memang keluarga Athara adalah keluarga yang 
menjunjung tinggi aturan-aturan dalam islam. Bahkan 
Ni'mah sendiri sudah menutup auratnya dengan selalu 
memakai pakaian syar'i. Sebenarnya, Ni'mah juga ingin 
putrinya, Athara, juga menutup auratnya. Tapi, melihat 
Athara tidak seperti kebanyakan perempuan yang memiliki 
sifat anggun, Ni'mah jadi tidak yakin. Dan ketika Ni'mah 
menyindirnya tentang hijab, pasti jawaban Athara 'berhijab 
itu bukan paksaan, Ma. Mama do'ain aja supaya adek dapet 
hidayah trus berhijab deh!.' 


eka a 


Teetttt 


Bel pulang sekolah telah berbunyi. Terlihat para guru yang 
mengajar keluar dari kelas. Disusul dengan suara riuh siswa 
berhamburan keluar dari kelasnya masing-masing. Begitu 
pula dengan kelas XI IPA 1. 


Athara berjalan menyusuri koridor bersama dua orang 
temannya. Yap, mereka adalah Nita dan Aini. Sesekali 
mereka tersenyum menanggapi ucapan yang lain. Hal ini 
pula yang Kini menjadi pusat perhatian dari siswa yang 
berada disekitar mereka. Terlebih siswa laki-laki, 
dikarenakan melihat senyum manis dengan lesung pipit di 
kedua pipi Athara. Gadis yang terkenal jutek dengan sifat 
pemarahnya. Ditambah lagi dia hampir tidak pernah 
tersenyum, kecuali pada orang-orang terdekatnya. 
Atharapun tak menghiraukan tatapan terpesona siswa di 
sekitarnya dan kembali melanjutkan langkahnya menuju 
parkiran. 


"Eh, Tha? ngerjain pr matematika bareng yuk?" ajak Aini. 


"Boleh! Kebetulan nanti gue ke hotel, kalian kesana aja, kita 
ketemuan di restourant hotel," ajak Athara. 


"Sip--lah." jawab Nita dan Aini menyetujui ajakan Athara. 


Athara berjalan menuju parkiran. Terlihat Affan tengah 
duduk di atas motor ninjanya sambil memainkan ponsel. 
Beberapa temanya sempat mengajak Affan berbicara, tapi 
hanya dibalas dengan deheman saja. 


"Eh, ada Athara?" Suara Andre membuat Affan menoleh. 
"Ngapain lo senyum-senyum dek?!" Tanya Affan ketus. 


"Yee, gue bukan senyum ama lo. Gue senyum ama kak 
Andre, ama kak Aldi. Ya gak kak?" 


"Iya, hahaha..." ejek Andre dan Aldi pada Affan. 


"Pulang!" titah Affan yang hanya dibalas anggukan kepala 
oleh Athara. 


"Bro, gue balik ya!" pamit Affan pada Andre dan Aldi dengan 
tos kepalan tangan. 


"Gue juga kak!" lanjut Athara sambil menirukan gaya 
berpamitan ala Affan dan teman-temanya. 


"Hati-hati!" ucap kedua teman Affan saat melihat motor 
ninja milik Affan telah meninggalkan parkiran sekolah. 


erkk 
Sesuai janjinya, Kini Athara tengah duduk manis disalah 


satu meja restourant hotel ayahnya. Tepatnya berada di 
lantai dua. Sesekali ia mencoba mengerjakan tugasnya. Dan 


sesekali mulutnya menyedot lemon tea yang ada di 
depanya. Sudah sejak sepuluh menit yang lalu, matanya 
melirik ke arah pintu masuk. Memastikan kedua temanya 
datang. Tak lama kemudian orang yang sedari tadi ia 
tunggu terlihat memasuki pintu masuk restourant. 


"Udah lama tha?" tanya Nita basa-basi. 
"Udah, sampai lumutan gue!" jawab Athara. 


“Sorry, Aini nih, udah nebeng harus nunguin lagi!" sindir 
Nita yang hanya dibalas cengar-cengir oleh Aini. 


Ucapan Nita dan Aini tak lagi digubris oleh Athara. Matanya 
aibuk memperhatikan wanita berkaos pendek dengan 
bawahan celana jeans setengah paha berjalan masuk ke 
dalam restourant. Saat wanita itu melewati meja no. 4, tak 
sengaja Athara melihat wanita itu meronta karena tangan 
seorang laki-laki sengaja menyentuh paha yang terbuka itu. 
Melihat adegan di depannya, Athara merasa harga dirinya 
sebagai seorang wanita terinjak-injak. Atharapun bangkit 
dari duduknya. 


BRAK 


Athara mengebrak meja no. 4, tempat pria kurang ajar itu 
dan teman-temanya duduk. Seketika restouran yang tadinya 
berisik oleh beberapa orang berbicara kini menjadi hening. 
Begitupun dengan Nita dan Aini yang tadinya asik berbicara 
sendiri tak menyadari kalau Athara sudah tidak ada 
disampingnya. Yang lebih mengejutkan lagi, suara gebrakan 
meja yang keras sumbernya dari meja no. 4 yang termasuk 
Athara disekitarnya. Wah jangan-jangan bakalan ada perang 
nih, apalagi melihat raut muka Athara yang merah padam 
menahan amarah. 


"Apa-apaan lo!" bentak /aki-laki kurang ajar itu. 


"Lo yang apa-apaan hah! Seenak jidat sentuh-sentuh orang. 
Apalagi di tempat umum!" bentak Athara lebih kasar lagi. 


"Oh, lo iri ya? Yaudah, berapa harga lo semalem? "tanya 
laki-laki kurang ajar itu sambil menunjukkan senyum 
miringnya. 


BUGH!! 


Satu tonjokan berhasil mengenai rahang laki-laki kurang 
ajar itu hingga tersungkur di lantai. Terlihat darah keluar 
dari sudut bibirnya. Laki-laki itu kemudian menyeka darah 
disudut bibirnya. 


Melihat perkelahian antara laki-laki dan seorang gadis, 
membuat seluruh pengunjung resto mendekat ke tempat 
kejadian. Tak lupa kedua teman Athara yang sedari tadi 
memperhatikan dari meja mereka kini beralih mendekati 
Athara yang tersulut emosi. 


"JAGA MULUT LO! GUE BUKAN WANITA MURAHAN!" bentak 
Athara pada laki-laki didepanya yang masih betah duduk di 
lantai. 


Setelah membentak laki-laki kurang ajar itu, Athara 
langsung pergi membelah kerumunan yang menyaksikan 
adegan laganya. Sebelum benar-benar pergi ia sempat 
berbalik dan menatap tajam laki-laki itu. 


"Oh, ya satu lagi, lo nginep di sini kan? Jadi kemasi barang- 
barang lo dan pergi dari hotel ini!" ucap Athara lebih lembut 
dan kembali berbalik melanjutkan langkahnya yang sempat 
terhenti. 


"NGAPAIN LO NGELARANG GUE NGINEP DISINI! EMANG 
HOTEL INI PUNYA BOKAP LO!" bentak laki-laki itu tak terima 


dengan kata-kata Athara yang secara langsung 
mengusirnya. 


"Emang! Jadi cepet pergi dari sini!" ucap Athara tanpa 
berbalik menatap laki-laki itu. 


Laki-laki itu hanya melongo mendengar pernyataan dari 
Athara. Jagi gadis yang memukulnya barusan adalah putri 
pemilik hotel. Oh, tidak. Betapa malunya ia. Apalagi tatapan 
dari beberapa pengunjung dan pelayan restouran yang 
menatapnya dengan tatapan tak suka. 


eka 


Seorang laki-laki tengah memarkirkan mobilnya di depan 
sebuah hotel. Ia menatap sekeliling mencari keberadaan 
seseorang. Namun hingga beberapa menit, seseorang yang 
ia cari tak kunjung datang menghampirinya. Akhirnya, ia 
pun berinisiatif untuk menemui orang itu di kamar yang 
disewanya. 


Belum sempat ia bertanya pada resepsionis, bunyi ponsel di 
saku celana menghentikan langkah kakinya. Ia merogoh 
ponselnya dan mengeser tombol ke tombol warna hijau. 


"Assalamualaikum bang," 
"Wa'alaikumsalam, kamu udah sampai dek?" 
"Udah bang, ini mau ke kamar abang!" 


"Kamu ke lantai dua aja ya, di restourant! Abang ada di 
sana. Temen abang terluka." 


"Oh, yaudah saya kesitu ya bang!" 


"Iya, abang tunggu! Assalamualaikum." 


" Wa'alaikumsalam " 


Laki-laki itu berlari menuju lift dan menekan tombol nomer 
dua. Saat lift terbuka, ia segera menuju pintu masuk 
restourant. Betapa terkejutnya ia ketika melihat banyak 
orang berkerumun dan diantaranya keluar tiga orang gadis. 


Matanya membulat ketika melihat gadis bercelana jeans 
panjang dan kemeja yang  kancingnya terbuka. 
Memperlihatkan kaos putih yang dimasukkan ke dalam 
celananya berjalan dibarisan depan dengan sorot mata 
penuh amarah meninggalkan dua temannya. 


'Dia....' 


Buru-buru ia mengenyahkan pikiranya tentang gadis yang 
ia lihat. la segera menerobos kerumunan dan menemukan 
abangnya. Matanya membulat ketika melihat salah satu 
teman abangnya yang keadaanya sungguh mengenaskan. 
Darah terus mengucur dari sudut bibirnya. ' sebenarnya apa 
yang baru saja terjadi?. Siapa yang memukul teman 
abangnya ini?.' 


"Dek bantuin!" suara abangnya membuyarkan pikirannya. 


"Oh, langsung ke mobil aja bang!" perintahnya pada 
abangnya dan ketiga sahabatnya. 


Kerumunan yang awalnya mengerumuni mereka akhirnya 
bubar. Kedua sahabat abangnya langsung membantu satu 
orang yang terluka berdiri.  Merekapun berjalan 
meninggalkan restouran. Sebelum benar-benar pergi, laki- 
laki itu menarik abangnya sampai abangnya mundur 
beberapa langkah. 


"Temen abang kok bisa gitu?" tanyanya dengan alis 
berkerut. 


"Ditonjok cewek." jawab abangnya singkat. 


"Kok bis-" belum sempat ia menyelesaikan ucapanya, 
abangnya telah lebih dulu kembali berbicara. 


"Kamu kan tahu kalau Varo paling gak bisa lihat cewek 
cantik dikit? Nah, cewek yang digoda kesel. Eh, yang gak 
terima cewek lain. Lebih parahnya lagi tuh cewek ditanya 
sama Varo 'harga semalamnya berapa?' jelas tuh cewek 
marah dong. Langsung deh ditonjok!" jelas abangnya 
panjang lebar. 


"Yang nonjok cewek pakai kemeja bang?" 
"Iya. Kok kamu tahu?" 

"Enggak, tadi sempat lihat aja!" 
"00000000" 


Laki-laki itu terus tersenyum membayangkan betapa 
marahnya si cewek ketika teman abangnya menggodanya. 
' Sebenarnya sih dia baik, sayang tomboy batinya 
membenarkan. 


eka 
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Athara melangkahkan kakinya dengan malas kedalam 
kamarnya. Pikiranya masih kalut dengan kejadian di 
restourant hari ini. Kalau diingat ingat, rasanya ia pengen 
melumat cowok kurang ajar itu. la segera melepas 
sepatunya dan beranjak menuju kamar mandi. 


Tak butuh waktu lebih dari sepuluh menit, Athara telah 
keluar dari kamar mandi dengan mengenakan pakaian yang 
lebih santai, berupa kaos lengan pendek dan celana jeans 
selutut. la kemudian merebahkan dirinya di atas kasur king 
size nya. Menelusupkan kepalanya diantara dua bantal lalu 
menangis sejadi-jadinya. Bukan menangisi tanganya yang 
telah berbuat salah dengan menghajar orang, tapi 
menangisi dirinya sendiri yang telah dianggap rendah oleh 
seseorang. Saking larutnya dalam kesedihan, Athara tak 
menyadari kalau pintu kamarnya dibuka dan ranjangnya 
sedikit bergerak. la baru sadar saat tangan seseorang 
mengusap pundaknya, memberikan ketenangan. 


"Dek?" panggil Affan saat adiknya tetap tak bangun sesaat 
setelah ia mengusap pelan pundak adiknya. 


Perlahan Athara menyingkirkan bantal dari kepalanya. 
Beralih menatap wajah kakaknya dan tiba-tiba menubruk 
tubuh kakaknya itu dan menangis sejadi-jadinya di pelukan 
kakaknya itu. 


Perlahan Affan mengangkat sebelah tanganya dan menelus 
kepala Athara dengan sayang. Menyalurkan rasa 
ketenangan dan kenyamanan secara bersamaan lewat 
belaian sayang dari tanganya. 


"Udah nangisnya?" Tanya Affan saat suara tangisan Athara 
tak terdengar lagi. Hanya menyisakan isakan-isakan kecil. 
"gak usah dipikirin cowok itu!" lanjut Affan saat merasakan 
tangan adiknya masih memeluk pinggangnya erat. 


Perlahan Athara melepaskan pelukannya pada pinggang 
Affan. la mendongak menatap wajah kakaknya yang masih 
menatapnya tanpa enggan mencari objek lain untuk 
ditatap. 

"Kakak tau?" sebelah alis Athara terangkat menandakan ia 
sedan heran. 


"Hemm," jawab kakaknya singkat. 


Mengetahui raut wajah adiknya semakin heran dengan 
jawabanya, Affan segera memberikan penjelasan kalau ia 
dan Papanya tadi memang berada di hotel dan berita 
tentang kejadian di restourant dengan cepat mengudara 
seperti asap rokok yang baru saja dihembuskan dan tercium 
oleh orang-orang disekitarnya. 


"Jadi Papa tahu?" satu pertanyaan berhasil lolos di bibir 
Athara lengkap dengan satu alis yang kembali terangkat. 


"Hemm, bahkan Papa sekarang lagi di kantor polisi!" jawab 
Affan acuh. 


"Papa? Di kantor polisi? Ngapain? Jangan bilang buat tuntut 
tuh cowok?" tanya Athara beruntun tanpa memperdulikan 
raut kebingungan kakaknya karena perubahan sikapnya 
yang tiba-tiba. 


"Heran gue sama lo dek? Tadi nangis-nangis. Sekarang?" 


"Jangan mengalihkan pembicaraan!" ucap Athara tegas 
dengan mata yang menatap tajam kakaknya. 


"Ck, iya. Puas lo?" ucap Affan malas sambil menghembuskan 
nafas kasar. 

Affan tersentak kaget saat Athara turun dari ranjangnya dan 
berlari keluar kamar. la mengikuti Athara keluar dan 
menemukan adiknya itu tengah berlari menuruni tangga. 
Matanya seketika membulat melihat jaket bomber yang tadi 
ditenteng Athara kini dipakainya sambil berlari. ' jaket gue!. 
Pasti mau nyusul papa! ' 


"EH, LO MAU KEMANA???" teriak Affan karena Athara telah 
jauh jaraknya dengannya. 


"GUE PINJEM JAKET AMA MOTOR LO!!!" balas Athara juga 
berteriak. 


Nah, benerkan dugaan Affan. Pasti Athara nyusul papanya 
ke kantor polisi. 


eka a 


Athara menginjak gas kuat-kuat. Pikirannya hanya satu, 
harus segera sampai di kantor polisi dan menyuruh Papanya 
mencabut tuntutanya. Ia hanya tak mau kalau kejahatan 
dibalas dengan kejahatan pula. 


Tak butuh waktu lama, motor ninja yang dikendarai Athara 
berhasil parkir di depan kantor polisi dengan selamat. Ia 
segera melepas helm full face yang dikenakannya dan turun 
dari motor. Beberapa orang yang ia duga mengunjungi 
keluarganya, kerabatnya, apalah atau siapalah yang jelas 
bukan urusanya sedang memperhatikannya dari atas 
hingga bawah. Mungkin mereka tak menduga bahwa si 
pengendara motor ninja yang baru saja berhenti adalah 
seorang gadis. 


Tak mau membuang waktu menanggapi tatapan heran 
bercampur kagum dari beberapa orang yang sedari tadi 


menatapnya. Athara segera masuk ke dalam kantor polisi 
dan menemukan papanya yang sedang duduk menghadap 
seorang polisi berpangkat bintang dua di pundaknya, yang 
ia sendiri tak tahu apa nama pangkatnya. Athara langsung 
berdiri di samping papanya dan membuat pak polisi di 
depannya menatapnya heran. 


" Lho, Adek ngapain kesini? " tanya Rasyid heran dengan 
kemunculan putrinya yang tiba-tiba sudah berada di 
sampingnya. 


"Pa, cabut tuntutanya!" ucap Athara tanpa mengindahkan 
pertanyaan Papanya. 


"Tapi dek-" 


"Gak harus kejahatan dibalas kejahatan pa. Papa pikirin 
gimana masa depan orang itu kalau dipenjara. Ya kalau 
belum menikah? Kalau sudah menikah? Terus punya anak? 
Siapa yang mau ngebiayain mereka?" jelas Athara panjang 
lebar. 


Mendengar penjelasan dari putrinya, perlahan Rasyid 
tersenyum. Memikirkan bagaimana bijaknya putrinya ini. 
Saat ia bersikeras menuruti egonya, putrinya malah berfikir 
sebaliknya. Memikirkan bagaimana nasib orang yang 
bahkan telah terang-terangan melecehkanya didepan 
UMUM. 


"Saya cabut tuntutan saya pak!" ucap Rasyid pada polisi 
didepanya. 


Mendengar ucapan Papanya yang mengatakan mencabut 
tuntutan, perlahan wajah menunduk Athara mendongak 
dengan mata berbinar. Satu garis tertarik ke atas lolos dari 
bibirnya. Rasyid membalas senyum putrinya sambil 
mengelus pundak putrinya itu. 


"Ucup, keluarkan saudara Alvaro! Dia dibebaskan!" perintah 
polisi dihadapan Rasyid dan Athara pada polisi yang berdiri 
didepan pintu. 


"Baik pak." 


Athara menatap papanya penuh selidik. Meminta penjelasan 
tentang ucapan polisi didepanya. 


Mengerti maksud putrinya Rasyid tersenyum. "Iya, dia disini. 
Tadi siang ditangkap saat akan meninggalkan hotel." jelas 
Rasyid. 


"Oh, kalu gitu Athara pulang ya Pa," pamit Athara. 
" Kamu kesini naik apa? Angkot? " 


"Hehe, naik motornya kak Affan." Athara menggaruk 
tengkuknya yang tidak gatal. Dan segera mencium tangan 
papanya yang tengah memelototinya. Tak lupa ia 
mengucapkan salam. 


Selang beberapa detik kepergian Athara, muncul seorang 
pria yang didampingi satu polisi. 


"Terima kasih pak." ucap pria itu sambil menunduk tak 
berani menatap pria paruh baya di depanya. 


"Berterima kasihlah pada putri saya yang telah mencabut 
tuntutan kamu!" 


Rasyid menjabat tangan beberapa polisi dan segera pamit 
undur diri karena mengangkat telepon dari salah satu rekan 
bisnisnya. 


Sedangkan Alvaro telah diperbolehkan keluar. Sesampainya 
di halaman kantor polisi, ia menatap gadis yang telah 


memukulnya tadi siang akan menaiki motornya. 


"Terima kasih." ucap Varo setelah mengikis jarak diantara 
mereka. Menyisakan beberapa langkah. 


"Hemm." balas Athara acuh dan kembali menaiki motornya. 
"Gue minta maaf soal tadi siang!" ucap Varo. 


"Hemm." balas Athara acuh sambil memakai helm full face 
nya. 


"Lo gak bisa ngomong? Dari tadi ham hem ham hem aja!" 
geram Varo mendengar jawaban Athara yang tak 
memuaskan. 


"Permintaan maaf diterima." ucap Athara malas sambil 
menghidupkan mesin motornya. 


"Nama gue Alvaro, nama lo 
siap-" 


Bruuuuuum 


Ucapan Varo terhenti saat motor Athara melesat 
meninggalkan halaman kantor polisi. Varo tersenyum 
melihat punggung Athara yang semakin jauh dengan motor 
yang dikendarai cepat. 'Cewek yang unik' ucap Varo dalam 
hati sambil tetap tersenyum. 


eka a 
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Pagi yang cerah ketika Athara akan berangkat sekolah. 
Dengan penampilan seperti biasanya dan juga topi terbalik 
khas dirinya. la berjalan menuruni tangga sambil 
menggendong tas ranseinya pada satu bahu. Kemudian 
mendudukkan dirinya pada kursi yang berada disamping 
Affan. 


Dalam keheningan keluarga Rasyid melakukan aktifitas 
sarapan mereka bersama. Hanya dentingan sendok dan 
piring yang berbunyi memenuhi ruangan yang menjadi satu 
dengan dapur itu. 


Tak butuh waktu lebih dari lima belas menit, kegiatan 
sarapan keluarga Rasyid telah usai. Kini Ni'mah dan Athara 
tengah siap dengan sabun dan piring kotor di depannya. 
Sedangkan Rasyid dan Affan yang bertugas membawa 
piring kotor yang masih tersisa di meja makan. 


Setelah selesai membantu sang mama mencuci piring, 
Athara kembali ke meja makan dan menggendong tas 
ranselnya diikuti Affan yang segera berdiri mengetahui 
adiknya sudah siap berangkat ke sekolah. 


"Duduk dulu!" perintah Rasyid saat Athara mengulurkan 
tangan untuk berpamitan pada papanya. 


Athara menatap papanya bingung begitu pula dengan 
Affan. Tapi mereka kembali duduk dan menatap papanya. 
Tak lama kemudian Ni'mah ikut bergabung bersama mereka. 


Rasyid mengeluarkan sebuah kunci dari saku jasnya. Dan 
menyodorkan pada Athara. Membuat gadis itu menaikkan 
satu alisnya pertanda kalau ia bingung. 


"Papa gak mau kamu pakai motor kakakmu!" ucapan Rasyid 
berhasil membuat mata Athara berbinar. 


"Papa beliin aku motor? Serius?" 


Melihat raut bahagia Athara, Rasyid tersenyum begitu pula 
dengan Ni'mah dan Affan. 


"Aaaaa..... makasih pa! " ucap Athara seraya berhambur 
memeluk Papanya. 


"Sama-sama. Oh ya ada satu lagi yang pengen papa sama 
mama bicarakan pada kalian." 


Affan dan Athara sontak berpandangan sebelum 
mengalihkan pandangan pada papa dan mamanya di depan 
mereka. 


"Papa sama mama mau ke Batam." 


"Kapan?" tanya Affan dengan raut muka sedih mendengar 
ucapan papanya. 


"Nanti. Jam sepuluh." 
"Tiga jam lagi dong pa?" kini giliran Athara yang bertanya 


"Iya. Dan kami harap kalian baik-baik di rumah." itu bukan 
suara Rasyid melainkan suara Ni'mah. 


"Jangan khawatir ma, pa. Sebagai kakak yang baik, Affan 
akan selalu menjaga Athara." ucap Affan bangga seraya 
merangkul Athara dari samping. 


Athara memutar bola matanya malas. "Gaya lo kak!" 


Affan yang mendengarnya hanya terkikik geli. Pasalnya, ia 
juga tahu meski tanpa dilindungi pun adiknya itu pasti bisa 


melindungi diri sendiri. Kalian ingat kejadian beberapa hari 
lalu di restourant kan? Itu sudah bukti yang nyata kalau 
Athara bisa melindungi diri sendiri bukan? 


Setelah selesai bicara, Rasyid mempersilahkan anak- 
anaknya berangkat sekolah. Dan hari ini, hari pertama 
Athara berangkat sekolah mengendarai motor sendiri. Motor 
matic keluaran terbaru dengan warna kesukaannya, biru. 


eka 


Jam menunjukkan angka 16.00 WIB, saat Athara telah 
selesai menunaikan kewajiban shalat asharnya. la segera 
mengganti pakaiannya dengan kaos lengan panjang dan 
celana jeans panjang. Tak lupa jaket bomber dan topi 
terbalik khasnya. la segera mengambil kunci motor barunya 
di atas meja belajar dan bergegas keluar kamar. 


"Lo mau kemana dek?" tanya Affan saat keluar kamar dan 
menemukan adiknya sudah rapi. 


"Mau jalan-jalan lah. Motor baru...." jawab Athara 
membanggakan diri. 


"Kemana?" tanyanya lagi sambil memincingkan mata. 
"Kemana-mana hatiku senang," canda Athara. 
"Serius!" ucap Affan tegas karena gurauan adiknya. 
"Puncak." 


"Kemana? Puncak?" Affan memastikan ucapan adiknya. Tak 
salah dengar kah ia? 


"Hemm" 


Jawab Athara malas. la berfikir, kakaknya pasti tak 
mengizinkannya. Secara puncakkan jauh? Apalagi adiknya 
kan perempuan. 


"Tunggu bentar, gue ikut!" Athara melongo mendendar 
ucapan Affan. 


Setelah bilang akan ikut, Affan segera berbalik masuk ke 
kamarnya lagi. la mengganti sarung dan baju kokonya 
dengan celana jeans panjang dan kemeja yang kancingnya 
dibiarkan terbuka dan menampakkan kaos hitam 
didalamnya. 


"Lo gak pake jaket?" tanya Athara saat melihat kakaknya 
mengenakan kaos yang dibalut kemeja tanpa dikancingkan. 


"gak. Ini aja." jawab Affan sambil memerhatikan 
penampilannya sendiri. 


"Puncak jauh Iho! Ntar kalo lo masuk angin gimana?" 
"Jadi berangkat gak?" 
"Jadilah! yakali gak jadi?" 


Akhirnya merekapun berangkat setelah perdebatan- 
perdebatan kecil antara adik kakak. Mereka berangkat 
menggunakan motor ninja Affan. Alasanya sih sepele. Ntar 
kalo motor metic gak kuat buat jalanan puncak, kalo motor 
metic lambat, gak bisa ngebut ntar nyampenya malem dan 
masih banyak lagi argumen-argumen Affan. Dan akhirnya 
Atharapun mengalah dan naik motor ninja milik Affan. Dari 
pada gak jadi? 


Butuh waktu selama dua jam untuk sampai puncak 
menggunakan motor. Tapi karena jalanan gak macet dan 


keahlian mengendarai Affan, waktu dua jam dapat 
dipangkas menjadi satu jam setengah. 


Selama perjalanan, mereka di suguhi pemandangan berupa 
hutan dengan pohon-pohon di kanan kiri jalan. Tak luput 
hamparan karpet padi hijau disetiap petak sawah, 
menjadikan udara puncak lebih segar daripada udara di 
kota yang penuh polusi asap kendaraan. 


Tepat pukul setengah enam, Athara dan Affan sampai di 
puncak. Affan menghentikan motor ninjanya di depan 
musholla karena sudah masuk waktu maghrib. 


Rencananya mereka akan melihat pemandangan malam dari 
puncak setelah sholat isya'. Karena waktu sholat maghrib ke 
isya' singkat, mereka memutuskan untuk menunggu waktu 
isya' di musholla. Itung-itung menunggu langit menjadi 
gelap. Karena, pemandangan di puncak terlihat lebih indah 
kalau langit sudah gelap. 


Tak terasa waktu maghrib telah usai dan diganti waktu isya'. 
Setelah sholat isya', Athara dan Affan menuju ke tempat 
yang langsung menghubungkan puncak dan kota 
dibawahnya. 


Gemerlap lampu menghiasi gedung dan bangunan di kota. 
Menjadikan kota indah bak bintang yang bertaburan di 
langit. 


Athara menyandarkan kepalanya di bahu sang kakak. 
Menikmati hembusan angin malam puncak yang 
menenangkan. Hingga tak terasa waktu sudah 
menunjukkan pukul 21.00 WIB. Athara dan Affan bangkit 
dari duduknya dan mergegas pulang karena besok mereka 
sekolah. 


eka 
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Jarum jam menunjukkan pukul 05.30 WIB, saat Athara 
selesai memasak sarapan untuk ia dan kakaknya, Affan. Ya, 
hari ini adalah hari pertama ia di rumah hanya berdua 
dengan kakaknya, karena Mama dan Papanya ada di Batam. 


Setelah menata makanan di meja makan, Athara bergegas 
ke kamarnya untuk melakukan rutinitas pagi sebelum 
sekolah, yaitu mandi. 


Tak butuh waktu lebih dari setengah jam, Athara telah siap 
dengan seragam dan tas yang menggantung di pundak 
kanannya. la segera bergegas menuju meja makan. Sesaat 
setelah sampai di meja makan, ia sibuk melirik kesana- 
kemari. Mencari keberadaan kakaknya, karena biasanya jam 
segini kakaknya itu sudah duduk manis menghadap menu 
sarapan. 


Hingga sepuluh menit menunggu, Affan tak kunjung turun. 
Athara berinisiatif untuk menyusul ke kamar kakaknya itu. 


Tok... Tok... Tok 


Hingga beberapa kali Athara mengetok pintu, tapi hasilnya 
nihil. Tak ada sahutan dari dalam. Athara berinisiatif 
membuka pintu kamar kakaknya. Betapa terkejutnya Athara 
saat mendapati kakaknya meringkuk di atas ranjang dengan 
selimut tebal yang masih setia melilit tubuhnya. 


" Kak... " panggil Athara namun hasilnya nihil. Tak ada 
sahutan ataupun jawaban. 


Athara mendekat ke ranjang dan menyentuh kening 
kakaknya. Betapa terkejutnya Athara ketika merasakan 
suhu badan kakaknya yang sangat tinggi. Ia segera berlari 


ke dapur untuk mengambil kompres dan air hangat. Ia 
kemudian meletakkan kompres di leher dan kedua ketiak 
kakaknya. Selama sepuluh menit sekali ia mengganti 
kompres di tubuh kakaknya itu. 


Athara hampir melupakan sesuatu. Kakaknya belum makan. 
Athara segera mengambil sarapan yang sempat ia buat dan 
juga obat untuk kakaknya. Ia mengambil kompres di tubuh 
kakaknya dan membangunkannya. 


"Kak, sarapan dulu." ucap Athara saat melihat Affan 
membuka matanya. la segera membantu kakaknya 
menyandarkan punggung di kepala ranjang. 


"Kok belum berangkat dek?" tanya Affan dengan suara 
paraunya. 


"Adek mau nemenin kakak aja!" 


"Kakak gapapa kok kamu tinggal sekolah." Athara hanya 
mengeleng. 


Beginilah Athara dan Affan kalau salah satu ada yang sakit 
atau sedih, pasti gaya bicara lo-gue akan hilang dengan 
sendirinya. 


Tiba-tiba Athara langsung memeluk Affan erat dan 
menumpahkan tangisnya yang sejak tadi ia bendung di 
dada bidang Affan. Entah kenapa, melihat Affan sakit, 
Athara jadi sedih. Pasalnnya, Affan sakit pasti karena 
kemarin menemaninya ke puncak. 


"Udah, kakak gak papa kok. Adek kakak yang kayanya kuat 
kok cengeng?" 


"Mana ada! Kakak sarapan dulu, terus minum obat. " kata 
Athara seraya bangkit dari dada Affan. 


Atharapun menyuapai kakaknya dan membantunya minum 
obat. 


eka 


Hari ini adalah hari yang melelahkan bagi Athara. 
Bagaimana tidak, ia harus mengurusi kakaknya yang sakit. 
Mulai dari makan, minum, mengompres hingga mengantar 
kakaknya ke kamar mandi. 


Seperti malam ini, setelah berkali-kali Affan menuntahkan 
isi perutnya, Athara baru bisa tidur ketika Affan sudah tidur 
terlebih dahulu. Itu pun tidur di sofa yang ada di kamar 
Affan. 


Entah Athara kecapekan atau tidur terlalu pulas. Sehingga 
ia tak mendengar nada dering panggilan dari ponselnya. 


Merasa tidurnya terganggu, Affan terbangun dari tidurnya. 
la melirik ponselnya, namun suara nada dering tak berasal 
dari ponselnya. la kemudian bangkit dan mendapati ponsel 
milik adiknya di atas meja belajar. lapun mengangkat 
pangilan yang ternyata dari mamanya. 


"Assalamualaikum," salam Affan dengan suara khas orang 
sakit. 


"Wa'alaikumsalam. Hp nya adek kok ada dikakak?" 
"Iya, Athara ketiduran di kamar Affan," 


"Kok bisa, itu juga kenapa suaranya kakak kok kayak orang 
sakit kak?" 


"Athara kecapekan ngurusin Affan sakit," 


"Astaghfirullah, kakak sakit apa? Udah makan? Udah minum 
obat belum kak?" tanya Ni'mah beruntun dengan nada 
khawatir sekaligus cemas. 


"Cuma masuk angin, tapi Affan udah baikan kok. Tadi juga 
sudah minum obat," 


"Tapi beneran udah gak papa kan?" 
"Iya Ma..." 


"Yaudah, jaga diri dan jaga adek! Mama tutup ya? Mau 
sholat tahajut." 


"Pasti ma! Yaudah, Affan juga mau sholat. 
Assalamualaikum." 


"Wa'alaikumsalam warahmatullah." 


Affan menaruh kembali ponsel Athara di meja. la kemudian 
berjalan mendekati Athara yang tidur di sofa. Perlahan ia 
mengangkat tubuh adiknya dan memindahkanya ke ranjang 
king size di kamarnya dengan hati-hati agar tidak 
membangunkanya. Tak lupa Affan menarik selimut untuk 
menutupi tubuh adiknya. 


Sebelum beranjak ke kamar mandi, Affan mengelus sayang 
kepala adiknya dan mencium puncak kepala adiknya. 


"Terima kasih udah mau menjaga dan merawat kakak," ucap 
Affan lirih seraya berjalan masuk ke kamar mandi. 


eka 
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Pagi yang cerah ketika Athara berangkat sekolah dengan 
motor matic kesayangannya. Seseorang di belakang Athara 
terus saja mendumel tidak jelas. 


Affan. 


Seseorang yang dibonceng Athara adalah Affan. Setelah 
perdebatan kecil pagi ini, Affan harus menghembuskan 
nafas pasrah berangkat bersama Athara. Karena Athara 
tetap keukuh dengan pendiriannya. Yang katanya Affan 
belum fit-lah, masih ada lemes-lemesnya-lah dan masih 
banyak perdebatan-perdebatan kecil yang dimenangkan 
Athara. 


"Lo mau gue anterin sampe kelas?" tanya Athara sambil 
melepas helm dari kepalanya dan berlari kecil menghampiri 
Affan yang sudah lebih dulu berjalan menuju jajaran kelas. 


"Gue udah gak papa!" jawab Affan jutek. Mungkin masih 
marah karena tidak dibolehkan membawa motor sendiri oleh 
Athara. 


"Yaelah! Masih marah nih ceritanya?" 
"Menurut lo?" 


"Menurut gue lo masih marah kak! Tapi 'kan kita udah 
sampe sekolah dengan selam---- WOY, DASAR AFFAN 
GILA!!!" teriak Athara sebal karena omonganya terpotong 
dengan perginya Affan. Serasa jadi orang gila dong, 
ngomong sendiri. 


Dari kejauhan, Athara melihat temannya, Nita dan Aini 
melambaikan tangan ke arahnya. Dengan langkah cepat, 


Athara melangkahkan kakinya untuk menghampiri teman- 
temannya. Karena, tidak melihat sekitarnya, Athara 
menabrak seseorang. Dan yang lebih memalukan bukanya 
orang yang ditabrak yang jatuh, malah Athara yang jatuh. 
Jangan dibayangkan kayak di film-film. Kalo di filmkan ada 
adegan romantis ketika si pria yang menabrak menahan 
tubuh si wanita agar tidak jatuh atau apalah. Nah kalo ini, 
boro-boro. Emang sih, yang nabrak Athara cowok. Tapi 
mukanya itu Iho, datar kayak tembok, dingin kayak 
bongkahan es di kutup utara. 


Hello, ada cewek jatoh kok gak di bantuin. Emang ya, yang 
punya dan peka sama perasaan itu cuma cewek. Ini 
buktinya. 


"Maaf, gak sengaja." 


What??? Cuma bilang maaf doang terus pergi. Bantuin kek, 
apa kek? Dasar!. 


Dengan sebal, marah, dan kesal, Athara bangun dari posisi 
terjatuhnya. la kemudian berjalan menghampiri temannya 
dengan emosi meletup-letup. 


"Sumpah! Gue pengen ketawa!" Ucap Nita spontan ketika 
melihat Athara berjalan sambil mengerutu dan mengibas- 
ibaskan roknya yang kotor karena terjatuh. 


"Ketawa aja, sebelum ketawa dilarang!" ketus Athara. 
"Huahahahahahahahahaha,' 


Lihat, sebenarnya mereka teman atau bukan sih. Teman lagi 
susah malah diketawain. Athara'kan jadi makin sebel. Teman 
yang dikira akan menghibur dan membelanya malah 
mengetawainya. Dunia kok kejam banget sih! 


"Udah puas?!" tanya Athara sambil menekan nada 
bicaranya. 


"Aduuh...., perut gue sakit Tha, sumpah!" giliran Aini yang 
berbicara sedang Nita masih sibuk tertawa. 


"Tau ah. Males gue ama kalian!" Ucap Athara kesal dan 
meningalkan teman-temannya masuk ke kelas. 


eka a 


Teeeettt....teeeettt 


Bel pulang sekolah telah berbunyi. Semua guru yang 
mengajar telah keluar dari dalam kelas. Diikuti siswa-siswi 
yang berhambur meninggalkan area sekolah. Tapi tidak 
dengan Athara dan Aini. Mereka masih ada tugas piket 
kelas. Sedang Nita entah sudah pulang atau belum. Yang 
jelas teman Athara yang satu itu sudah tidak ada di kelas. 


Helaan napas terdengar dari mulut Athara. Gadis itu lega 
karena piket di kelas yang super duper besar ini selesai. la 
hendak duduk sebelum Nita berlari masuk ke dalam kelas 
dengan napas tersengal-sengal. 


"Thah.... rahh.." 


"Habis maraton? Kok belom pulang?" tanya Athara melihat 
sahabatnya yang kembali ke kelas dengan napas tersengal- 
sengal. 


Aini yang tadi berjalan ke pojokan untuk menaruh sapu kini 
telah berdiri diantara Athara dan Nita. 


"Ada yang ketingalan?" kini giliran Aini yang bertanya pada 
Nita. 


"Ah,... berih..sikh ..kha...li...han! Ghue ..mhau 
...ngho...mongh!" sergah Nita. 


"Lo dari tadi juga gak ngomong, dodol?!" ucap Aini sambil 
menoyor kepala Nita, sedang Athara hanya geleng-geleng 
melihat kelakuan teman-temannya itu. 


Nita masih berusaha mengatur napasnya yang masih berat. 
Setelah dirasa lancar, Nita menatap Athara yang langsung 
di balas dengan menaikkan alis oleh Athara. 


"Kakak lo--" 


"Ya Allah, gue lupa kalo kakak gue nebeng gue!" reflek 
Athara menepuk dahinya sendiri. la kemudian bangkit dari 
duduknya dan mengendong tas di bahu kanannya. 


"Gue belom selesai ngomong Tha!" 

"Apa lagi Nita sayaaang?" 

"Kakak lo berantem di depan sekolah!" 

"Apa?!" teriak Athara bersama Aini. 

"Kok lo gak ngomong dari tadi, dodol!" ucap Aini geram. 
"Ya, kan--" 

Bruk 


Ucapan Nita terpotong oleh suara benda jatuh di 
sampingnya. Nita dan Aini menunduk dan mendapati tas 
Athara tergeletak tak bertuan. Reflek mereka menoleh ke 
arah jendela dan mendapati Athara yang berlari menuju 
gerbang sekolah. 


Melihat kerumunan anak berseragam abu-abu, Athara sudah 
menebak kalau di sanalah tempat kakaknya berada. Bukan 
berada sih, lebih tepatnya bertengkar. 


Bugh... Bugh... Bugh 


"GAK ADA NIATAN SEDIKITPUN BUAT GUE AMBIL CEWEK 
LO!" 


Bugh... Bugh... 


Suara bentakan yang diyakini milik kakaknya dilanjutkan 
dengan suara pukulan semakin jelas terdengar saat Athara 
telah dekat dengan kerumunan di depannya. Dengan sekuat 
tenaga, ia menerobos lautan siswa yang sedang 
mengerumuni seseorang. Eh, bukan seseorang, tapi dua 
orang yang sedang bertengkar. Merasa ada seseorang yang 
mendorong, beberapa siswa mulai menepi memberikan 
Athara jalan. 


Mata Athara membulat ketika melihat kakaknya menindih 
seseorang sambil kepalan tangannya terus mengarah ke 
Wajah seseorang itu yang sudah tidak bisa dikatakan baik. 


"KAK, BERHENTI!" teriakan Athara berhasi membuat Affan 
menoleh. Tapi hanya beberapa detik sebelum akhirnya Affan 
kembali mengarahkan bogemnya ke wajah seseorang di 
depannya. 


"GUE BILANG BERHENTI!" kali ini tak ada respon untuk 
teriakan Athara. 


Tanpa menunggu lama, Athara menarik kerah baju bagian 
belakang Affan. Sehingga, dengan terpaksa Affan ikut 
tertarik menjauh dari tubuh mangsanya. 


Tapi bukan Affan namanya kalau tak memberontak. Dengan 
sekali hentakan, Affan terlepas dari tarikan Athara pada 
kerah bajunya sehingga kerah bajunya menjadi sobek. 


Dengan sekali terjang, Affan berhasil membuat seseorang 
yang dipukulinya kembali tergeletak di tanah. Tanpa pikir 
panjang, Affan kembali mendudukinya dan mengarahkan 
beberapa bogemnya tepat di rahang mangsanya. Tanpa 
merasa kasihan pada wajah mangsanya yang sudah 
dipenuhi luka, Affan dengan tangannya kembali 
menyebabkan luka di sekitar area pelipis, hidung dan 
rahang mangsanya. 


Athara yang sudah geram dengan aksi kakaknya, tak segan- 
segan memberi bogem tepat di rahang Affan. Sehingga 
Affan jatuh dari badan mangsanya dan terduduk di tanah. 
Athara segera menarik tubuh Affan keluar dari kerumunan. 
Tak lupa ia melirik sinis ke arah cewek yang berjongkok 
menolong korban kebrutalan Affan. la melemparkan 
beberapa lembar uang ratusan ribu dan menatap sinis ke 
arah cewek di depanya. 


"Itu buat pengobatan pacar lo! Dan satu lagi, Jangan deketin 
kakak gue kalo lo nggak mau ngerasain akibatnya!" ucap 
Athara ketus dan berlalu menarik kakaknya ke arah parkir. 
Tempat motor maticnya diparkirkan. 
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Athara membuka pintu rumahnya dengan kasar. 
Bagaimanapun juga kakaknya telah melakukan kesalahan 
dengan menghajar cowok tadi. 


Tanpa mengindahkan panggilan Affan, Athara bergegas 
menaiki tangga menuju kamarnya. la melemparkan tas 
sekolahnya ke ranjang. Tanpa melepas seragam terlebih 
dahulu, Athara bergegas ke kamar mandi untuk mengambil 
wudhu sebelum sholat dhuhur. Biasanya sih, Athara akan 
sholat dhuhur di musholla yang ada di sekolahnya. Tapi 
karena kabar berantemnya Affan, Athara jadi langsung 
pulang ke rumah. 


Mengingat Affan juga punya luka di sudut bibirnya, Athara 
segera bangkit dari atas sajadah dan melepas mukenahnya. 
la beranjak mengambil plester, kasa, revanol dan betadine 
di kotak obat yang terpajang di dinding samping lemari. 


Athara mengetuk pintu kamar Affan yang berada di sebelah 
kamarnya. Setelah mendapat izin dari sang pemilik, Athara 
memutar knop dan memasuki kamar kakaknya itu. 
Pemandangan yang pertama kali ia lihat adalah nuansa 
warna abu-abu yang mendominasi kamar Affan. Ya, pria itu 
memang penyuka warna abu-abu. Lain dengan Athara yang 
menyukai warna biru dan merah muda yang kini menjadi 
warna wallpaper di kamarnya. 


Athara melihat kakaknya duduk di bibir ranjang dengan 
sarung dan kaos lengan pendek yang membalut tubuhnya. 
Athara berjalan mendekat dan duduk tepat di samping 
Affan. 


"Udah sholat?" tanya Athara. 


"Udah. Lo masih marah sama gue? " 


"Emm...... Sedikit. " Athara mengarahkan wajah Affan untuk 
menghadapnya. Perlahan ia membersihkan luka kakaknya 
dengan cairan revanol. 


"Lo mau ngapain---aww!" Affan mengaduh kesakitan saat 
Athara menekan lukanya. 


"Haha... Sakit?" 


"“Enggak---aww! Kok di teken lagi?!" kata Affan sambil 
meringis kesakitan. 


"Ya kan, katanya gak sakit!" ucapan Athara yang hanya 
direspon Affan dengan memutar kedua bola matanya malas. 


"Lagian juga ngapain berantem?!" sinis Athara. 
"Ye... Kayak lo gak pernah aja?" 
"Ya kan kalo gue beralasan." 


"Ya gue juga punya alasan!" 


Flasback 


Siang ini, Affan baru saja menyelesaikan kegiatan dengan 
teman-temannya. Karena jam pelajaran di kelasnya kosong, 
ia pun mengajak teman-temannya untuk membaca buku di 
perpus. Ya, itung-itung belajar untuk persiapan UN yang 


sudah tak lama lagi. Dengan senang hati, teman-temanya 
pun menyetujui. Dengan alasan biar nilainya nanti bagus 
dan bisa masuk PTN. 


Kebetulan, Affan, Aldi dan Andre juga mengambil mapel 
kimia sebagai mapel pilihan selain mapel wajib UN. Jadi 
dengan semangat mereka mencoba latihan soal dan 
membahasnya bersama. 


Satu jam berlalu, Affan dan teman-temannya berlalu dari 
ruang perpustakaan. Ketika hendak keluar dari pintu 
perpustakaan, tiba-tiba seorang gadis menabrak Affan. 
Karena dalam kondisi tidak siap, Affan pun terhuyung dan 
jatuh kebelakang beserta tubuh gadis yang menabraknya. 
Alhasil, posisi mereka ketika jatuh terlihat sangat intim 
dengan Affan berada di bawah gadis itu. 


Satu detik 
Tiga detik 
Lima detik 
Sepuluh detik 


"Woy, Fan!!" teriak Aldi dan Andre secara bersamaan 
dengan mata membulat sempurna melihat pemandangan 
yang tak terlalu jauh dari tempat mereka berdiri. 


Seolah baru tersadar dan nyawanya kembali, Affan buru- 
buru mendorong tubuh gadis yang ada di atasnya menjauh. 
la segera berdiri dan membersihkan bajunya yang kotor. 


"Ma... Maaf kak, saya ngak sengaja," cicit gadis di depannya 
dengan suara yang kedengarannya ketakutan dengan 
kepala menunduk. 


"Hmm." jawab Affan cuek. 


Affan melangkah meninggalkan gadis yang masih setia 
menunduk itu dan berjalan menghampiri kedua temanya. 


Tanpa mereka semua sadari, ada seseorang yang sedari tadi 
memperhatikan mereka dari balik tiang  penyanga 
bangunan. Dengan rahang mengeras dan suara gigi 
gemerlatuk yang pasti bisa di dengar jika ada seseorang 
disekitarnya. Begitu pula tangan yang terkepal dan 
memperlihatkan buku-buku jarinya yang memutih. 


eka 


Bel pulang sekolah telah berbunyi dari lima belas menit 
yang lalu. Affan telah lelah menunggu adiknya yang entah 
pergi kemana. Begitupula dengan kedua temannya yang 
telah pulang sejak lima menit yang lalu. Karena merasa 
bosan berada di parkiran, Affanpun beranjak ke gang di 
depan sekolah karena banyak anak sekolahnya yang masih 
nongkrong setelah bel pulang sekolah. 


BUGH 


Satu pukulan mendarat tepat di rahang Affan membuat si 
empunya menatap tajam orang yang telah memukulnya. 


"Maksud lo apa mukul gue? " 


"Lo yang apaan! Lo pikir gue gak liat waktu lo meluk cewek 
gue di depan perpus!" 


BUGH... 


Satu pukulan kembali mendarat di rahang Affan membuat 
sudut bibirnya mengeluarkan darah. Affan menyeka ujung 


bibirnya yang berdarah dengan ibu jarinya. Tak bisa di tahan 
lagi, Affan membalas dengan pukulan bertubi-tubi pada 
wajah cowok di depannya. 


Melihat ada keributan, anak-anak tongkrongan menghambpiri 
mereka. Namun, tak ada satupun dari mereka yang berani 
memisahkan pertengkaran sengit di depannya. Apalagi 
melihat Affan yang terkenal dalam keahliannya 
melumpuhkan musuh dalam sekali terjang. Hanya orang 
yang cari mati yang berani melawan Affan. 


BUGH.... BUGH.... BUGH.. 


"GAK ADA NIATAN SEDIKITPUN BUAT GUE AMBIL CEWEK LO!" 
bentak Affan ketika berhasil menduduki cowok yang telah 
lemah di tanah itu. 


BUGH... BUGH... 


Derasnya darah yang mengalih di setiap jengal lawannya 
tak membuat kemarahan Affan surut. Beginilah Affan, sekali 
ia marah, maka lama baginya untuk menormalkan emosinya 
yang sudah memuncak. Mungkin kalau dalam film kartun, 
Affan digambarkan dengan muka merah padam dengan dua 
tanduk runcing di kepalanya. Tapi ini dunia realita bukan 
ekspetasi. Jadi Affan tak memiliki muka merah padam 
apalagi tanduk. 


"KAK, BERHENTI!" 


Mendengar teriakan orang yang sangat 
dikenalinya,membuat Affan menoleh ke sumber suara. 
Matanya membulat melihat orang yang sangat di kenalinya 
berada di antara kerumunan murid-murid yang 
mengerumuninya. Begitu tersadar dari keterkejutanya, 
Affan kembali melayangkan bogem ke wajah korbannya. 


"GUE BILANG BERHENTI!" 


Sekali lagi Affan mendengar teriakan adiknya. Tapi seakan 
tuli, Affan kembali memukuli lawanya. 


Satu tarikan di kerah bajunya membuat tubuh Affan 
menjauh secara paksa dari cowok yang di tindihnya. 
Dilihatnya Athara menatap tajam sambil tetap memegang 
kerah baju Affan. Tapi, bukan Affan namanya kalau tidak 
memberontak. Dengan sekali hentakan, ia berhasil 
melepaskan cengkeraman adiknya dari kerah bajunya dan 
meninggalkan jejek berupa sobekan antara kain dan 
sambungan kerah baju. 


Affan kembali menindih dan memukuli mangsanya. Tak 
peduli teriakan histeris cewek yang sejak tadi berada di 
barisan terdepan yang ia kenali wajahnya adalah cewek 
yang tadi menabraknya di depan perpus. 


BUGH 


Satu pukulan tepat mengenai rahang Affan membuat si 
empunya terjatuh dari atas badan mangsanya. Dilihatnya 
Athara pelakunya. 


Entahlah setelah itu apa yang di katakan adiknya itu 
sebelum menariknya ke arah parkir. 


Flashback end 


"Ya... Ya... Ya... alesan lo masuk akal juga sih kak!" ucap 
Athara sambil mangut-manggut. la segera membereskan 
obat-obatan setelah selesai mengobati luka Affan. 


"Ya iyalah. Kan gue gak salah awu.... sssstt.." Athara hanya 
terkekeh melihat kakaknya memegangi sudut bibirnya. 
Lagian baru juga diobati, ngomongnya udah kayak toa. 


"Udah, lo istirahat aja! Jangan banyak bicara!" Athara dan 
berlalu dari kamar Affan. 
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Kini, Athara tengah menonton tv. Karena kesepakatannya 
dengan Affan, ia akhirnya mengalah untuk tidak memasak 
makan malam dan menerima tawaran kakaknya itu untuk 
mentraktirnya makan malam. Katanya sih sebagai ucapan 
terima kasih karena sudah mengobati lukanya. Padahal kan 
yang buat luka di sudut bibir Affan adalah Athara. Ya, 
meskipun bukan semuanya sih. Tapi, karena kondisi Affan 
yang tak memungkinkan, Athara memilih delivery saja. 
Padahal Affan telah memaksanya untuk pergi ke salah satu 
restourant atau ke hotel papanya saja. Tapi dengan segala 
cara, Athara berhasil membujuk Affan untuk tetap diam di 
rumah. 


Lima belas menit menunggu, akhirnya ada yang memencet 
bel rumah. "tu pasti makananya dateng' batin Athara. 
Athara pun bangkit dan berjalan ke arah ruang tamu. Sesaat 
setelah pintu terbuka, Athara mengerutkan kening. Pasalnya 
yang datang bukan mas-mas delivery tapi pak Sapto. 
Satpan penjaga kompleks perumahan tempat Athara 
tinggal. 


"Malam pak Sapto," ucap Athara ramah. 
"Malam neng Athara," 


"Ada apa ya pak?" tanya Athara bingung. Pasalnya kalau 
pak Sapto datang ke salah satu rumah, pasti ada apa-apa. 
Apa jangan-jangan ada maling? Ah, tidak-tidak! Athara tidak 
mau berprasangka buruk. 


"Ini neng, ada titipan dari mas-mas." ucap pak Sapto sambil 
menyodorkan sebuah bungkusan kresek yang dari tadi 
ditentengnya. 


"Dari mas-mas? Pak Sapto gak salah alamat?" tanya Athara 
memastikan. Pasalnya ia tak punya kenalan mas-mas. Dari 
tadi ia memang menunggu mas-mas. Tapi mas-mas delivery. 


"Enggak neng. Orang masnya bilang buat Athara Zakiatun 
Nisa yang sekolah di SMA garuda. Neng Athara sekolah 
disana kan? Lagi pula di kompleks sini yang namanya 
Athara kan cuma neng Athara doang?" 


"ya sih pak," Athara sedikit ragu. Takut-takut kalau 
bungkusannya dari orang jahat misal. 


"Udah neng, terima aja! Masnya ganteng Iho neng, pacar 
neng mungkin?" goda pak Sapto sambil terkekeh. 


"Haha, pak Sapto bisa aja. Lagian saya itu gak punya pacar 
pak," 


"Ya kali aja neng? Yaudah saya balik ya neng, 
assalamualaikum," 


"Iya pak, wa'alaikumsalam." 


Athara masuk ke dalam rumah dengan perasaan was-was. 
Sambil memegang bungkusan kresek tadi dengan jari 
telunjuk dan ibu jari yang di jauhkan dari tubuhnya. Pikiran- 
pikiran aneh mulai berseliweran di otaknya. Apalagi akhir- 
akhir ini banyak berita televisi yang menayangkan aksi 
teroris dengan paket berisi bom yang di kirimkan ke rumah 
korbannya. Ish, buru-buru Athara mengenyahkan pikiran 
negatif di pikirannya karena bunyi bel yang menggema di 
dalam rumah. 


Buru-buru Athara menuju ruang tamu dan meninggalkan 
kantung kresek yang dipegangnya di sofa ruang keluarga. 
Sudah bisa dipastikan kalau yang memencet bel adalah 
mas-mas delivery. 


Setelah memberikan selembar uang seratus ribu, Athara 
segera menuju meja makan dan menyusun makanan. Tak 
lupa juga menuangkan jus ke dalam dua gelas. 


"Kak, makananya udah siap!" teriak Athara dengan suara 
lantangnya. 


Tak lama kemudian terdengar suara sendal yang 
berbenturan dengan lantai. Disusul suara decitan kursi yang 
di tarik dari sebelahnya menandakan kalau yang di tunggu 
sudah datang. Tapi, bagi Athara itu tak menganggu. 
Malahan ia sibuk menyuapkan sesendok penuh makanan ke 
dalam mulutnya. 


"Wih, kebangetan lo dek. Masa yang punya dikasih sisa?" 
nada bicara Affan terdengar seperti merajuk. 


Tanpa membalas perkataan kakaknya, Athara mengambil 
box makanan Affan dan menukarnya. Lalu, iapun kembali 
memakan makanan yang masih utuh milik Affan. 


Affan yang melihat hanya mendelik kesal dan segera 
merebut apa yang menjadi hak nya. 


"Kira-kira dong kalo makan. Masa makanan gue di embat 
juga?!" terdengar jelas dari nada bicaranya, Affan sedang 
kesal. 


"Katanya lo mau makan makanan sisa gue? So, gue gak 
salah dong?" 


"Ck, dasar adek durhaka. Udah gitu gue lagi yang bayar." 
guman Affan pelan tetapi masih bisa di dengar Athara. 
Sebenarnya sih Athara hanya menggoda kakaknya. Tapi, 
entahlah, Athara tak tahu? Yang jelas ia senang dapat 
membuat kakaknya jengkel. Umm, benar-benar 
mengemaskan. 


Sesaat setelah menghabiskan jusnya, Athara memekik 
kaget. Teringat akan sesuatu. Bungusan misterius. Ya 
kantung kresek yang tadi ia tinggalkan di sofa ruang 
keluarga. Ouch, bagaimana mungkin ia lupa? Bagaimana 
kalau tinggal hitungan detik bungkusan itu meledak? Oh, 
tidak-tidak! Athara mengelengkan kepalanya. Berusaha 
menyangkal pikirang-pikiran negatif yang berseliweran di 
kepalanya. 


"Aaaaaaaa," teriak Athara. 


"Lo kenapa sih? Ini rumah bukan hutan! Teriak-teriak gak 
jelas!" keluh Affan. 


Tanpa membalas ucapan kakaknya, Athara segera bangkit 
dan mencuci gelas yang ia gunakan. Segera ia melangkah 
meninggalkan Affan yang menatapnya bingung. 


Athara mendekati kantung kresek yang tergeletak begitu 
saja di sofa. Perlaha ia mendekat dan membuka kantung itu. 
Dengan perasaan was-was ia membukanya. Matanya 
membulat sempurna ketika kantung berhasil terbuka 
sepenuhnya. Isinya bukan bom. Beberapa obat luka lengkap 
dengan segelnya, membuat kening Athara berkerut. 


Athara mengobrak-abrik isi kresek. Dahinya kembali 
berkerut ketika tangannya memegang sesuatu. Diangkatnya 
tanganya yang memegan lipatan kertas warna biru. 


"Emang biasanya cara pemakaianya ada di luar kemasan 
ya? Kayaknya enggak deh? Eh, tapi 'kan ini emang gak ada 
Cara pemakaianya ya?" gumam Athara. Mengaruk kepalanya 
yang tidak gatal. 


"Apaan ni?" belum sempat Athara membuka lipatan kertas 
yang dipegangnya, tiba-tiba saja kertasnya sudah 


berpindah tangan. Yap. Siapa lagi pelakunya kalau bukan 
Affan-kakaknya. 


Dilihatnya Affan tengah melihat isi lipatan kertas itu. Sesaat, 
senyumnya merekah sambil memandang Athara penuh 
tanda tanya. Athara yang merasa di pandang balik 
memandang kakaknya dengan isyarat mata yang 
mengatakan ' apa? '. Affan hanya membalas tatapan Athara 
dengan gelengan kepala. Setelahnya ia kembali fokus 
dengan kertas yang di pegangnya. 


"Kaki apa tangan lo yang luka dek?" suara Affan membuat 
Athara menyerngit bingung. Pasalnya ia tadi sedang berdiri 
dan fokus dengan kertas yang ia pegang. Lah, kini ia duduk 
sambil memesang lutut adiknya. 


"Apaan sih?!" Athara menampis tangan kakaknya yang 
hendak menyentuhnya. 


Mata Affan membulat melihat bekas luka di telapak tangan 
kiri Athara. Di ambilnya tangan Athara dan di obati dengan 
obat yang ada di kantung kresek. 


Merasa ada yang aneh dari kakaknya, Athara segera 
mengambil kertas yang masih di pegangnya. 


"Gue pengen tau isinya! Kok lo habis baca tiba-tiba 
berubah!" sinis Athara. 


"Lho? Jadi lo belum baca?" 
"Ya belom lah! Orang langsung lo rebut!" 


"Haha..." Affan hanya tertawa dan menggaruk kepalanya 
yang tidak gatal. 


Tanpa bilang apapun, Affan langsung pergi meninggalkan 
Athara. Di acaknya rambut adeknya itu. 


"Lo beruntung dek. Hebat." Affan berhenti di tangga sambil 
mengarahkan ibu jarinya ke Athara. 


"Gak jelas lo!" teriak Athara sebelum punggung kakaknya 
benar-benar menghilang. 


Athara hanya bisa geleng-geleng kepala. Tak habis pikir 
dengan tingkah kakaknya. Matanya beralih ke kertas yang 
di pegangnya. 


Maaf, saya tidak sengaja menabrak kamu. Semoga 
ini bermanfaat. Saya tahu kamu terluka. Sekali lagi 
saya minta maaf. 


Pikiran Athara menerawang kejadian tadi pagi di sekolah. 
Tak terasa bibirnya terangkat dan membuat lesung pipit di 
kedua pipinya terlihat. 


"Ternyata dia perhatian juga! " batin Athara. 
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Satu minggu telah berlalu sejak Rasyid dan Ni'mah pergi ke 
Batam. Kini mereka telah kembali dan berkumpul dengan 
anak-anaknya. 


Seperti halnya pagi ini, keluarga Rasyid sedang sarapan. 
Berhubung hari ini hari libur, rencananya Rasyid akan 
mengajak keluarganya ke pantai. 


Kurang lebih selama satu setengah jam perjalanan, akhirnya 
mobil yang mereka kendarai sampai di tempat tujuan. 
Setelah memarkirkan mobilnya, Rasyid dan Ni'mah berjalan 
menyusuri pantai. Mencari anak-anaknya yang terlebih dulu 
turun dari mobil. 


Affan yang melihat kedua orang tuanya tengah duduk di 
atas pasir segera menghampiri mereka. Menunggalkan 
Athara yang sibuk bermain ombak yang sesekali menabrak 
kakinya hingga lutut. 


Sadar jika sudah di tinggal kakaknya, Athara bangkit dan 
mencari keberadaan keluarganya. Matanya berkeliling 
menyusuri luasnya pantai. Pencarianya berhenti tatkala 
melihat keluarganya sedang bersenda gurau sambil sesekali 
tertawa. Athara pun berjalan menghampiri mereka. 


"Ekhem." Athara berdehem karena keluarganya tak ada 
yang menyadari kehadiranya. 


"Eh, anak papa. Sini!" ujar Rasyid. Menyuruh Athara 
bergabung dengan mereka. 


"Ngomongin apa sih, kayaknya seru banget?" tanya Athara. 


"Hmm.... anak mama udah besar," bukannya menjawab 
pertanyaan Athara, Ni'mah malah membuat pernyataan. Ya 
kan emang Athara udah besar. Oh, ayolah. Tujuh belas tahun 
memang usia yang tak sedikit. 


"Anak papa juga ma!" sanggah Rasyid. 
"Iya iya, anak kita berdua." balas Ni'mah. 


"Jangan lupakan Affan!" ucap Affan tak terima namanya tak 
di sebut. Semua hanya tertawa karena ucapan Affan 
barusan. 


Athara dan keluarganya menghabiskan waktu hingga siang 
hari. Jam di tangan Athara menunjukkan pukul 11.30 WIB. 
Ketika Rasyid mengajak keluarganya pulang. Sebelum itu 
mereka telah mengganti baju mereka yang basah. 


Karena perjalanan pulang masih jauh, dan sudah masuk 
waktu dhuhur, Rasyid mengajak keluarganya untuk sholat di 
masjid yang ada di pinggir jalan. Selepas sholat, mereka 
menyempatkan mampir ke salah satu restourant. Sembari 
menunggu pesanan datang, Athara dan keluarganya 
berbincang-bincang. 


"Dek, kenalin mama sama penghuni hati kamu dong," 
ucapan tiba-tiba dari Ni'mah membuat Athara mengalihkan 
pandangan dari layar ponsel. Menatap mamanya dengan 
alis yang saling bertautan. 


"Maksudnya??" tanya Athara heran. 


"Eleh, yang itu lo.." sahut Affan sambil menaik turunkan 
kedua alisnya. Athara menatap tajam kakaknya dengan alis 
menyatu. Menandakan bahwa ia bingung. 

Hingga tak lama ia menemukan jawaban dari ucapan 


kakaknya. Seketika pipinya mendadak panas seperti habis 
di beri cabai. Dapat ia pastikan, wajahnya sekarang merona. 


"Kenapa mukanya merah gitu dek? Padahal kan belum 
makan? Masa udah alergi aja?" pertanyaan Rasyid, oh ralat 
lebih tepatnya pernyataan karena sudah ada buktinya. 
Diiringi kekehan kecil dari papanya membuat Athara 
semakin malu. Di tambah tawa Ni'mah yang tertahan dan 
Tawa Affan yang sudah meledak membuat Athara berkali- 
kali mengucapkan sumpah serapah untuk kakaknya itu. 


"Apaan sih pa?" elak Athara. 


"Apaan atau ada apaan?" goda Affan sambil mencolek dagu 
sang adik. 


"Ish, jijik gue. Ngapain colek-colek?!" ketus Athara sambil 
menghempaskan tangan Affan. 


"Emm, malu ni ya?" timpal Ni'mah. Disertai kekehan dari 
Rasyid dan Affan. 


"Au ah, Athara mau ke toilet! Males sama semua!" Athara 
berlalu sambil menghentakkan kaki. Merasa kesal sekaligus 
malu karena digoda terus oleh kakaknya. Kalo aja gak ada 
mama sama papa, udah di bejek-bejek itu si Affan. 


Dengan perasaan kesal dan mulut yang tak henti-hentinya 
mendumel tidak jelas, Athara masuk ke dalam toilet wanita. 
Membasuh muka sekaligus berwudhu agar amarahnya 
meredam. 


Athara mengelap mukanya yang basah dengan tisu yang 
berada di sisi westafel. Satu notifikasi masuk ke ponsel 
Athara. Membuat tangan gadis itu berhenti mengelap 
mukanya. Beralih pada benda pipih yang ada di saku 
celananya. Nama kakaknya lah yang muncul setelah Athara 


membuka ponselnya. Dengan malas Athara membuka pesan 
dari kakaknya itu. 


Kak App 


Pesanan udah dateng. Lo gk balik, jatah lo gue ambil. 
“tertawajahat 


Anda 


Gue balik. 
Jatah gue lo ambil, pulang dari sini siap-siap muka lo 
bonyok! 


Kak App 


Aduh takut 
Jgn galak2 ntar gk ada yg naksir 


Anda 


Bacot lo! 


Athara segera mematikan ponselnya dan menyimpannya di 
saku celana. Takut kalau balasan Affan nantinya akan 
menimbulkan emosi lagi. Cukup sudah emosi dan malu 
untuk hari ini. la hanya ingin ketenangan, kemudian makan. 
Perutnya sudah meronta-ronta minta makan. 


Athara berjalan tergesa-gesa keluar dari toilet. Dari posisi 
berlawanan, seorang laki-laki dengan kemeja kotak-kotak 
berjalan hendak menuju toilet pria yang bersebelahan 
dengan toilet wanita. Tangan kanannya sibuk memainkan 
tombol ponsel. Karena tak melihat jalan. Alhasil, ponselnya 
berbenturan dengan lantai setelah seorang gadis 
menabraknya. Oh, ralat, ia juga berperan menabrak gadis di 


depanya karena ia juga salah. Memainkan ponsel saat 
berjalan. 


"Aish! Lain kali kalo jalan jangan sambil main ponsel dong 
mas!" ucap Athara yang kedengaranya seperti membentak. 


"Mbak nya jug--" ucapan laki-laki itu tertahan saat melihat 
Wajah gadis di depanya. 


"Kamu?" lanjut laki-laki itu. 


Merasa tak asing dengan wajah laki-laki di depanya, Athara 
memutar bola matanya malas. Pasalnya laki-laki itu yang 
pernah ia bogem di restourant hotel dan orang yang sama 
yang hampir masuk ke penjara. Oh, bukan hampir, tapi 
sudah. Andai saja Athara tak mencabut tuntutan papanya, 
pasti laki-laki di depanya ini masih meringkuk di balik jeruji 
besi. 


Ya. Laki-laki yang kini di hadapanya adalah Alvaro. Entahlah 
seingat Athara itu adalah nama cowok itu. Saat dengan PD 
nya memperkenalkan diri di hadapan Athara. 


"Kita belum kenalan! Nama lo siapa?" tanya Varo sambil 
menjulurkan tanganya. 


Tanpa berniat membalas uluran tangan Varo ataupun 
menjawab pertanyaanya. Athara melangkahkan kaki hendak 
berlalu dari hadapan cowok di depanya itu. 


Belum sempat kaki Athara melangkah sempurna, tubuh 
Alvaro lebih dulu menghadang Athara yang hendak berlalu. 
Athara memandang Alvaro dengan tatapan sinis. 


"Mau lo apa sih?! Minggir gue mau lewat!" 


"Gue cuma mau tahu nama lo. Gak lebih gak kurang. Kalo lo 
mau ngasih nomor lo juga gak papa. Dengan senang hati 
gue terima." 


"Cowok sinting!" umpat Athara, Sambil mendorong tubuh 
Alvaro. Tapi entah tubuh Athara yang terlalu kecil atau 
tenaga Alvaro yang terlalu besar. Membuat cowok itu hanya 
mundur satu langkah. Dengan cepat tubuh Alvaro kembali 
maju. Malahan lebih dekat dengan tubuh Athara. Membuat 
gadis itu melototkan mata ketika wajahnya hanya berjarak 
beberapa senti dengan Alvaro. Pikiran Athara mulai berfikir 
gila. Di tambah situasi depan toilet yang sepi seolah 
mendukung menciutnya nyali Athara. 


"M...mau lo ap... pa?" tanya Athara gugup. 


"Mau gue........ ?" sengaja Alvaro mengantung kalimatnya. 
Menikmati sensasi ketakutan di wajah Athara. 


"Gue cuma mau nama lo! Oh, nomor lo juga!" 


"N.... nama gue Athara! Udahkan? Sekarang biarin gue 
pergi!" bentak Athara setengah ketakutan. PasalnyaAlvaro 
tak juga menjauh. 


"Nomor lo?" 


"Lo gila ya?! Tadi lo cuma mau tahu nama gue. Sekarang 
nomor juga?!" entah keberanian dari mana. Tiba-tiba sikap 
jagoan Athara muncul. Dan dengan penuh keberanian ia 
memukul! perut Alfaro. Membuat cowok itu meringis 
kesakitan sambil memegangi perutnya. 


BUGH 


"Gimana? enak? makanya jangan semena-mena ama cewek! 
lo kira cewek lemah? gak inget kenapa lo hampir mendekam 


di penjara?" 


Dengan seringan kapas kaki Athara melangkah 
meninggalkan area toilet. Sedangkan cowok yang habis di 
pukul menatap punggung Athara yang menghilang di balik 
tikungan tembok. Satu senyuman muncul di salah satu 
sudut bibirnya. la tak akan melepaskan Athara. Karena 
cewek itu telah menumbuhkan benih cinta di hati Alvaro 
sejak pertemuan kedua mereka di halaman kantor polisi. 


eka a 


Roikha-Ikha 


ATHARA 10 


Udara malam terasa dingin seakan-akan menembus kulit 
dan menerobos melalui pori-pori. 


Di tengah hembusan angin malam, seorang gadis duduk 
termenung di temani dedaunan yang melambai-lambai 
tertiup angin. Redupnya lampu taman membuat hewan- 
hewan malam melancarkan aksinya dengan konser sahut- 
sahutan suara. 


Gadis itu adalah Athara. Ia sibuk berpetualang dengan 
pikiranya sendiri. Setelah kejadian di restouran tadi sore, 
hati Athara menjadi tak tenang. Pikiranya terpecah dengan 
'si pengirim obat misterius'. Ada getaran aneh di ulu hatinya 
saat keluarganya menggodanya tadi. Darahnya juga ikut 
mendesir kala papanya menanyakan tentang dia. 


Arloji di pergelangan tangan Athara menunjukkan pukul 
21.30 WIB. Waktunya tubuh Athara beristirahat setelah 
melakukan aktifitas seharian. Perlahan kakinya membawa 
tubuh Athara memasuki rumah modern nan minimalis itu. 
Meminta si empunya segera beristirahat. 


KkKKKKKkKKKK 


Athara terbangun saat jam di kamarnya menunjukkan pukul 
23.30 WIB. Tenggorokanya terasa kering. la berjalan ke 
dapur hendak mengambil minum karena ia lupa tak mengisi 
botol tupperware nya dengan air. 


Setelah meneguk satu gelas penuh air, Athara kembali 
menaiki tangga menuju lantai dua. Letak kamarnya. Saat 
hendak membuka pintu kamarnya, pergerakan tanganya 
memutar knop terhenti karena suara sesuatu. 


Blugh 


Seperti ada benda berat yang jatuh. Dan suara itu berasal 
dari dalam kamar di samping kamarnya. Penasaran, Athara 
mengetuk pintu kamar kakaknya. Tapi, nihil. Hanya suara 
seseorang mengaduh kesakitan yang terdengar samar. 
Karena khawatir, Athara sengaja memutar knop. Siapa tahu 
tak di kunci. Dan ternyata benar. Pintu dapat di buka oleh 
Athara. 


Sepanjang mata memandang, Athara tak menemukan 
keberadaan Affan. Apa mungkin di kamar mandi?. Athara 
berjalalan membuka pintu kamar mandi. Tapi apa yang ia 
lihat adalah sesuatu di luar dugaan. Kakaknya terduduk 
lemas di lantai. Seketika tawa Athara pecah melihat 
kakaknya mengaduh kesakitan sambil memegang pantat. 


"Huahahahahaha..." 
"Kenapa lo... " lanjut Athara setelah tawanya sedikit reda. 


"Heh, adik durhaka! Udah tau kakak lo jatuh bukan ditolong 
malah diketawain!" 


"Apa? Jatuh? Hahahaha..." tawa Athara kembali pecah 
mendengar penuturan kakaknya. 


Melihat ekspresi Athara, Affan jadi kesal. Ia bangkit dari 
duduknya dan berjalan susah payah kembali ke kamarnya. 
Namun, belum sempat mencapai pintu kamar mandi, Affan 
kembali terjatuh. Athara yang melihatnya pun segera 
membopong tubuh kakaknya menuju ranjang. 
Didudukkannya tubuh kakaknya dengan pelan. 


Athara sedikit memincingkan mata melihat penampilan 
Affan. Celana jeans dan jaket kulit. Tak mungkin kan kalau 
dipakai tidur? 


"Lo mau kemana?" Athara mengangkat satu alisnya. 
"Gak ke mana-mana!" sarkas Affan. 
"Ye.. ditanya nyolot." 


Ditengah perdebatan kakak beradik itu, bunyi notifikasi 
pesan menengahi perdebatan mereka. Sebelum Affan 
meraih ponselnya, dengan gesit Athara menjauhkanya dari 
Affan dan membuka isi pesan tersebut. 


ALDI 


fan, lo kemana? 
Kok belom dateng? 
Balapan bentar lagi mulai! 


Setelah membaca pesan yang di kirimkan teman Affan, 
Athara menatap tajam Affan. Bermaksud meminta 
penjelasan. 

Affan yang merasa terintimidasi oleh tatapan Athara hanya 
memutar bola mata malas. 


"Lo mau balapan?" tanya Athara karena tak kunjung 
mendapat penjelasan. 


"Gak!" 


"Lha ini apa? oh, gue tahu kenapa lo pakek jaket! lo mau 
pergi kan?" 


"Gak!" 


"Oh, gak mau ngaku? gue aduin ya?" pancing Athara. 
Athara bersiap keluar dari pintu. Tapi, suara bariton milik 
Affan menghentikan langkahnya. 


"Ya, gue mau balapan!" ada nada ketakutan dari suara 
Affan. 


"Kenapa?" ada nada kecewa dan tak suka dari pertanyaan 
Athara. 


"Gue terpaksa!" 


Flashback 


Affan dan teman-temanya sengaja pulang mengambil jalur 
yang berbeda dari biasanya. Kali ini mereka pulang 
melewati gang yang hanya muat untuk mobil. Dengan 
kecepatan sedang, Affan terus mengendarai motornya 
menembus jalanan. 


Sampai di belokan, motor Affan berhenti. Menyaksikan 
adegan di depan matanya. Dimana seorang bapak penjual 
bakso tengah dihadang oleh beberapa laki-laki yang sedang 
nongkrong di pinggir jalan. 


Awalnya Affan dan teman-temanya biasa saja. Mengamati 
setiap gerak gerik dan interaksi beberapa orang di 
depannya. Namun, sesuatu yang terjadi pada bapak penjual 
bakso membuat Affan turun dari motornya. Disusul kedua 
temannya. Menghampiri beberapa orang yang sedari tadi ia 
perhatikan. 


"Maksud lo apaan minta uangnya bapak ini!" ucap Affan 
tegas saat sampai diantara beberapa laki-laki yang sedang 
menghadang bapak penjual bakso. 


"Oh, lo mau lewat sini? Bayar!" ucap laki-laki yang tadi 
memalak bapak penjual bakso. 


"Maksud lo apaan? Emang ni jalan punya lo? Sekarang gue 
minta balikin uang bapak itu!" perintah Affan tegas tanpa 
bantahan. 


"Enak aja! Siapapun yang lewat sini harus bayar ke gue! 
Termasuk tukang bakso ini maupun lo! nada bicara laki-laki 
itu mulai meninggi. 


"Kalau gue gak mau?" nada bicara Affan terdengar 
meremehkan. 


"Nantangin, lo?!" 


"Enggak, gue cuma nyuruh lo balikin uang bapak itu dan 
jangan pernah malak lagi!" 


Merasa sudah terpancing emosi, laki-laki itu menyerang 
Affan. Diikuti teman se gengnya yang juga menyerang Aldi 
dan Andre. Adu jotos di antara mereka tak terelakkan. 
Diantara mereka sudah banyak yang babak belur. Tapi tidak 
dengan Affan. Kemampuan bela diri yang pernah di ajarkan 
papanya benar-beran membantu. Sehingga lawan yang 
sedang Affan hadapi saat ini tak ada apa-apanya. Mungkin 
kalau Athara berada di sini, ia akan marah-marah pada 
Affan karena telah membuat anak orang babak belur di 
tanganya. 


Perkelahian di antara mereka akhirnya berhenti saat lawan 
Affan ambruk. Mungkin ia adalah ketua gengnya. Terlihat 
dari berhentinya perlawanan saat lawan Affan telah 
berbaring di atas aspal jalan dan semua teman-temannya 
mengerununinya. 


Entah, kemana perginya bapak penjual bakso tadi. Mungkin 
karena melihat perkelahian bapak itu kabur. Tapi yang jelas 
Affan dan temanya kini dapat tertawa meremehkan. 


"Gue minta kalian jangan pernah ganggu orang yang 
melintas di jalan ini!" ucap Affan tegas tanpa bantahan. 


"Emang lo siapa?" laki-laki yang Affan hajar kembali angkat 
bicara. 


"Oh, lo mau di hajar lagi?" baru satu langkah Affan maju 
hendak melayangkan bogemnya, laki-laki itu kembali 
berbicara. 


"Oke.. oke gue punya penawaran bagus buat lo! Kita 
balapan! Kalo lo yang menang, gue dan temen-temen gue 
pergi dari sini! Tapi kalo gue yang menang, lo jangan pernah 
ganggu kita lagi!. Deal?" 


"Tawaran yang menarik. Oke, deal!" balas Affan sambil 
menjabat tangan laki-laki di depanya. Aldi dan Andre dibuat 
melongo dengan ucapan Affan. Bisa-bisanya Affan 
mempercayai laki-laki di depanya. Yang kemungkinan 
menepati janjinya hanya 2046. 


"Oke, jam berapa?" tanya Affan. 
"Jam dua belas malem." 
"Oke! " 


Affan berlalu dari hadapan mereka dan berjalan 
menghampiri motornya. Diikuti Aldi dan Andre. 


"Fan, lo serius?" tanya Andre memastikan dan sisetujui 
dengan anggukan kepala oleh Aldi. 


"Gue gak pernah seserius ini!" 


Aldi dan Andre hanya saling berpandangan dan mengangkat 
kedua bahunya. Entahlah, kalau Affan sudah bilang A, itu 
berarti ya A. Dan itu artinya Aldi dan Andre akan ikut nanti 
malam. 


Flashback end 


"Mana kunci lo!" ucap Athara. 


"Lo mau ngapain?" tanya Affan heran karena adiknya 
meminta kunci motornya. Kan Affan mau balapan? 


"Udah sini'in!" nada bicara Athara tak terbantahkan. 
Dengan terpaksa Affan mengeluarkan kunci motornya dari 
saku jaket. Setelah Athara mendapatkan kunci motor Affan, 
ia berlalu ke lemari baju milik Affan dan mengambil jaket 
kulit hitan milik Affan. 


"Eh, lo mau kemana?" tanya Affan bingung saat Athara 
memakai jaketnya. 


"Gue yang ganti'in lo!" 
"Eh, lo tuh cewek!" 


"Udah lo diem aja dan do'ain gue supaya menang!" tanpa 
mendengarkan ucapan Affan, Athara segera berlalu ke 
kamarnya dan memakai celana levis panjangnya. la segera 


turun menuju ke bagasi dan mendorong motor ninja Affan 
pelan-pelan agar tak menimbulkan suara yang akan 
membuat papa dan mamanya terbangun. 


Sementara itu, dari balkon kamarnya, Affan melihat Athara 
yang mendorong motornya keluar dari gerbang. Dihatinya 
antara cemas, khawatir dan berharap kalau adiknya itu bisa 
menang. 


ea aaa 
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Brum... Brum... Brum 


Deru motor menggema di jalanan. Tampak seorang gadis 
mengendarai motor ninjanya dengan kecepatan penuh. 
Menembus kegelapan malam dan kelenggangan jalan 
ibukota. 


Jarum jam menunjukkan pukul 23.45 WIB. Masih ada sedikit 
waktu untuk sampai di arena balapan yang telah disepakati. 
la semakin mempercepat laju motornya. 


Tak butuh waktu lebih dari sepuluh menit, gerombolan anak 
manusia telah berjejer memenuhi jalanan arena balapan 
telah nampak dari pengelihatan Athara. 


Athara tersenyum dari balik helm full face-nya. Ralat, punya 
Affan yang dipinjam Athara. Dengan percaya diri Athara 
menghentikan motornya tepat di hadapan orang yang 
berjejer di jalan. Yang tak Athara ketahui semuanya. Bahkan 
Athara tak pernah bertemu atau sekedar berjumpa salah 
satu di antara mereka. 


Terlihat dua orang cowok yang sedari tadi duduk di atas 
motornya masing-masing melangkah menuju ke arah Athara 
yang masih lengkap dengan perlengkapan berkendaranya. 
Athara sedikit bernafas lega melihat kakak seniornya yang 
sekaligus teman dekat kakaknya sendiri. Ya, mereka adalah 
Aldi dan Andre. Dan kehadiran mereka berdua malam ini 
membuat Athara berpikir setidaknya masih ada yang 
mendukungnya. Meskipun tak sama banyak pendukung dari 
tim lawan. 


"Lo serius Tha? Kalo lo kalah gimana?" bisik Andre saat 
berada tepat di samping kanan Athara. 


"Tentu. Kalian do'ain aja!" 
Humphh 


Terdengar hela'an nafas dari mulut Andre. Memang kalau 
sudah berurusan dengan Adik temanya ini, pasti ia kalah. 


"Woy!" teriakan salah satu orang di depan mereka 
membuyarkan pembicaraan mereka. 


"Jadi gak sih?! Atau lo berubah pikiran?" lanjutnya lagi. 
Diiringi tawa merendahkan dari anak buahnya. 


Athara masih bergeming. Memperhatikan sekelompok pria 
di depannya dengan tajam dari balik kaca helm full face. Tak 
ada niat sedikitpun untuk membalas ucapan-ucapan receh 
mereka. 


Athara segera menaiki motornya dan menuju garis start. 
Seorang laki-laki yang melihat Athara sudah siap, segera 
menyusulnya. Saat motor mereka telah berdampingan, 
mereka sempat melirik satu sama lain. Hingga intruksi laki- 
laki yang sudah berdiri di antara mereka mengalihkan 
perhatian mereka. 


SIAP!!! 

SATU 

Brum.... Brum.... 
DUA 

Brum... Brum.... 
TIGA 


Bruummmmmmmmmm 


Tepat setelah hitungan ke tiga dan kibaran syal, deru motor 
yang melaju dengan kecepatan tinggi mengema di udara. 
Semua orang yang ada di sana berteriak. Meneriakkan 
jargonnya masing-masing. Sebenarnya sih yang berteriak 
hanya kubu lawan saja. Sedangkan Aldi dan Andre? Mereka 
hanya diam. Antara berharap dan cemas. Berharap semoga 
Athara memenangkan balapan dan cemas pada Athara. 
Pasalnya mereka tak pernah tahu eh ralat. Tak pernah 
balapan. Nanti kalau kenapa-napa dengan Athara, bisa 
habis mereka di tangan Affan. 


Sepuluh menit sudah berlalu. Seharusnya Athara dan 
lawannya telah sampai. Mengingat rute balap yang tak akan 
memakan waktu lama kalau berkendara dalam kecepatan 


tinggi. 


Tak lama kemudian teriakan heboh dari kubu lawan 
menyadarkan Aldi dan Andre. Spontan mereka melihat ke 
jalan. Helaan nafas kecewa terdengar dari mulut mereka. 
Pasalnya dari jauh sudah terlihat lawan Athara. Tapi, Athara? 
Entahlah gadis itu kemana? Yang jelas Aldi dan Andre sudah 
pasrah nasibnya besok. Dan untuk jalan yang dibuat 
taruhan? Entahlah. 


"Sial!" 


Aldi dan Andre mendongakkan kepalanya yang awalnya 
tertunduk. Melihat tim lawan. Aneh? Kenapa mereka terlihat 
kecewa? Padahalkan mereka menang? Lama mereka 
memperhatikan interaksi di depannya. Tak lama kemudian 
mereka saling berpandangan sebelum teralihkan dengan 
keberadaan Athara dan motornya yang berada di samping 
mereka. 


"Kita menang?" tanya Aldi penasaran. 


"He'em." 


"Woaaaaaa, lo keren!" ucap Andre dengan mengacungkan 
dua jempolnya. 


"Haha, akuin kekalahan kalian! Sudah lihatkan sendirikan? 
So, jangan mangkal di jalan itu lagi!" ucap Aldi setengah 
berteriak pada orang-orang di depanya. 


"Gak akan pernah!" 
Bugh 


"Akh!" erangan yang keluar dari mulut Aldi, membuat 
Athara dan Andre membulatkan mata. 


"Eh! Ngapain lo mukul temen gue?! Maksud lo apa? Hah?!" 
bentak Athara saat tak dapat lagi mengontrol emosinya. 


"Eits! Tunggu? Kayaknya lo bukan anak yang tadi siang 
mukulin gue?" laki-laki di seberang sana dengan rasa tak 
bersalah menyangsikan suara Athara. 


"Emang!" ucap Athara sambil melepaskan helm dari 
kepalanya dan merangkulnya di pinggang sebelah kiri. 


"Lo... lo cewek?" tanyanya sedikit terkejut. 


"Mata lo katarak?! Pake nanya!" nada bicara Athara mulai 
meninggi. Sedangkan Aldi dan Andre tetap bungkam. 
Bahkan Aldi yang habis kena bogem saja diam tanpa ada 
niat membalas. Pasalnya mereka yakin kalau sampai ada 
perkelahian, mereka akan kalah. Bahkan dilihat dari jumlah 
mereka saja sudah tak seimbang. 


"Haha lihat guys!, bocah ingusan sok pahlawan yang tadi 
siang aja gak berani! Sampai-sampai sewa orang buat 


kalahih gue!" ucapnya dengan nada sok yang diiringi tawa 
dari anak buahnya. Mungkin. Karena yang lain terlihat nurut 
sama laki-laki yang kini beradu argumen dengan Athara. 


"Dibayar berapa lo? Hahaha," 
Praak 


Satu hantaman keras Athara layangkan ke kepala laki-laki di 
depanya menggunakan helm yang sedari tadi di 
rangkulnya. Di susul erangan kesakitan dari si laki-laki. 


"Akh!" erangnya sambil memegangi kepala. 


"Tutup mulut lo! Lo tahu, Kalo orang yang sedari tadi lo 
omongin itu kakak gue?! Dan gue gak suka kakak gue di 
omongin pake mulut kotor orang kayak lo!!" bentak Athara 
dengan nafas yang sudah tersengal-sengal. 


"Oh, kakak lo? Pantes! Sama-sama suka mukul orang!" 


"Heh! Kalo mulut lo bisa dijaga, gue juga bisa jaga sikap! 
Paham!" Athara berbalik melangkahkan kakinya menuju 
motor dan hendak memakai helmnya sebelum teriakan Aldi 
dan Affan membuatnya menghentikan langkahnya. 


"ATHARA!!!" teriak Aldi dan Affan bersamaan. 


Athara yang mendengar teriakan dua kakak seniornya 
menghentikan langkah dan berbalik. Betapa terkejutnya ia 
saat laki-laki yang saat ini di depanmya mengarahkan 
sebilah pisau lipat ke arahnya. 


Athara yang menyadari bahaya segera menggeser tubuhnya 
ke samping. la kemudian melakukan gerakan melingkar dan 
kakinya ia arahkan ke tangan laki-laki yang masih terulur 
dengan pisau di tanganya. 


Brak 


Pisau di tangan laki-laki itu berhasil terlepas karena kuatnya 
hantaman yang di lakukan Athara ke lengan laki-laki itu. 
Athara sedikit meringis ketika laki-laki itu memegangi 
tanganya. Bisa dipastikan kalau lengannya patah. Paling 
ringan sih retak. Sedangkan Aldi dan Andre hanya melotot 
tak percaya melihat adegan live di depan mereka. Lain 
halnya dengan anak buah laki-laki yang kini sedang 
mengerang kesakitan. Mereka semua berteriak khawatir. 


"Boooooos!" teriak mereka bersamaan dan berlari 
menghampiri bosnya yang sedang kesakitan. 


"Maksud lo apa hah!" bentak salah satu diantara mereka 
pada Athara. Tak teriama kalau bos-nya terluka. 


"Gue gak maksud apa-apa! Lagian bos lo yang mulai 
duluan!" jawab Athara acuh. 


"Kurang ajar!" bentaknya sambil mengarahkan bogem ke 
wajah Athara. Tapi berhasil di tangkis oleh Athara dengan 
memelintirnya ke belakang. 


"Heh! Dengerin gue! Kalian tuh gak pantes buat malakin 
orang. Kemampuan kalian tuh masih cetek." ucap Athara 
sambil memelintir tangan yang di pegangnya lebih dalam. 


"Akh | " 


"Gue bukan maksud sombong! Gue cuma mau ingetin, cari 
pekerjaan yang lebih bermanfaat dan tentunya halal! 
Jangan ngandelin penampilan buat nakut-nakuti orang! 
NGERTI?!" ucap Athara sambil menekan kata terakhirnya. 


Tanpa Athara sadari salah satu orang di kubu lawan 
mengambil pisau lipat yang ada di sakunya. la bermaksud 


menusukkan pisaunya ke Athara sebelum teriakan senior 
Athara menghentikan aksinya karena Athara terburu 
menoleh. 


"ATHARA!!" teriak Aldi dan Andre bersamaan saat melihat 
pisau yang sengaja diarahkan untuk menusuk Athara. 


Athara yang merasa dipanggil segera menoleh. Badanya 
menggeser sedikit karena yang memanggilnya berada di 
belakangnya. Ia merasakan sakit di lenganya. Tapi tak ada 
yang menyadarinya karena Athara hanya menggerang di 
hati. Refleks Athara melepaskan tangannya yang sedari tadi 
memelintir tangan orang di depanya. Ia melihat ke arah laki- 
laki yang berusaha menusuknya.ia mengarahkan bogemnya 
ke rahang laki-laki yang berusaha menusuknya. 


Bugh 
Bugh 


Dua bogem berhasil mendarat di rahang laki-laki yang 
hampir menusuknya. Bukan hampir sih, sudah tergores. 
Darah segar mengucur di salah satu sudut bibirnya. Athara 
berbalik tanpa menghiraukan tatapan-tatapan aneh dari 
kubu lawan. la menghampiri Aldi dan Andre yang hanya 
memasang wajah cengo mereka. 


"pulang!" ucapan Athara bukan seperti ajakan melainkan 
perintah. 


"Lo gak pa pa kan?" tanya mereka bersamaan dengan nada 
khawatir. 


"Ck. Besok sekolah jadi sekarang kita pulang terus tidur. 
Jangan khawatirin gue! Gue gak pa pa. Kalian pulangnya 
hati-hati! Gue dulu kak, assalamualaikum." 


"Ok, lo juga! Wa'alaikumsalam." jawab mereka serempak. 


Malam itu, Athara membuktikan bahwa perempuan itu tidak 
lemah. Setelah punggung Athara dan teman-temanya hilang 
di kegelapan malam, kubu lawan segera bangkit 
membopong bos mereka. Mereka berjanji tak akan pernah 
berbuat sesuatu yang melibatkan gadis yang beberapa 
menit menghajar bos dan dua teman mereka. Mereka terlalu 
takut dengan tatapan sangsi dari gadis itu. Terlebih saat 
melihat darah yang ada di pisau salah satu dari mereka 
yang hendak menusuk Athara. Mereka hanya berharap gadis 
itu tak balas dendam karena lukanya. 


eka 
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Athara berjalan mengendap-ngendap ke dalam rumah 
setelah memarkirkan motor ninja Affan di garasi. Gelapnya 
ruangan membuat Athara harus meraba-raba di sekitarnya. 
Takut menyenggol benda dan menimbulkan bunyi yang 
dapat membangunkan orang tuanya yang tengah terlelap di 
dasar mimpi. 


Di rasa memegang pegangan tangga, Athara bergegas 
menaiki anak tangga yang menghubungkan lantai bawah 
dan lantai dua, kamar Athara berada. Baru dua langkah 
menaiki anak tangga, langkah Athara harus terhenti karena 
terangnya lampu ruang keluarga secara tiba-tiba. Athara 
membalikkan badan, tubuhnya serasa kaku melihat 
mamanya yang tengah duduk di sofa sambil menatapnya 
tajam. Begitu pula dengan papanya yang berdiri di dekat 
saklar. 


"Eh?" 
"Kenapa dek?!" sinis Ni'mah. 


"E... enggak. Mama sama Papa kok belum tidur?" satu 
kalimat akhirnya lolos dari mulut Athara. Yang sebelumnya 
hanya tertahan di ujung lidah. 


"Seharusnya itu pertanyaan buat kamu!" nada bicara papa 
lebih dingin. Membuat keringat bercucuran di sekitar dahi 
Athara. Padahal ac di ruangan itu tak pernah dimatikan. 


"E... em.. At...Athara, habis beli martabak, di suruh kak 
Affan. Iya di suruh kak Affan. " jawabnya sambil 
mengangkat kresek berisi sekotak martabak di tangan 
kananya. 


Untung sebelum pulang, Athara mampir membeli martabak. 
Untuk jaga-jaga kalau ketahuan. Nah, betul kan ketahuan?. 
Jadi bisa buat alasan. Ditambah kemunculan Affan yang 
sudah berdiri dengan jarak beberapa anak tangga dari 
Athara. 


Kini giliran Affan yang ditatap tajam oleh kedua orang 
tuanya. Affan yang mendapat tatapan intimidasi dari orang 
tuanya langsung menatap Athara tajam. Affan 
menghembuskan nafas kasar saat melihat kilatan memohon 
di mata adiknya itu. Bagaimanapun juga, seharusnya 
dirinya lah yang harus berada di posisi Athara. la berbalik 
menatap kedua orang tuanya yang sudah menunggu 
jawaban darinya. 


"Hah?, oh.. tadi Affan pingin martabak. Affan niatnya mau 
beli sendiri. Tapi, Affan kepeleset terus jatuh di kamar 
mandi," ungkap Affan. 


"Tapi gak pa pa kan? Terus kok bisa adek yang keluar?" 
tanya mama. 


"Udah gak pa pa sih, cuma pinggang Affan masih nyeri," 
Affan sengaja menjeda ucapanya. "kalo soal Athara yang 
beli, ya Affan kan gak maksa. Athara aja yang mau beliin." 
lanjutnya. 


"Lain kali gak usah suruh adek!. Apalagi adek kan 
perempuan!" tegas mamanya. 


"Udahlah Ma, kan adek udah pulang. Kalian lanjut tidur!" 
kilah Papa. 


"PA!" sanggah mama. 


Merasa sudah lelah, Athara memilih naik ke kamarnya. 
Mengabaikan orang-orang yang masih betah berdebat. 


Sebelum masuk ke kamarnya, Athara masuk ke kamar 
Kakaknya. Menaruh kunci motor di atas meja belajar 
kakaknya. Tak lupa ia sampirkan jaket kakaknya itu di kursi. 


KKK 


Athara dengan telaten membersihkan luka sobek di lengan 
kirinya. Mengabaikan rasa kantuk yang sudah dari tadi 
menyerang. Memilih tetap terjaga, berhubung jam sudah 
menunjukkan pukul 02.45 WIB. Nanggung untuk tidur. 


Konsentrasi Athara buyar saat kakaknya tiba-tiba menerobos 
masuk ke kamarnya. 


"Dek, kok jaket gue sob--" ucapan Affan terhenti melihat 
darah yang mengujur di lengan Kiri adiknya. 


"Tangan lo kenapa?" tanyanya dengan nada khawatir. 
"Enggak pa pa!" 

"Gak pa pa apanya. Lo berantem?" 

"Dikit." 


Mendengar ucapan Athara, Affan segera mengambil ponsel 
di kantongnya. la terlihat tengah sibuk menghubungi 
seseorang. Saat panggilan tersambung, Athara segera 
merebut ponsel yang ada di tangan kakaknya. la 
memutuskan panggilan sepihak. Yang ia yakini membuat 
orang di seberang sana heran. Ia lantas mengantongi ponsel 
kakaknya. 


"Balikin ponsel gue!" 
"Gak!" 


"Gue bilang balikin!" 


"Kalo gue bilang gak, ya, gak!. Gue tahu, lo pasti mau 
marahin kak Aldi dan kak Andre kan?!" 


"Jelas. Gue udah bilang buat jagain lo, tapi sekarang apa?" 


"Udah, lagian gue gak pa pa. Dari pada lo marah-marah gak 
jelas, mending lo bantuin gue buat ngobatin luka gue!" 
ucap Athara sambil menarik tangan kakaknya untuk duduk 
di sampingnya. 


Affan dengan cekatan mengambil alih kapas dari tangan 
Athara dan mulai membersihkan luka adiknya itu. 
Bagaimanapun juga, adiknya terluka karena 
menggantikanya. 


KKK 


Pagi ini Affan dan Athara berangkat ke sekolah bersama 
menggunakan motor Affan. Untungnya, orang tua mereka 
tak menyadari kalau lengan kiri Athara dibalut perban. 
Memang sih, luka di lengan Athara ada di lengan bagian 
atas dan, baju seragam Athara panjangnya sepuluh senti di 
atas siku, jagi perban yang membalut luka Athara tak 
terlihat. 


Jalanan nampak sedikit ramai oleh para pengendara yang 
sebagian besar dari mereka adalah pekerja kantor dan 
pelajar. Untungnya jalanan tak sampai macet. Mungkin 
kalau matahari sudah semakin terik jalanan ibukota akan 
bertemu dengan sahabat karibnya--kemacetan. 


Tak sampai tiga puluh menit, mobil yang ditumpangi Affan 
dan Athara sudah terparkir rapi di parkiran sekolah. 


Terlihat dua anak laki-laki berjalan menghampiri motor yg 
ditumpangi mereka. Sudah bisa ditebak. Siapa lagi kalau 
bukan Aldi dan Andre--sahabat se-gengnya Affan. Bahkan 


saat Affan belum turun saja mereka sudah ada di samping 
motor. 


Athara segera turun sambil menyampirkan tas 
punggungnya di bahu sebelah kiri. Di susul Affan 
setelahnya. 


"Tumben pake boncengan lagi?" tanya Aldi sekedar basa- 
basi. 


"Tumben lo gak becus jaga adek gue!" jawab Affan datar 
penuh sindiran pada ke dua temannya itu. 


Aldi dan Andre sontak berpandangan. Athara yang berada di 
samping Affan sudah siaga kalau kakaknya itu mengamuk. 
Bagaimanapun juga ini karna dirinya. Sedangkan ke dua 
teman kakaknya itu tak tahu apa-apa. 


"Maksud lo apa?" kini giliran Andre yang melontarkan 
pertanyaan pada Affan. 


"Maksud lo yang apaan?!" Affan mencengkeram kuat kerah 
baju Aldi. "Tadi malam, gue suruh lo apa?!" lanjutnya lagi. 


Aldi berpikir sejenak. "Jaga Athara," jawabnya setelah 
mengingat pesan yang dikirim Affan tadi malam. 


"Dan lo udah menyalaah gunakaan kepercayaan gue!" 


"Apaan sih lo kak!" ucap Athara sambil melepaskan 
cengkeraman tangan Affan di kerah baju Aldi. 


"Lo kenapa sih Fan? Baru datang marah-marah. Lagian kita 
juga udah jagain Athara. Buktinya, Athara pulang dalam 
keadaan selamat dan baik-baik saja kan?" ucap Andre 
menimpali. 


"Kalo baik-baik aja, bagaimana adek gue bisa kegores 
pisau?!" 


"Apaan sih lo kak? Ini tuh masih pagi, jangan buat sekolah 
heboh deh! Lagian kan gue bilang kalo gue gak pa pa!" 
Athara mulai jengah dengan keover protektifan Affan. 


"Lo luka Tha?" ucap Aldi dan Andre bersamaan. 
"Dikit." jawab Athara malas. 
"Apanya yang dikit!" ketus Affan. 


"Lo apaan sih kak! Udahlah gak usah dipermasalahin! Ini 
murni kesalahan gue. Mereka gak tau." ucap Athara 
mengebu-gebu. 


Athara berlalu meningalkan Affan dan temannya. Ia 
sungguh malas mendengar ucapan Affan yang seolah-olah 
menyalahkan Aldi dan Andre karena luka goresan pisau di 
lengannya. 


Athara berjalan dengan langkah lebar mengikuti alur 
hatinya yang sedang kesal. Tak peduli dengan tatapan- 
tatapan siswa kepo yang ada di sekitarnya. 


Langkah Athara tiba-tiba terasa berat. Seolah-olah ia sedang 
memikul berat berkilo-kilo. Ditolehnya seseorang yang 
sudah merangkul pundaknya. Siapa lagi kalau bukan Affan. 


"Lo apaan sih?!" Athara berusaha melepaskan rangkulan 
kakaknya itu. 


"Gue anterin sampai ke kelas." nada bicara Affan terkesan 
dingin tanpa bantahan. la kemudian mengengam lengan 
adiknya itu. 


Banyak siswa baik yang sudah datang maupun yang baru 
datang melihat ke arah Affan dan Athara yang tengah 
bergandengan melewati koridor. Bukan gandengan sih, tapi 
Affan yang mengengam lengan kanan Athara. 


"Kak, gak usah gini juga, malu." bisik Athara. Namun tak di 
gubris sama sekali oleh Affan. 


Athara semakin risih menjadi bahan tontonan. Meskipun 
mereka tahu kalau Athara dan Affan itu kakak adik, tetap 
saja Athara malu. la jadi terlihat seperti adik yang manja. 
Padahal kebalikanya. Affan lah yang terlalu over protektif 
pada Athara. Samar-samar Athara mendengar ucapan 
beberapa siswa. 


"Mau dong jadi adeknya kak Affan," 


"Kak Athara beruntung banget punya kakak yang baik dan 
perhatian," 


"Ih, ternyata Athara manja ya. Masa ke kelas aja minta di 
antar?" 


Dan masih banyak lagi ucapan-ucapan yang di tujukan pada 
Athara dan Affan. Tapi, Affan seakan tuli akan hal itu. la 
tetap mengengam lengan Adiknya sampai langkahnya 
berhenti tepat di depan kelas XI IPA 1. Kelasnya Athara. 


Setelah memastikan Athara benar-benar masuk ke kelasnya, 
Affan pun berlalu. Ia tak tahu saja, kalau di kelas Athara 
banyak cewek yang terpikat oleh pesona seorang Affan 
Azhar Rasyid. Bahkan Atharapun sampai jengah dengan 
kelakuan kakaknya. Meskipun kakaknya tak pernah 
memberikan harapan pada mereka, tetap saja mereka masih 
menyukai atau mengagumi atau apalah itu. Yang jelas 
mereka telah mengakui menjadi bagian dari FCA ( Fans Club 
Affan). 


eka a 
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Bel berbunyi tiga kali. Pertanda pelajaran telah berakhir dan 
akan dilanjutkan dengan pelajaran berikutnya. 


Terlihat seorang gadis berjalan menyusuri koridor dengan 
setumpuk buku di tanganya. Dia adalah Athara. Seusai 
pelajaran, ia disuruh pak Ishaq mengembalikan buku paket 
fisika ke perpustakaan. Ntah, cuma di sekolah ini atau 
sekolah yang lain, 'yang pintar yang disayang' Dan itu 
terbukti dari perhatian-perhatian kecil seperti mengerjakan 
soal di papan tulis ataupun yang saat ini Athara lakukan. 


Setelah mencatat di buku laporan kunjungan, Athara 
berjalan ke barisan rak buku-buku sains. Tak diduga dan tak 
diprediksi, Athara bertemu dengan cowok yang pernah 
menabraknya waktu itu. Yang Athara ketahui identitasnya 
bernama Kevin, siswa kelas XII IPA 1 yang menjabat sebagai 
ketua osis SMA GARUDA. sekaligus cowok incaran para siswi. 
Tak lupa gelar manusia es tak tersentuh yang kini 
disandangnya. Muka datarnya itu loh yang bikin kota se 
panas jakarta jadi dingin. 


Setelah mengembalikan buku paket di tempat asalnya, 
Athara memandang cowok di sampingnya yang tak terlalu 
dekat itu. Tapi mungkin karena terlalu dingin, terlalu datar 
atau terlalu tidak peka yang membuatnya enjoy saja tanpa 
merasa kalau dirinya sedang diperhatikan. 


"Makasih." ucap Athara pelan. Namun masih bisa didengar 
oleh Kevin walaupun samar. 


Kevin mengalihkan pandangannya dari jajaran buku ke arah 
dimana Athara berada. la menaikkan sebelah alisnya karena 
ucapan Athara yang samar-samar didengarnya. la yakin, 


kalau gadis di sampingnya ini barusan berbicara padanya. 
Lagi pula di sini memang tak ada siapapun selain mereka 
berdua. 


Menyadari tatapan keheranan dari Kevin, Athara berdehem 
sebentar sebelum kembali melanjutkan ucapanya. 


"Makasih." hanya satu kata yang berhasil keluar dari mulut 
Athara. Sedangkan kalimat-kalimat penjelasnya tertahan di 
ujung lidah. 


Badan Athara serasa panas dingin ketika wajah Kevin 
semakin heran. Kini alis cowok itu tak lagi terangkat, 
melainkan menyatu dan mengerut. Mungkin karena tak 
dapat mencerna ucapan yang keluar dari mulut Athara. Tapi, 
mau gimana lagi? Yang bisa keluar cuma itu saja. Ditambah 
badanya yang serasa terkena demam dadakan, 
membuatnya tak berani bicara lebih jauh lagi. 


"Lo ngomong apaan sih? Gak jelas banget!" gerutu Kevin. 


"Nggak jadi." Athara berlalu dari hadapan Kevin. Tak lupa 
dengan wajah datarnya. 


"Aneh." Kevin hanya geleng-geleng kepala sebelum 
akhirnya memusatkan pandangan ke arah buku yang akan 
dicarinya. 


Athara merutuki perkataan yang terlontar dari mulutnya 
barusan. Siapapun tahu, kalau ketua osis di sekolah merka 
itu datar banget. Dan dengan percaya diri Athara berbicara 
padanya. Mungkin obat-obatan yang sampai kerumah 
Athara adalah bentuk pertanggung jawaban karena telah 
membuat Athara jatuh. 


eka a 


Seorang pemuda sedang duduk menghadap dinding kaca 
yang tembus hingga ke jalanan. Sedangkan satu pemuda 
lagi yang umurnya tak lebih dari dua puluh lima memilih 
asik dengan ponsel di tanganya. 


Suasana jalan yang tak terlalu ramai ditambah cuaca yang 
tak terik namun juga tak hujan membuat pemuda yang 
sedari tadi menatap jalanan semakin betah tanpa berniat 
sedikitpun mengalihkan pandanganya. Sesekali bibirnya 
menyesap coffee yang masih mengepul asapnya itu. 


Sepulang sekolah tadi, kakaknya meminta untuk di temani 
makan siang. Kesibukan kakaknya itulah yang membuat 
mereka jarang bertemu. Apalagi kakaknya tak tinggal 
serumah denganya. Tuntutan mencari ilmu yang membuat 
kakak beradik itu terpisahkan. Kakaknya yang kini harus 
mengejar gelar sarjananya di jogja. Dan ia sendiri pun 
tengah berjuang menghadapi ujian nasional yang sudah tak 
lama lagi. 


Sudah satu bulan ini, kakaknya pulang ke jakarta setelah 
menyelesaikan sidang skripsinya. Sambil menunggu 
diwisuda, kakaknya pulang ke jakarta hanya sekedar untuk 
melepas rindu bersama keluarga. 


"EU sasis cewek yang waktu itu di hotel bukan sih?" suara 
berat dari laki-laki yang sedari tadi asik dengan ponselnya 
membuat orang di seberangnya mengalihkan pandangan 
menuju arah yang ia tunjuk. 


Netra hitam pemuda itu berhenti pada satu titik. Tepat pada 
seseorang yang ditunjuk kakaknya. Seorang gadis yang tadi 
ditemuinya di perpustakaan walaupun hanya sekilas. 
Seorang gadis yang dengan tanpa permisi hadir dalam 
mimpi dan bayang-bayangnya. 


Athara Zakiyatun Nisa 


Satu nama yang selalu mengisi hari-harinya. Satu nama 
yang selalu ia sebut dalam do'anya di sepertiga malam. 
Satu nama yang ia harapkan akan menjadi pelengkap 
imanya kelak. 


Netra pemuda itu mengikuti setiap gerak-gerik Athara dari 
balik dinding kaca restoran. Tatapanya terpaku melihat 
Athara yang berhadapan dengan segerombol pria 
berperawakan sangar. Tak lupa di samping Athara, seorang 
pemuda berdiri dengan gagahnya. Siapa lagi kalau bukan 
Affan Azhar. Kakak kandung Athara. 


Tampak segerombolan pemuda berbicara pada Athara. 
Nada-nada ketakutan jelas tercetak di wajah sangar mereka. 
Ntah lah sebenarnya apa yang mereka bicarakan? Yang jelas 
hanya gerak-gerik tanpa suara yang dapat dilihatnya. Jarak 
yang cukup jauh menghambat rambatan suara di seberang 
jalan sana. 


Terlihat Affan mengenggam kepalan tangan erat-erat. 
Mungkin kalau dilihat dari dekat, buku-buku jari itu telah 
memutih. Tak lama kemudian, Athara menahan tubuh 
kakaknya yang sudah maju beberapa langkah. Dilihat dari 
mukanya, pasti kakak Athara itu sedang marah. 


Athara mengucapkan beberapa kata pada gerobolan pria 
berwajah sangar di depanya sebelum membawa kakaknya 
masuk ke mobil. 


"Kok kayak punya masalah gitu ya?" suara bariton 
seseorang di seberang meja membuat pemuda itu menatap 
kakaknya sekilas. 


"Ntah lah bang. Jangan ikut campur urusan orang!" bohong. 
Bohong kalau pemuda itu tak ingin tahu. Nyatanya di dalam 
hatinya bertanya-tanya ' ada urusan apakah Athara dengan 
segerombol pria yang ia duga preman? ' 


"Abang gak ikut campur. Cuma menerka-nerka apa ada 
masalah antara cewek tadi dengan preman-preman itu? Apa 
lagi kalau ingat waktu Varo di pukul?" 


Pemuda itu hanya mengangkat bahunya acuh. Tak mau 
berprasangka yang tidak-tidak pada gadis yang telah 
mengisi hari-harinya. Walaupun hanya lewat sekelebat 
bayang-bayang. 


aaa 


Utamakan membaca Al-Qur'an. 
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Hari berganti menjadi minggu. Minggu berganti menjadi 
bulan dan begitu seterusnya waktu tetap berjalan. 


Tak terasa sudah beberapa bulan Athara berada di kelas 
sebelas. Kini ia tengah berbaring di kamarnya sambil 
sesekali membalas chat yang masuk ke ponselnya. 
Menghabiskan waktu libur dengan kegiatan bermalas- 
malasan. 


Hari ini adalah hari pertama UNBK serentak untuk tingkatan 
SMA. Yang artinya, kini Affan tengah berjuang untuk 
memecahkan soal-soal yang akan menentukan masa 
depannya. 


Athara kembali mengecek ponselnya. Barangkali ada 
sesuatu yang dapat mengusir rasa bosanya. Nihil. Selalu itu- 
itu saja. Tak ada yang menarik dalam akun instagram. Yang 
ada hanya nyinyiran para heters yang tak ada habisnya. 
Pun, dalam aplikasi whatapp nya. Tak ada pesan yang 
menarik. Yang ada hanya ocehan teman-temanya di grup 
kelas. Semuanya sibuk mengirim foto dan bertukar cerita 
tentang liburan. 


Tok.... tok.... tok 


Tak lama setelah pintu diketuk, pintu terbuka dan 
menampilkan sosok Ni'mah yang telah rapi dengan jilbab 
panjangnya. 


Athara yang melihat mamanya telah rapi, segera bangkit 
dari berbaringnya. Duduk di tepi kasur sambil 
memperhatikan mamanya dari ujung kepala hingga ujung 
kaki. 


"Mama mau kemana?" tanya Athara setelah berhasil 
mengidentifikasi penampilan mamanya. 


"Mau ke supermarket. Adek mau ikut? dari pada di rumah 
gak ngapa-ngapain?" ucap Ni'mah dengan suara lembutnya. 


"Lima menit." setelah Athara mengucap dua kata yang 
terlalu singkat, Ni'mah berbalik keluar dari Kamar putrinya. 
Menunggu Athara selesai bersiap-siap. 


aaa 


Sesekali Athara menyuarakan pendapatnya untuk barang- 
barang yang akan dibeli oleh Ni'mah. Disini memang bukan 
pasar. Tapi, di jamin kalau misalnya disini itu pasar, Athara 
adalah orang yang paling semangat memilih dan menawar 
barang pada penjualnya. 


"Apel sama anggur aja Ma!" pinta Athara pada Ni'mah yang 
tengah memegan buah apel dan jeruk. 


"Yaudah terserah Adek aja," Athara tersenyum puas karena 
pilihan jatuh padanya. 


Setelah dirasa kebutuhan untuk mengisi kulkas telah 
terpenuhi, Ni'mah mengajak Athara ke tempat kebutuhan 
untuk kamar mandi. 


Ni'mah terlihat tengah sibuk memilih sabun dengan 
berbagai merk dan harga yang berbeda. Lain halnya dengan 
Athara yang lebih memilih untuk berdiam diri di samping 
troli sambil memperhatikan mamanya yang tengah antusias 
mencium berbagai wangi dari sabung yang dipegangnya. 


Dari ujung rak yang sama, seorang pemuda tengah 
memperhatikan dua orang yang salah satu dikenalnya. Dia 
adalah Alvaro. Masih ingat kejadian di restourant hotel milik 


Rasyid beberapa bulan yang lalu kan? Ya. Pemuda yang 
sempat ditonjok Athara dan sempat masuk penjara karena 
ucapanya. Sebelum akhirnya pencabutan tuntutan di 
lakukan oleh gadis yang sama yang kini tengah menemani 
wanita berhijab memilih beraneka ragam barang di 
depanya. Yang pada akhirnya kejadian waktu itu, membuat 
Varo mel da buhkan hatinya untuk Athara. 


Varo berjalan mendekati Athara dan wanita yang 
bersamanya. Yang Varo du ha adalah ibunda dari gadis 
pujaanya. 


Varo mengambil satu botol sabun cair dan memberikannya 
pada wanita di sampingnya berdiri. 


"Yang ini wangi Tante," ucap Varo sambil tersenyum pada 
wanita paruh baya di sampingnya. 


Ni'mah menoleh pada pemuda yang menyodorkan sebotol 
sabun padanya. la mengambil botol sabun pemberian 
pemuda itu dan mencium wanginya. 


Athara yang sibuk dengan ponselnya, mendongakkan 
kepala ketika mendengar suara bariton seorang pemuda. 
Matanya membola ketika pandanganya bertemu dengan 
wajah pemuda yang tengah tersenyum pada mamanya. 


"Iya, wangi. Terima kasih ya atas sarannya," ucap Ni'mah 
antusias. Sementara di lain sisi Athara tengah mendelik 
tajam pada Varo. 


"Sama-sama Tante. O.... ya, perkenalkan nama saya Alvaro 
Tante." ucap Varo memperkenalkan dirinya. 


"Saya Ni'mah. Dan ini Athara, anak saya," kata Ni'mah 
menunjuk dirinya dilanjutkan dengan Athara. 


"Saya sama Athara sudah saling kenal Tan," balas Varo 
sambil melirik Athara yang tengah menatap tajam dirinya. 


"O iya?" kata Ni'mah tak percaya, "Adek, kok gak disapa 
temannya?" lanjutnya melirik Athara. 


"Bukan temen Adek Ma. Cuma pernah ketemu aja." teran 
Athara malas. 


"Hiiis, gak boleh gitu Dek!" ingat Ni'mah. 


Athara hanya memutar bola mata malas. Beralih mendorong 
troli menjauh dari Mamanya dan cowok tak dikenal tapi sok 
kenal. 


"Mama udah selesai 'kan? Adek tunggu di kasir Ma." ucap 
Athara setelah menjauh beberapa langkah dari Ni'mah dan 
Varo. Meninggalkan Ni'mah yang berdiri mematung dengan 
ekspresi kaget dan penuh tanda tanya. 


"Maafin anak Tante ya..." ucap Ni'mah tak enak dengan 
kelakuan Athara pada Varo. 


"Gak pa pa Tante. Yaudah, kita sekalian aja ke kasirnya tan. 
Saja juga udah selesai kok." balas Varo sambil menunjukkan 
barang di tangannya. 


Athara yang sudah berhadapan dengan petugas penjaga 
Kasir segera menyerahkan selembar kartu ATM pada 
petugas kasir. la segera mengangkat tiga kanton kresek 
berukuran sedang yang disodorkan oleh petugas kasir. 


Ni'mah segera mengambil satu kantong yang dibawa 
Athara. Mereka berjalan beriringan menuju pintu keluar. 


Langkah Ni'mah dan Athara terhenti ketika suara seseorang 
menghentikan mereka. Athara berbalik dan mendapati 


wajah seseorang yang tak asing tersenyum kepada mereka. 
Athara memutar bola matanya malas ketika Varo berjalan 
mendekati mereka. 


"Saya bawakan Tante," tawar Varo. 


"Ah, tidak usah. Ini gak berat kok." tolak Ni'mah halus. 
Sedangkan Athara hanya mencebikkan bibir mendengar 
tolakan mamanya. 


"Gak pa pa Tante." paksa Varo. 
"Bener gak ngerepotin?" tanya Ni'mah ragu. 


"Kalo Mama keberatan, biar Athara yang bawain!" ujar 
Athara cepat. 


"Saya aja Tan." ujar Varo sambil mengambil alih kantong 
kresek di tangan Ni'mah. 


"Ih, maksud lo apa sih?!" tanya Athara dengan nada suara 
meninggi. 


"Adek yang sopan!" tegur Ni'mah. Sedang Athara hanya 
diam menyaksikan dua orang dihadapanya. 


"Maaf ya," ucap Ni'mah tak enak. 


"Ah, tidak pa pa Tan." ucap Varo dengan menampilkan 
senyuman terbaiknya. 


"Yaudah, sekalian punya gue!" ucap Athara sambil 
menyodorkan dua kantong kresek di tanganya. 


Ni'mah hanya tersenyum sungkan dengan kelakuan 
putrinya. Berulang kali ia meminta maaf pada Varo. 
Berulang kali juga Varo meyakinkan Ni'mah kalau ia dengan 
senang hati membantu. 


Mereka bertiga beriringan menuju mobil silver yang 
terparkir tak jauh dari mereka. Dengan Athara yang berjalan 
di belakang Ni'mah dan Varo. 


Athara membuka bagasi belakang mobil, menyuruh Varo 
meletakkan kantong kreseknya di sana. Sedangkan ia 
menunggu di atas kursi kemudi. 


Setelah terdengar suara pintu bagasi tertutup, disusul 
Ni'mah yang duduk di sampingnya, Athara langsung 
menghidupkan mesin mobil. Sebelum mobil yang di 
kemudikan Athara benar-benar berjalan, Ni'mah sempat 
menyapa Varo dari dalam mobil. 


"Btw, makasih atas bantuanya." ucap Athara setelah 
setenah kaca mobil di samping kemudi turun. 


"Apapun buat lo," balas Varo sambil tersenyun lebar. 
Athara hanya geleng-geleng kepala dan memutar bola mata 
malas. 


Mobil yang dikemudikan Athara melaju meningalkan Varo 
yang masih berdiri sambil memperhatikan mobil yang 
dikendarai Athara menembus jalanan yang mulai ramai oleh 
para karyawan kantor yang sedang istirahat makan siang. 


eka 
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Athara segera mengangkat kantong belanjaan. 
Membawanya ke meja dapur dan meninggalkan Ni'mah 
yang sedari tadi memperhatikannya. Kelakuan Athara sejak 
tadi meninggalkan tanda tanya di kepala Ni'mah. 


Athara mengeluarkan semua belanjaan dari kantong. 
Menyusun sayur dan buah ke dalam kulkas. 


"Dek?" panggil Ni'mah pelan. 
"Ya?" Athara mendongak menatap manik Ni'mah. 


"Kalau gak salah, Alvaro itu....... orang yang sama yang 
pernah dituntut papa kan?" tanya Ni'mah ragu-ragu. Takut 
menyinggung putrinya. 


"Iya." Jawab Athara singkat. 
"Adek masih sakit hati?" tanya Ni'mah lagi. 


"Enggak Ma. Kan mama yang bilang kalo Allah saja Maha 
Pengampun, masak kita yang mahluknya enggak?" lega. 
Ni'mah benar-benar lega dengan jalan pemikiran putrinya. 
Meski Athara pernah disakiti, tapi ia tanpa ragu untuk 
memaafkan. 


Athara berjalan menaiki tangga menuju ke kamarnya. Lantai 
dua. Setelah membereskan belanjaan mamanya tadi, Athara 
pamit kembali ke kamar. Mengistirahatkan badan yang telah 
berjam-jam beraktifitas. Haha, kelihatan lebay banget ya. 
Baru juga belanja. 


Bukan. Ini bukan masalah kata lebay atau apalah. Tapi, ini 
masalah pikirannya yang condong mengangap sikap Varo 


tadi ada maunya. Athara memang bukan cenayang. Athara 
tidak dapat mengetahui jalan pikiran seseorang. Tapi, 
Athara adalah gadis pintar yang tingkat kepekaan dan 
kewaspadaannya terlalu tinggi. 


Ingat, kalo Athara adalah siswi berprestasi. Bahkan nilai 
ujiannya adalah yang tertinggi diangkatanya. Athara adalah 
tipe gadis yang analisis. Jadi, tak salah dong kalo Athara 
menganalisis perilaku Varo tadi?. 


Jangan lupakan pula kalo Athara adalah pebela diri yang 
hebat. Ingatkah kalian kejadian malam waktu Athara 
balapan menggantikan Affan?. Dari kejadian itu saja dapat 
dilihat kalo Athara bukan gadis yang lemah. Bukan seperti 
gadis-gadis yang suka menitik-beratkan sesuatu pada 
kelemahan dan ketidak berdayaan yang harus dilindungi di 
balik punggung seorang laki-laki. Tidak. Athara bahkan 
dapat mengalahkan beberapa orang laki-laki. Dan dari 
sinilah tingkat kewaspadaannya. 


Athara selalu memadukan antara kemampuan analisisnya 
dengan kemampuan waspada terhadap bahaya. Lebih 
tepatnya, kemampuan Athara ini dapat menjadikan dirinya 
mewaspadai sikap dan sifat seseorang yang akan 
berdampak buruk bagi dirinya atau orang lain. 


Athara membuka ponsel saat satu notif pesan masuk. 
Dilihatnya pesan dari grup kelasnya. Satu foto telah 
dikirimkan oleh Ilham. Mata Athara membola saat melihat 
foto apa itu. Foto mamanya dan Varo yang tampak 
bercanda. Tak lupa pula dirinya yang hanya berdiam diri 
dengan muka kesal di samping troli. 


Tak lama dari terkirimnya foto yang dikirim Ilham, beberapa 
pesan silih berganti masuk. 


-arif- 


Wih, Athara? Gk pernah pacaran, sekalinya dapet langsung 
akrab aja sama camer. Wkwkwk 


-bayu- 

Dapet dari mana lo ham? Nanti Atha berubah jadi singa! 
-ilham- 

Ada deh bay! 

-citra- 

Gila!!! Ganteng banget tha? 

-ayu- 

Iya. Bak titisan dewa yunani tau gak. 
-aini- 

Atha, itu Siapa? 

-nita- 
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-atha- 

Heh, ilham dodol. Dapet dr mana lo? 
-bayu- 

Wah, bener nih gebetan atha? 
-atha- 


Gebetan pala lo? 


-ilham- 
Haha, ada deh tha. 


Athara mematikan ponselnya. Melemparkan benda persegi 
panjang itu ke sembarang arah. 


Kesal. Itulah perasaan yang saat ini Athara rasakan. Teman- 
teman sekelasnya benar-benar membuat moodnya hancur. 
Mood yg tadi sudah hancur oleh kelakuan Varo kini benar- 
benar hancur oleh ulah teman sekelasnya. Hancur sehancur- 
hancurnya. Tanpa menyisakan perasaan yang baik 
sedikitpun. 


Satu-satunya cara yang dapat meredam mood buruk Athara 
hanyalah dengan berwudhu. Mengadukan segala keluh 
kesah pada Allah. 


Berhubung sudah masuk waktu dhuhur, Athara segera 
masuk ke kamar mandi. Melakukan ritual sebelum 
menghadap sang pencipta. 


ea 


Jam di dinding menunjukkan pukul 19.30 WIB. Saat Athara 
dan keluarganya selesai makan malam. Dilanjut dengan 
aktifitas masing-masing. Rasyid dengan  dokumen- 
dokumenya di ruang kerja, Affan dengan buku-bukunya di 
kamar, Ni'mah dengan piring kotornya di tempat cucian 
piring. Athara? Tentu saja bergabung bersama Ni'mah. 
Mencuci piring kotor bekas makan malam. 


Setelah selesai, Ni'mah beralih membuat teh untuk sang 
suami. Sedangkan Athara naik ke lantai atas. 


Athara mengetuk pintu kamar kakaknya sebelum masuk. 
Tak lama terdengar suara yang mempersilahkan Athara 


masuk. 


Athara mengedarkan pandangan ke sekeliling kamar Affan. 
Pandanganya terpaku pada seseorang yang sibuk berkutat 
dengan buku-buku di meja belajar. 


"Matematika ya, besok?" tanya Athara setelah berdiri 
menjajari Affan yang duduk. 


"He'em. Sumpek gue!" jawab Affan acuh sambil mengurut 
pelipisnya. 


"Lha? lo kan pinter? masak sama matematika nyerah?" cibir 
Athara. 


"Semua orang juga punya kelemahan kali?" 


Athara hanya menganguk-anggukkan kepala. Menatap 
kakaknya yang tampak frustasi. Kemudian beralih pada 
kertas soal yang sebagian telah dicoret-coret dengan rumus 
dan angka. 


Athara sibuk membolak-balik kertas yang dipegangnya. 
Mencari celah yang belum Affan masuki dengan jawaban. 


Mata Athara terpaku pada salah satu soal yang diisi dengan 
jawaban seadanya. Keningnya menyerngit memperhatikan 
tiap anggka dalam rumus yang ditulis Affan. Rumus yang 
terlalu panjang untuk soal yang sederhana. Harusnya, 
jawabanyapun juga sederhana. Tak perlu membolak- 
balikkan angka dalam rumus. 


"Kak? lo gak tahu caranya ini gimana?" tanya Athara 
memastikan. 


"Gak. Ya, lagian, di matematika pake ada peringatan. Tu soal 
berbahaya. Gak bisa dikerjain. Masak di matematika ada 


tanda seru?" gerutu Affan. 
Satu detik kemudian........ 
Wuahahahahahahaha 


Tawa keras Athara meledak mendengar penuturan Affan 
barusan. Apa kata Affan tadi? Peringatan? Berbahaya? 
Tanda seru? Oh, ayolah. Itu pelajaran matematika kelas 
sebelas. Bagi kalian yang udah kelas sebelas pasti tahu? Itu 
tuh faktorial. bukan tanda seru. 


Mungkin Affan tertidur waktu materi faktorial. Atau ke toilet 
mungkin. Yang jelas Athara hanya bisa geleng-geleng 
kepala. Pantas saja jawabanya tidak ketemu. Kan rumusnya 
singkat, pada dan jelas. Sedangkan rumus punya Affan 
panjag, lebar dan berbelit-belit. 


"Coba cari di detik-detik!" perintah Athara setelah berhasil 
meredam tawanya. 


"Gak ada. Di daftar isi memang ada. tapi,di bukunya gak 
ada." terang Affan. 


"Coba gue lihat!" Athara sibuk membalik halaman demi 
halaman buku Affan. "gak lengkap nih buku lo!" lanjutnya 
lagi. 


"La terus?" kata Affan tampak frustasi. 


"Ya Allah. Kak Affan, kakak gue yang paling tampan. Masak 
lo gak tau sih, ini tuh faktorial bukan tanda seru!" ucap 
Athara sambil menepuk jidatnya sendiri. "gini ya, ini kan 
lima faktorial. Jadi lima faktorial itu satu dikali dua dikali 
tiga dikali empat dikali lima. Nah, tinggal masukin hasilnya 
antara yang ini dan yang ini!" lanjut Athara menjelaskan. 


"Oh, gampang ya." kata Affan. 
"He-em." 


Kegiatan Athara dan Affanpun berlanjut hingga larut. 
Sesekali mereka bercanda. Sesekali juga Athara 
memukulkan pensil ke kepala Affan. 


eka a 


Alhamdulillah, 
Up lagi saya. 


Dan kalo pengen mengenal saya lebih jauh, tinggal 
follow akun ig @roikhatuljannah07 


# Roikha-lkha 


Utamakan membaca Al-Qur'an. Karena Al-Qur'an 
adalah sebaik-baik bacaan. 


Tunggu next part!!! 
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Satu minggu telah berlalu sejak diadakannya UNBK untuk 
kelas XII. Dan hari ini adalah hari pertama Athara masuk 
sekolah setelah libur selama satu minggu. 


Hari dimana ia tak berangkat bersama Affan, tak ditemani 
Affan dan tak ada lagi Affan yang over protektif padanya di 
sekolah. 


Athara berjalan sendiri melewati koridor untuk sampai di 
kelasnya. Dari kejauhan, ia melihat sosok tinggi, kulit 
lumayan putih dengan potongan rambut cepak sedang 
duduk di depan kelas sambil memainkan ponsel. Siapa lagi 
kalau bukan Ilham. Sejak tersebar fotonya di grup kelas, 
Athara mengabaikan pertanyaan yang memberondong 
menuntut penjelasan. Malas menanggapi ocehan mereka. 


Athara berlari mendekati Ilham. Dan dengan sekuat tenaga 
mengayunkan tasnya ke kepala Ilham. 


"MAKSUD LO APA-- eh,Athara?," melihat yang memukulnya 
adalah Athara, Ilham hanya nyengir dan segera lagi masuk 
ke kelas. 


"ILHAAAM, JANGAN KABUR!!!" Athara ikut berlari mengejar 
Ilham. 


Karena kelas yang masih terbilang sepi, Athara dan Ilham 
dengan leluasa berlari mengitari kelas. Sesekali Athara 
harus menaiki meja dan melompat dari meja satu ke meja 
lainya. Begitu pula dengan Ilham. 


Tak lama kemudian, teman-teman sekelas Athara mulai 
banyak yang berdatangan. Tak jarang dari mereka yang 


menggoda Athara. Membuat gadis itu memilih berhenti 
mengejar Ilham yang sudah tampak kelelahan. 


"Cie, Athara dah punya gebetan," goda salah satu diantara 
mereka. 


"Ilhaaaam! Gara-gara lo!" teriak Athara. 


"Gak pa pa lah Tha, kapan lagi kita bahagia godain lo?" 
timpal Ilham. 


"Tau ah, males gue sama kalian!" 


Athara duduk di bangkunya dengan muka tertekuk. Kesal 
dan marah bercampur jadi satu. Semua karena Ilham yang 
menyebarkan fotonya beberapa hari lalu. 


Teman-teman sekelas Athara tampak senang menggoda 
gadis dengan segudang kelebihan itu. Yang biasanya Athara 
akan bersikap tegas, kini hanya bisa tertunduk kesal. Ah, 
rasanya tak ada hari yang lebih menyenangkan untuk 
mereka selain hari ini. 


Suara riuh kelas tiba-tiba menjadi hening saat suara salam 
dari salah satu guru yang masuk ke kelas mereka. Suatu 
berkah tersendiri bagi Athara karena tak ada suara yang 
menyorakinya lagi. 


eka 


Bel pulang sekolah berbunyi nyaring. Membubarkan 
sekelompok siswa yang sedang belajar di dalam kelas. 


Suatu surga tersendiri bagi anak sekolah adalah ketika bel 
pulang berbunyi. Begitu juga dengan kelas Athara. Setelah 
doa bersama, teman-teman kelas Athara berhamburan 


keluar. Tentunya setelah sang guru pengajar keluar terlebih 
dahulu. 


Lain halnya dengan Athara dan dua sahabatnya yang 
memilih keluar terakhir. Alasanya simpel, malas berdesakan. 


Tak lama setelah mereka keluar, Nita terpekik kaget sambil 
menutup mulutnya. Athara dan Aini langsung memandang 
Nita penuh tanda tanya. Belum sempat mereka bertanya, 
Nita sudah bersuara. 


"Itu bukanya cowok yang di foto sama lo Tha?" tanya Nita 
memastikan sambil menunjuk ke arah gerbang. 


"Demi apa? Dia nyamperin lo Tha!" tambah Aini. 


Nampak di depan gerbang sekolah, seorang pemuda tengah 
bersandar dengan gaya coolnya. Menatap siswa-siswi yang 
keluar dari kelasnya masing-masing. 


Bahkan banyak dari siswi yang berteriak heboh dan memuji 
ketampanan sang pemuda. Tapi, dengan muka datarnya, 
pemuda itu mengabaikan teriakan histeris dari sekumpulan 
siswi yang melihatnya. 


Pandangan pemuda itu berhenti pada satu titik. Gadis yang 
dicarinya. la segera bediri tegap dari sandaranya. Berjalan 
lebih mendekat ke gerbang. 


Athara yang melihat Varo berjalan mendekat segera 
menghampiri tempat dimana motornya terparkir. Setelah 
berpamitan pada kedua temanya, Athara segera memakai 
helmnya. 


"MINGGIR ATAU GUE TABRAK!" Athara berteriak saat Varo 
hendak menghampirinya. 


Nita dan Aini yang belum beranjak dari tempatnya berdiri 
hanya melongo kemudian saling bertatapan mendengar 
suara lantang dan tegas milik Athara. Pasalnya, sahabatnya 
itu baru saja membentak pemuda yang menurut mereka 
Keren. 


Sedangkan Varo lansung menyingkir saat tahu Athara tak 
main-main dengan ucapanya. Terbukti saat gadis itu 
mengendarai motornya dengan kecepatan tinggi 
meninggalkan area sekolah. 


Varo pun tak tinggal diam. Ia segera menaiki motor Ninjanya 
untuk mengejar Athara. Alvaro berulang kali harus menyalip 
kendaraan lain di depannya. Athara sudah jauh di depan 
mereka. 


Athara hanya mendengus kesal. Rupanya Varo masih 
mengikutinya. Athara masih mengendarai motornya dengan 
kecepatan tinggi. Tapi, apalah daya kekuatan motor matic 
dengan motor ninja. Terbukti dari kehadiran Varo yang 
sudah berhasil mensejajari laju motor Athara. 


"Berhenti dong Tha!" teriak Varo karena Athara kembali 
memacu laju motornya menjadi lebih cepat. Sesekali Varo 
harus mengalihkan pandangan menyamping melihat 
Athara. 


"Kurang kerjaan banget lo ngikutin gue!" Athara juga 
berteriak. Mengimbangi suara kendaraan yang menghambat 
suaranya. 


"Iya. Gue kurang kerjaan, makanya lo berhenti!" 
"Ogah gue mah!" 


Athara kembali memacu motornya menjadi lebih cepat. 
Meninggalkan Varo yang masih berusaha mengejarnya. 


Namun laju motor Varo terhambat oleh mobil di depannya. 


Tampak dua orang bertubuh kekar keluar dari mobil 
tersebut. Tak lama kemudian turun dua orang lagi. Sama 
pula memiliki badan yang kekar. Mata Varo membulat 
melihat orang yang berjalan mendekatinya. Varo nampak 
dengan tenang turun dari motornya. Meski dalam hati ia 
sudah waspada. 


Athara melirik ke kaca spion. Tak ada tanda-tanda Varo 
mengejarnya. Namun perasaan Athara bukannya lega, 
malahan rasa cemas yang ia rasakan. 


daaa 
Ada yang tahu, apa yang bakal dilakuin Athara? 
Roikhalkha 
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Athara melirik ke kaca spion. Tak ada tanda-tanda Varo 
mengejarnya. Namun perasaan Athara bukannya lega, 
malahan rasa cemas yang ia rasakan. 


Tanpa pikir panjang, Athara kembali ke jalan yang 
sebelumnya ia lewati. Matanya terus berseliweran menatap 
kanan kiri jalan. Mencari sosok pemuda yang tadi sempat 
mengejarnya. 


Hingga di jalanan yang cukup sepi, Athara melihat motor 
Varo tergeletak di pinggir jalan. la mendekat. Dengan posisi 
yang masih berada di atas motor, Athara melepas helmnya. 
Memperhatikan lima orang yang sedang beradu argumen. 
Sesekali diiringi dengan adu jotos. 


Athara menyilangkan kedua tangannya di depan dada. 
Pandanganya masih setia melihat interaksi lima orang yang 
tak terlalu jauh di depanya. 


"Athara, pergi!" teriak Varo. 


Athara hanya mengangkat sebelah alisnya. la tak 
menghiraukan ucapan Varo barusan. 


Pandangan Athara berpusat pada satu orang yang berjalan 
mendekat ke arahnya. Orang itu memiliki badan kekar dan 
muka sangar. Tak jauh berbeda dengan tiga temanya yang 
sedang menghadapi Varo. 


"Ngapain di sini?!" tanya orang itu dengan nada tajam. 


"Kelihatanya ngapain?" bukannya menjawab pertanyaan 
dari orang itu, Athara malah balik bertanya. 


"Jangan ikut campur!" peringat orang itu pada Athara yang 
tetap tak bergeming dari posisinya. Duduk di atas motor 
sambil menyilangkan kedua tanganya di depan dada. 


"Emang saya ikut campur? Saya kan cuma duduk sambil 
lihat kalian?" 


"PERGI!!!" bentak orang itu. 


Athara sedikit terlonjak mendengar bentakan orang di 
depanya. Tapi, secepat mungkin ia merubah mimik 
wajahnya menjadi datar. 


Sedangkan orang yang ada di depan Athara sudah gemas 
bercampur kesal melihat Athara yang tetap tak bergeming. 
Meskipun bentakan telah dilontarkanya. 


Athara menyadari kalau orang di depanya sedang marah. 
Bahkan gerak-gerik orang di depanya tak luput dari 
pandangan Athara. 


Athara sempat melirik Varo yang penampilanya sudah 
cukup berantakan. Bajunya sudah kusut. Begitu pula 
mukanya. Darah sedikit merembes dari ujung bibirnya. 
Pelipisnya juga lebam. Tak heran sih, orang badan lawanya 
saja dua kali dari badanya. Ya meskipun Varo juga 
mempunyai badan yang cukup bagus. Mungkin karena rutin 
nge-gim. 


Athara kembali memandang orang di depanya. 'Sudah 
cukup main-mainya' batin Athara. 


Athara melempar helmnya ke arah orang di depanya. 


"Bang, tangkap!" intrupsi Athara. Karena mendengar ucapan 
Athara, orang itu reflek menangkap helm yang dilempar ke 
arahnya. 


Athara tersenyum melihat respon orang di depanya. 'Waktu 
tepat untuk menyerang' batin Athara. 


Athara dengan cepat merangsak maju. Mendaratkan sebuah 
pukulan telak de wajah orang di depanya yang masih 
menunduk kebingungan, memandangi helm yang baru saja 
dilemparkan ke arahnya. 


BUGH.. 
BRAK.. 


"Akh...... "teriak orang di depan Athara. Bersamaan dengan 
jatuhnya helm di tanganya. 


Darah merembes dari lubang hidung orang itu. Mungkin 
tulang hidungnya patah, paling ringan sih retak. 


Athara melirik Varo yang semakin kualahan menghadapi 
ketiga lawanya. Athara melihat orang yang baru saja ia 
pukul. Melihat wajah meringis kesakitan orang itu, Athara 
menganggap kalau orang yang baru dipukulnya itu sudah 
kalah. Hah, percuma punya badan besar, satu pukulan saja 
sudah tumbang. 


Athara berjalan perlahan mendekati empat orang yang 
masih berseteru itu. Ia berjalan sambil memasukkan kedua 
tangannya ke saku rok selutut, seragam sekolahnya. 


"Bang, udahan dong. Kasihan temen lo" ucap Athara sambil 
mengerakkan kepalanya ke arah lawan yang baru saja 
tumbang, namun tak berniat melihatnya. 


Sedangkan ke empat orang yang masih mersiteru itu 
menoleh serempak. Mereka sama-sama terkejut. 


"Lo apain temen gue!" teriak salah satu pria berwajah ketus. 


"Temen lo habis nyium tangan gue!" jawab Athara santai. 


Keempat orang itu membelalakkan mata. Yang tiga menatap 
Athara tak percaya. Sedangkan Varo menatap Athara 
dengan pandangan begidik ngeri. 


Athara tak tinggal diam. Melihat tatapan tak percaya dari 
tiga orang berwajah sangar, Athara segera merangsak maju. 
Memasang kuda-kuda untuk mengantisipasi serangan yang 
akan datang. 


Tanpa diduga, serangan pertama datang dari arah samping 
kanan Athara. Pria dengan berewok di wajahnya itu berniat 
memukul Athara. Tapi, itu hanyalah niat yang tak akan 
pernah tercapai. Tangan kanan yang sudah siap memukul 
Athara hanya berhenti di udara. Dadanya nyeri. Mulutnya 
pun memuntahkan darah yang tak sedikit. Karena ketika ia 
akan memukul, Athara telah merengsak ke arahnya sambil 
menundukkan badan. 


BUGH 


Darah kembali keluar dari mulut si pria berewok. Pukulan 
telak yang dilayangkan Athara barusan berhasil melukai 
organ dalamnya sehingga ia memuntahkan darah. Tapi, 
Athara sudah memprediksi kalau pukulanya itu tak akan 
sampai melukai bahkan merusak organ lawannya. Hanya 
saja sedikit pijatan di organ dalam. 


"APA-APAAN INI!!" bentak salah satu dari mereka. 
"Temanmu tumbang. Apa lagi?" ucap Athara santai. 


Athara tahu kalau dua orang di depanya itu sedang 
menahan amarah. Bagai air mendidih di dalam kuali. 
Siapapun yang ada di sekitarnya pasti akan terkena imbas 
dari kemarahanya. 


"KURANG AJAR!!!" 


Athara hanya diam tak menanggapi umpatan dan bentakan 
orang di depannya. Sedangkan yang satu hanya menjadi 
penonton. Sama seperti Varo. Mungkin dua orang itu masih 
kaget dan tak percaya kalau seorang gadis berseragam SMA 
ini dapat melumpuhkan lawan dengan mudah. 


Sebenarnya Varo tak kaget sih, hanya saja melihat dua 
orang terluka parah di depanya membuat ia berfikir keras. 
Seberapa kuatkah seorang Athara ini?. 


"Hyaaaaaaa--" 


"Stop!" suara orang yang akan menyerang terhenti saat 
suara Athara menghentikanya. "paman, om, atau bapak, 
saya kasih tahu deh...., kalo mau nyerang itu jangan pake 
aba-aba. Yakali yang diserang gak bisa bela diri, kalo 
jagoan? Bisa diserang duluan paman, om, atau bapak!" 


Semua orang yang masih berdiri di sana dibuat terbengong- 
bengong oleh Athara. Tinggal lawan aja masih pakai 
materi?. 


Tak butuh waktu lama, Athara berhasil memiting leher lawan 
yang akan menyerangnya. 


"Akh...." 


"Jangan main-main sama saya! Meskipun saya perempuan, 
tapi saya tidak lemah!" ucap Athara dengan menekan setiap 
katanya. 


Athara melepaskan pitingan di leher lawanya. la beralih 
menatap tajam lawan yang masih berdiri. Tapi, tatapanya 
melemah ketika lawanya memasang wajah melas dan penuh 
ketakutan. 


"Mau lawan saya atau bawa pulang teman-temanmu?!" ucap 
Athara tajam. 


"Saya pulang." ucapnya sambil berlalu. Memapah teman- 
temanya yang terluka. 


Athara menatap kepergian mobil yang ditumpangi keempat 
lawannya. 


"Ikut gue!" ucapnya pada Varo. 


Athara berlalu ke tempat menuju motornya terparkir. la 
menaiki motornya. Kegiatan Athara terhenti saat seseorang 
duduk di jok belakang motornya. 


"Eh, lo ngapain naik?!" 
"Kan, lo yang suruh gue ikut lo?" 


"Maksudnya gak naik juga kali? Lagian lo kan bawa motor 
sendiri?" 


"Biar gue suruh orang ambil!" 
"Turun gak! Mau gue bogem?" 


Dengan terpaksa Varo turun dari motor Athara. Padahal baru 
saja ia akan merasakan kedekatan dengan orang yang 
disayang. 


Lamunan Varo mengudara entah kemana saat sesuatu atau 
lebih tepatnya seseorang menyentuh tanganya. 


"Nih, obatin sendiri muka lo! Gue pamit, Assalamualaikum" 


Athara menjalankan motornya. Meningalkan Varo yang 
tengah tersenyum sendiri menatap obat di tangannya. Tak 
apalah muka bonyok, asalkan bisa dekat dengan Athara. 


eka 


Note: tunggu chapter selanjutnya! 
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Seorang pria berjaket kulit hitam memasuki beranda sebuah 
bengkel. Perawakannya yang tinggi tegap dan wajah sangar 
tak membuat para pekerja bengkel takut. 


Mereka tahu kalau pria yang baru masuk ke bengkel ini, 
pasti membutuhkan bantuan mereka. 


Tak lama setelah pria itu masuk, terdengar suara keributan 
dari dalam bengkel. Tepatnya dari dalam kantor bos mereka. 


"JANGAN SEKALI-KALI MENYENTUH APALAGI 
MENYAKITINYA!!!" 


BRAK 


Setelah terdengar suara gebrakan, pria yang tadi keluar 
dengan wajah masam. 


Para pegawai bengkel saling berpandangan. Mereka bangkit 
dan berbondong-bondong memasuki ruangan bosnya. 
Menyerbu dengan segudang pertanyaan. 


"Ada apa bos?" tanya salah satu pegawai bengkel. 
BRAK 


Semua pegawai bengkel terlonjat kaget. Bukan jawaban 
yang diberikan bosnya. Melainkan sebuah gebrakan meja. 


Tak ada salah satu dari para pegawai yang berani bertanya 
lagi. Melihat reaksi bosnya itu, membuat mereka menunduk 
dalam. Takut kalau pertanyaan mereka nanti akan membuat 
bosnya semakin murka. 


"Lindungi Athara!" 


Semua pegawai saling berpandangan mendengar gumaman 
bosnya. Jelas sekali di telinga mereka meski bosnya itu 
berkata dengan suara yang pelan. 


"Athara....... yang ngasih modal buat bengkel bukan?" tanya 
salah satu pekerja bengkel. 


"Ya!" 
"Memangnya kenapa bos?" 


Bos mereka pun menceritakan awal kejadian mengapa pria 
yang tadi ingin mereka menghajar Athara. Menghajar? 
Kedengarannya gak cocok bangetkan untuk cewek? Tapi, 
itulah kenyataanya. 


Mereka, pemilik dan pegawai bengkel yang tak lain tak 
bukan adalah preman-preman yang sudah dikalahkan 
Athara dalam balapan motor untuk membebaskan jalan 
yang dikuasai mereka. Mereka pula adalah orang yang sama 
yang ditemui Athara dan Affan di jalan sewaktu pulang 
sekolah. Juga orang yang menggores lengan Athara pada 
waktu berkelahi. Tapi, dengan segala kebaikan dan 
kelembutan hatinya, cewek yang berkali-kali mereka lukai 
itu memberikan uang dengan jumlah yang tak sedikit untuk 
membangun sebuah bengkel yang sekarang mereka jadikan 
sebagai tempat untuk mencari rezeki halal. Bukan lagi dari 
memalak orang yang melewati jalanan. 


Mereka semua berjanji akan membalas kebaikan Athara 
dengan melindunginya. Mana mungkin mereka mau 
menyakiti apalagi melukai orang yang telah berjasa dalam 
hidupnya. 


KkKKKkKKkKKKKK 


Bentangan awan kuning kemerah-merahan mulai terlihat 
menghiasi cakrawala. Tak begitu indah memang, karena 
langit tercemar oleh awan abu asap kendaraan. Maklumlah, 
kota besar. 


Dan disinilah Athara sekarang. Berdiri termenung 
memegangi pagar balkon. Menatap langit sore di kota besar. 


Terkadang ia teringat ketika pergi ke puncak bersama Affan. 
Yang pada akhirnya Affan jatuh sakit karena masuk angin. 


Kumandang adzan maghrib mulai terdengar bersahut- 
sahutan dari segala penjuru. Panggilan kepada umat islam 
untuk menghadap Rabb-nya. 


Athara segera masuk ke dalam kamarnya. Mengambil 
wudhu untuk menunaikan sholat maghrib berjamaah 
bersama keluarga. 


Sesudah sholat, Athara memilih kembali ke kamarnya. 
Membaca beberapa lembar dari mushaf suci Al-Qur'an. 


Samar-samar dalam mengajinya, Athara mendengar 
keributan dari bawah. la menutup mushafnya dan melepas 
mukenah yang masih setia menempel di tubuhnya. 


"Kak Affaaan!" teriak Athara saat mengetahui sumber 
keributan. 


Athara menahan kepalan tangan Affan yang hampir saja 
mendarat di wajah seseorang. 


"Biarin dek! Biar gue tonjok muka cowok yang gak diri ini!" 


"Udah kak, gue udah maafin. Lagian kejadian itu udah lama. 
Lo tau kan, kenapa gue cabut tuntutan papa? Karena gue 
gak mau sombong kak. Allah saja Maha Pemaaf, masak kita 


yang hamba-Nya gak mau maafin kesalahan orang." ucap 
Athara panjang lebar. 


Affan terdiam meresapa kata demi kata yang diucapkan 
Athara. Begitu pula Ni'mah dan Rasyid yang hanya 
menonton adegan kakak beradik itu. Mereka bangga 
memiliki putri yang berpemikiran luas. 


Sedangkan Varo. Tersangka yang menjadi sumber 
kemarahan Affan hanya diam. Mendengarkan apa yang baru 
saja Athara ucapkan. Takjub dan terpana pada sosok gadis 
di hadapannya. 


"Mending lo pergi sekarang!" ucapa Athara tegas pada Varo. 
"Gue mau bicara sama lo." ucap Varo pelan. 
BUGH 


Satu pukulan mendarat di muka mulus Varo. Siapa lagi 
pelakunya kalau bukan Affan. 


"Pergi lo!" 
"Gue cuma mau bicara sama Athara!" 


Saat Affan hendak melayangkan pukulan kedua pada wajah 
Varo, dengan cepat Athara menarik tubuh Affan dari Varo. 


"Ok, tiga menit. Gue ganti dulu." ucap Athara yang 
langsung mendapatkan tatapan terkejut dari Affan. 


"Apa-an lo dek!" 


"Udahlah kak, siapa tau ada hal penting." ucap Athara 
seraya pergi dari samping Affan. 


Athara menatap mama papanya bergantian. Bermaksud 
meminta izin. 


Rasyid dan Ni'mah mengangguk bersama. Tanda 
memberikan izin untuk Athara. Mereka tahu bahwa pemuda 
tadi itu memiliki urusan dengan putrinya. Mereka sama 
sekali tak mempermasalahkan kejadian yang telah lalu 
dengan pemuda yang mereka ketahui bernama Varo itu. 


Setelah mendapat izin dari kedua orang tuanya, Athara 
bergegas menaiki tangga. Menuju kamarnya hanya untuk 
mengambil jaket dan kunci motor. Tak perlu ganti baju 
karena Athara sudah memakai celana panjang. Dan untuk 
kaosnya tinggal dipakaikan jaket. Beres. 


Athara kembali turun menemui papa dan mamanya. 
Mencium tangan mereka bergantian. 


"Jangan pulang terlalu malam." ucap Ni'mah halus. 


"Siap bos!" Athara mengangkat tangannya membentuk 
tanda hormat. 

Setelah itu ia menatap kakaknya yang masih diselimuti 
amarah dan kesal. 


"Gue bisa jaga diri kok!" ucap Athara pada Affan. "adek 
berangkat pa, ma!" lanjutnya. 


"Hati-hati" ucap Ni'mah dan Rasyid bersamaan. 


Athara berjalan keluar rumah dan menemukan Varo yang 
sedan duduk di motornya. 


Athara berjalan ke bagasi. Mengeluarkan motor matic 
miliknya dan menghidupkan mesinnya. 


Varo yang mendengar suara halus motor matic langsung 
menolehkan kepalanya ke sumber suara. la mendapati 
Athara yang siap melajukan motornya. 


"Kok bawa motor?" tanya Varo dengan suara yang terdengar 
halus. 


"Lha? Kalo gak bawa motor terus gue naik apa?!" jawab 
Athara sewot. 


"Kan bisa boncengan sama gue," 
"Jadi gak nih?" 


"Ok, jadi. Lo yang tentuin tempatnya!" ucap Varo yang 
dibalas anggukan kepala oleh Athara. 


Setelah itu motor Athara melesat menembus jalanan malam 
dan diikuti oleh Varo dengan motornya tak jauh di belakang 
Athara. 


KKK 
Afwan, lama gak Up 
Sorry for typo 
Roikhalkha 
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Motor yang ditumpangi Athara berhenti di sebuah bengkel. 
Tak besar sih, tapi bengkel itu kelihatan ramai. Terbukti dari 
beberapa pegawai yang sibuk dengan pekerjaannya 
masing-masing. 


Tak lama setelah motor Athara berhenti, motor Varo yang 
sedari tadi mengikuti dari belakang juga berhenti. 


Varo menyerngitkan dahi mendapati tempat yang dipilih 
Athara. la kira Athara akan memilih kafe atau setidaknya 
taman. Tapi ini? 

Benar-benar diluar dugaan. 


Oh, Atau mungkin Athara mau service? Ntahlah Varo benar- 
benar tak mau menebak. Athara mau pergi dengannya saja, 
ia sudah bersyukur. 


"Hai, bang!" sapa Athara pada pegawai bengkel. 
"Woaaa, sama siapa?" tanya salah satu pegawai. 
"Temen," jawab Athara yang diangguki oleh mereka. 
"Bos ada di dalem." 


"Siiip," ucap Athara sambil menunjukkan jempolnya. "kak, 
kak Varo!" lanjutnya setengah berteriak. 


Varo yang merasa terpanggil langsung menoleh ke arah 
Athara. Tunggu-tunggu, Athara tadi panggil dia apa? Kak, 
kakak. Varo tak salah dengar'kan? 


Wah, kenapa kalau Athara panggil dia 'kak', hati Varo terasa 
berbunga-bunga ya? Rasanya itu seperti banyak kupu-kupu 


berterbangan dan mengelitik perutnya. 
Geli-geli bahagia gimana gitu. 


"Iya?" ucap Varo pelan setelah berhasil menyembunyikan 
perasaannya. 


"Gue mau ke dalem, lo disini gak pa pa 'kan?" 
"Gak masalah." 


Athara berjalan dengan santainya menuju ruangan yang 
pintunya tertutup rapat. Ruangan bos bengkel. 


Athara mendorong pelan pintu tersebut. Nampak di dalam 
sana, seorang pria duduk dibalik meja kerjanya. Wajannya 
tenggelam diantara siku yang terlipat di atas meja. 


"Bang, bang Jo?" panggil Athara pelan. Takut 
membangunkan orang yang ia panggil bang Jo itu 
terganggu. 


"Hmm?" gumamnya sambil tetap nyaman berada 
diposisinya. 


"Bang Jo capek ya? Kalo gitu Athara keluar ya?" 


Belum sempat Athara membuka pintu, suara seseorang 
mengintrupsi ya untuk kembali. 


Siapa lagi kalau bukan suara si bos bengkel. Kan hanya 
Athara dan si bos benggkel yang ada di dalam ruangan itu. 


"Athara? Lo gak pa pa 'kan?" lah? Tuh orang kenapa? 
Bangun tidur langsung ngomong begitu? Ngelindur kali ya? 


"Lo ngelindur apa mbangkrong bang?" ucap Athara spontan. 


"Ck, gue serius!" 
"Lah? Dikira gue ngelawak apa? Gue juga serius!" 


Jo menatap Athara dengan pandangan penuh selidik. Dari 
atas sampai bawah. Matanya berkali-kali menyipit. 


Athara yang ditatap seperti itu jelas merasa risih. Ia 
kemudian menatap Jo tajam. 


"Ada apaan sih?!" ucap Athara dengan nada yang cukup 
tinggi. 


"Ada orang yang mau celakain lo!" 


"Hah? Serius?" Athara membulatkan matanya. Lalu ia 
kedipkan beberapa kali. 


"Dikira gue ngelawak apa?" balas Jo sambil menirukan gaya 
bicara Athara. 


"Heyy, penjiplak jitu." ucap Athara sambil menyipitkan 
matanya. 


Mendengar ucapan Athara, seketika membuat tawa di wajah 
Jo dan diimuti oleh Athara. Aura keseriusan di wajah Jo 
menguap entah kemana. Entahlah setelah memberi modal 
padanya, sifat Asli Athara mulai keluar. 


Tak seperti malam pertama kali mereka bertemu yang 
terkesan menegangkan. Sampai kesini, Athara orangnya itu 
terlihat tomboy tapi masih punya sisi kelembutan. Baik hati 
juga tidak sombong. Lucu juga mudah bergaul. Membuat 
orang yang dekat dengannya merasa nyaman. 


Jujur, Jo menyukai Athara. 


Tapi bukan rasa suka seorang laki-laki dewasa pada 
perempuan dewasa. Rasa suka Jo lebih ke arah sayang 
seorang kakak pada adiknya. 


Jadi, Jo tak mau kalau orang yang sudah ia anggap sebagai 
adinya itu tersakiti atau disakiti. 


BRAK 


Tawa Jo dan Athara berhenti ketika mendengar suara gaduh 
dari luar. 


Athara dan Jo saling pandang sebentar sebelum keduanya 
lari menuju sumber suara. 


Terlihat Varo yang berusaha melawan para pegawai bengkel. 
Sepertinya mereka sedang berkelahi. 


Dilihat dari wajah penuh lebam Varo saja membuktikan 
kalau pemuda itu kalah kuat dari pegawai bengkel. Oh, 
jangan lupakan siapa pegawai bengkel ini. Mereka 'kan 
preman yang suka malakin orang. Jelas dong kalau tenaga 
Varo tak mampu menandingi tenaga mereka. Ya kali cuma 
satu orang, Iha ini lebih dari lima. 


"Stop!" ucap Athara dan Jo bersamaan. 


Jo menghampiri anak buahnya sedangkan Athara 
menghampiri Varo untuk meminta penjelasan. 


Athara menaikkan dagunya seakan-akan bertanya 'apa' 
pada Varo. 


"Mereka yang cari gara-gara!" Varo berkata dengan tegas. 
Jelas sekali kilatan kemarahan di matanya. 


Athara mengalihkan pandangannya ke arah pegawai 
bengkel. 


"Gara-gara dia, keselamatan lo terancam!" ucap salah satu 
dari mereka. 


"Oh, jadi ini cowok yang punya masalah tapi berimbas ke 
Athara?!" Athara membulatkan mata ketika Jo menanggapi 
ucapan anak buahnya dengan kepala panas. 


Athara segera menghadan Jo yang akan memukul Varo. 
Sedangkan Varo hanya menyipitkan matanya, tanda tak 
mengerti pembicaraan orang-orang bengkel ini. 


"Woaa, santai brother" ucap Athara menenangkan. 


"Gak bisa santai gue! Taruannya keselamatan lo!" ujar Jo 
setengan membentak. 


"Gue tahu. Tapi gue bisa jaga diri. Dan satu lagi, yang mau 
nyakitin atau nyelakain gue kan bukan dia!" Athara 
menunjuk Varo dengan jari telunjuknya. "santai aja, ok! Gue 
mau lo dan anak buah lo minta maaf sama dia!" lanjut 
Athara. 


Jo dan anak buahnya membulatkan mata ke arah Athara. 


Tunggu-tunggu, mereka tak salah dengar 'kan? Athara tadi 
bilang apa? Minta maaf. Oh, ayolah, bisa turun repurtasi 
mereka sebagai preman. Eits, tapi mereka memang sudah 
bukan preman lagi kan? 


Apapun lah depi Athara mereka akan melakukannya. Kalau 
tidak karena kebaikan hati Athara, mungkin mereka masih 
bertahan di jalan dan masih aktif memalak orang-orang. 


Akhirnya perang panas di antara Varo dan kawanan orang 
bengkel dapat diredakan oleh Athara. Dengan berjabat 
tangan ala-ala laki-laki, mereka kini berdamai. Mungkin 
kalau bukan perintah dari Athara, orang-orang bengkel 
masih keukeuh menghajar Varo. 


eka 


Maaf lama gak up. 
Biasalah faktor sibuk dan malas. Hehehe 
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Hari ini adalah hari kelulusan Affan. Dikarenakan sekolah 
mengadakan acara, maka seluruh siswa kelas X dan XI 
diliburkan. 


Benar-benar hari yang membosankan bagi seorang Athara 
Zakiyatun Nisa Rasyid. 


Athara keluar dari kamarnya. Sebelumnya ia sudah sholat 
subuh berjamaah bersama keluarganya. 


Dengan langkah gontai, Athara menuruni tangga. Ia 
berjalan ke arah dapur. Membuka kulkas dan mengambil 
sebotol jus jeruk. Kemudian meneguknya hingga tersisa 
setengah. 


"Woyy!" Athara menoleh ke samping. Melihat Affan yang 
baru saja menepuk pundaknya membuat Athara menaikkan 
dagu sebagai isyarat bertanya 'apa?' 


"Lo gak mau anterin gue, gitu?" Athara memincingkan 
matanya lalu merubah air mukanya menjadi datar. 


"Bukannya udah sama mama sama papa?" Affan 
cengengesan sambil menggaruk tengkuknya. 


"Ya, setidaknya lo ikut nganterin kek. Emang, lo gak mau 
lihat pujaan hati lo naik panggung?" Affan menaik turunkan 
alisnya. Berusaha menggoda Athara. 


"Pujaan hati apaan?! Ngaco!" Athara menaruh sisa jus jeruk 
di tangannya ke dalam kulkas lagi. 


"Hahaha, si misterius obat kan? Gue tahu lo masih simpen 
tuh surat!" Athara menepis kasar tangan Affan yang 
mencolek dagunya. 


"Gak!" ujar Athara singkat, padat dan jelas. 


"Hahahaha, cieeee, adek gue udah gede hahaha, udah main 
suka-su--" 


"Apa yang suka?" Affan menoleh ke sumber suara yang 
telah memotong ucapannya. Ni'mah berdiri sambil 
membenahi hijab yang ia gunakan. 


Affan melirik Athara yang mukanya sudah memerah. Antara 
malu dan marah tergabung menjadi satu. 


Affan tersenyum miring sebelum kembali bersuara. 


"Ini Iho ma, Adek udah su--" Affan melotot ke arah Athara 
saat Athara membungkam mulutnya dengan tangan kanan 
milik Athara. 


Ni'mah menyerngitkan dahi melihat kelakuan kedua 
anaknya. 


"Ada apasih kalian ini?" 


"Gak ada apa-apa kok ma!" Athara tersenyum paksa. Beralih 
melepaskan tangannya yang membungkan mulut Affan. 


"Berangkat jam berapa ma? Ini udah jam setengah tujuh 
Iho?" Athara melirik jam yang ada di dinding. 


"Ya Allah, Affan, kamu yang punya acara gimana sih?!" 
Ni'mah menepuk dahinya pelan. Affan hanya menampilkan 
ekspresi cengengesan tak bersalah. Sedangkan Athara 
kelihatan membuang napas lega. "Papa mana sih? Ayo kak! 


Adek, adek kalau mau makan bisa masak sendiri kan? Mama 
gak sempat masak!" lanjut Ni'mah. 


"Tenang, adek kan multitalenta!" ujar Athara sambil 
menepuk dadanya dua kali. 


Affan yang melihat Athara membanggakan diri hanya 
melontarkan mata malas. 


Terlihat Rasyid yang sudah siap dengan setelan jasnya turun 
dari tangga. 


"Papa udah siap?" 
"Udah Ma, Affan ayo!" 


Affan dan Ni'mah mengangguk bersamaan. Affan 
mengalihkan tatapanya ke arah Athara. 


"Gak mau ikut?" tanya Affan. 


"Enggak kakak ku yang paling tampan. Lagian kalo adikmu 
yang cantik ini kepo, gue kan bisa buka ig. Ada siaran 
langsung kan?" ucap Athara panjang kali lebar. 


Affan mengangguk sebelum tersenyum sambil menaik 
turunkan alisnya untuk menggoda Athara. 


"Apa?!" tanya Athara ketus. 


"Gak pa pa. Gue berangkat dulu, nanti gue salamin ya?" 
Athara melempar pisang yang ada di meja ke arah Affan. 


"Hahahahahaha" tawa Affan pecah. Sedangkan Ni'mah dan 
Rasyid hanya bisa geleng-geleng kepala melihat kelakuan 
anaknya. 


"Papa sama Mama berangkat ya, baik-baik di rumah! 
Assalamualaikum." 


"Waalaikumsalam" jawab Athara setelah menyalimi tangan 
kedua orang tuanya. 


Setelah kepergian kedua orang tuanya dan Affan, Athara 
mulai sibuk berkutat dengan alat-alat dapur dan beberapa 
sayuran di meja. 


Rencananya ia akan membuat capcai dan telur bali. Salah 
satu makanan favorit Athara. 


"Assalamualaikum" 


Athara buru-buru turun saat ada yang mengucap salam. la 
tahu betul itu suara siapa. Suara lembut dan menenangkan. 
Suara Ni'mah. Mamanya. 


"Waalaikumsalam" 


Athara berlari menuruni tangga. Mencium punggung tangan 
Rasyid dan Ni'mah secara bergantian. Berlanjut melirik 
Affan yang membawa sebuah map di tangannya. 


Athara tahu kalau kakaknya itu mendapat peringkat 
jurusan. Tapi, Athara ingin menggoda Affan dengan pura- 
pura acuh. 


"Lo gak pengen ngucapin selamat gitu, ke gue?" tepat 
sasaran. Affan terpancing dengan sikap acuh Athara. 


Athara melirik Affan sekilas. la memandang Rasyid dan 
Ni'mah bergantian. 


"Adek udah makan?" tanya Rasyid. 


"Udah. Tadi adek bikin capcai dan bali telur. Papa sama 
Mama kalau mau makan masih ada kok, mau adek 
hangatin?" 


"Tadi kami udah makan kok" ucap Ni'mah yang langsung 
diangguki kepala oleh Rasyid. 


"Oh, kalau gitu, adek balik ke kamar lagi ya? Masih belajar 
soalnya." 


Setelah diangguki oleh kedua orang tuanya, Athara 
bergegas menaiki tangga menuju kamarnya. 


la sebenarnya tidak sedang belajar. Hanya saja ia ingin 
menghindari tatapan Affan yang seolah-olah meminta 
Athara memberikan ucapan selamat kepadanya. 


Athara tahu kalau Affan mendapatkan peringkat jurusan 
plus diterima di salah satu Universitas terbaik di Jakarta. 
Wow, benar-benar prestasi yang membanggakan bukan? 


Athara berjalan menuju kamarnya. Ia mengambil kantong 
plastik yang di dalamnya terdapat paketan yang baru saja ia 
beli. 


Athara menyembulkan kepalanya keluar dari pintu. Melihat 
ada seseorang atau tidak di luar. Nihil. Rupanya kedua orang 
tuanya beserta Affan masih ada di bawah. 


Tak perlu berfikir terlalu lama, Athara keluar dari kamarnya 
dan segera melesat masuk ke dalam kamar Affan. Tak lupa 
dengan kantong plastik berisi barang paketan di tangannya. 


Yup. Barang paketan di tangan Athara memang untuk Affan. 
la sengaja membelinya untuk hadiah atas kelusan Affan. 


Athara kembali ke kamarnya setelah meletakkan hadiah 
kecil untuk Affan. la duduk menghadap meja belajarnya 
setelah menutup pintu kamarnya. 


Ternyata dia juga juara.... 


Huh? Mengapa ia jadi memikirkan si misterius obat? Eh, 
tunggu-tunggu! Mengapa Athara jadi ikutan memanggil dia 
dengan sebutan si misterius obat seperti Affan? 


Ah, sudahlan lebih baik ia kembali membaca novel yang 
sempat ia hentikan. 


Athara bangit menuju ranjangnya. Duduk bersila dengan 
guling di pelukannya. Tak lupa novel bergenre romance- 
religi di gengamannya. 


Sorry gaess, authornya ngaret 


Akhir-akhir ini sibuk ngedit soalnya. 
Maklumlah,remaja labil. Wkwk 


Roikhaikha 
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Brak 


Athara terjungkal saking kagetnya mendengar suara 
gebrakan pintu. la menoleh dengan wajah garang ke pelaku 
utama pengebrakan pintu kamarnya. 


Nampak Affan dengan cengiran bodohnya berdiri di ambang 
pintu. Menatap Athara dengan wajah berbinar. Tak lupa di 
tangannya memegang jaket keluaran terbaru yang lagi hitz 
dikalangan remaja. 


"Apa?!" Athara mendelik ke arah Affan yang masih setia 
dengan cengiran bodoh yang terlukis di bibirnya. 


"Hoaaaaaaaa," Athara yang tidak siap dengan tubrukan 
badan Affan langsung terjungkal kebelakang dengan posisi 
berada direngkuhan tubuh Affan. 


"KAKAK KURANG AJAR! BADAN LO BERAT. MENYINGKIR DARI 
ATAS GUE!!!" 


Affan menyengir seraya bangun dari atas tubuh adiknya. la 
lantas duduk sambil mengaruk tengkuknya yang tidak 
gatal. 


"Adekku tersayaaaang, gue sayang banget sama lo. Lo kok 
tahu sih, keinginan gue?" Affan kembali memeluk tubuh 
adiknya. Menyalurkan kegembiraan yang tak bisa 
dibendung lagi ketika melihat paket berisi jaket yang 
sedang hitz dikalangan remaja. 


"Gimana? Suka?" tanya Athara disela-sela pelukan Affan 
ditubuhnya. 


Affan melepas pelukannya. "Banget. Sayang banget sama 
lo," Affan mencium pipi Athara sekilas. 


"Apaan sih lo? Seneng, seneng aja. Gak usah pake acara 
cium pipi gue segala?!!" Athara mengelap pipinya kasar. 
Seolah-olah telah terkana sesuatu yang menjijikkan. 


Affan terkekeh melihat reaksi Athara yang terkesan lebay. 
"Kapan lagi dicium cowok ganteng!" kalimat yang keluar 
dari mulut Affan memang pertanyaan. Tapi, nada bicara 
Affan menunjukkan sebuah pernyataan. 


Athara memutar bola matanya jengah. "Suka-suka lo deh," 


"Makasih banget ya adekku........ sering-sering beliin gue 
ginian, kan gue makin sayang!" 


Ucapan Affan hanya dianggap angin lalu oleh Athara. Gadis 
itu sibuk dengan novel di tangannya. Mengacuhkan Affan 
yang masih berbinar sambil memandang jaket di 
tangannya. 


"Gue balik ke kamar ya, mau foto buat instastory," 
"Hmm," 

Cup 

Satu detik... 

Dua detik... 

Tiga detik... 


"KAKAK KURANG AJAAAR!" teriak Athara sambil melempar 
guling di pangkuannya ke arah Affan. Sayangnya Affan lebih 
dulu keluar kamar sehingga guling yang dilempar Athara 
melesat ke luar kamar. 


Terdengar suara tawa Affan mengelegar dari luar. Tak lama, 
Affan kembali berdiri diambang pintu sambil sesekali tawa 
masih keluar dari bibirnya. 


"Dek," 
"Apa?!" 
"Tadi, gue salamin lo ke si misterius obat." 


"PERGI LO JANGAN BALIK!!" pekikan melengking Athara 
keluar bersama bantal yang melayang ke arah Affan. 


Affan yang melihat Athara melempar bantal ke arahnya 
langsung lari masuk ke kamarnya. Alhasil, bantal kembali 
meluncuk ke luar dari kamar Athara. 


Affan tertawa puas sekali berhasil mengerjai adiknya. 
Sesekali ia memegangi perutnya yang terasa keram saat 
mendengar berbagai macam sumpah serapah dari kamar 
sebelah. Kamar Athara. 


Setelah makan malam, Athara tak berniat bergabung 
dengan keluarganya di ruang keluarga. Ia memilih kembali 
ke kamar. 


Sebenarnya tak ada yang akan dilakukan olehnya. Hanya 
saja, ia malas bergabung dengan keluarganya. Bukan apa- 
apa sih, Athara hanya tak ingin digoda Affan lagi. Sudah 
cukup tadi siang saja. 


Athara berbaring menatap langit-langit kamar. Pikirannya 
jauh berkelana entah kemana. 


Sekelebat bayangan di mana ia jatuh ditabrak cowok 
berujung pada kiriman obat luka membuat Athara 
tersenyum sendiri. 


Athara bangkit dari posisi rebahannya menjadi duduk. 
Tangannya terulur membuka laci nakas. Mengambil sebuah 
kertas yang dilipat tak terlalu kecil. 


Athara membuka lipatan kertas itu dan membaca tulisan 
yang tersusun di sana. 


Maaf, saya tidak sengaja menabrak kamu. Semoga 
ini bermanfaat. Saya tahu kamu terluka. Sekali lagi 
saya minta maaf. 


Athara tersenyum setelah membaca tulisan dalam lipatan 
kertas itu. 


Pikirannya melayang membayangkan pertemuan singkat 
dengan si misterius obat. Entahlah, sepertinya Athara benar- 
benar menjatuhkan hatinya pada misterius obat. Terkesan 
alay atau lebay memang. Tapi, kenyataannya Athara jatuh 
hati padanya. Lewat perlakuan yang menurut Athara manis. 


Sret 
"Cieee, yang lagi jatuh cinta..." 


Athara menoleh saat kertas yang dipegangnya berpindah 
tangan. Matanya membulat sempurna melihat Affan yang 
tengah tersenyum ke arahnya sambil sesekali menaikkan 
alis. 


"Balikin!" Athara bangkit dari posisi duduknya menjadi 
berdiri di atas kasur. 


"Nggak mau!" 


"Mana!" 


"Hahaha, emang ada apanya nih kertas? Sampai-sampai lo 
senyum-senyum tadi. Badut?" 


Athara melompat ke arah Affan. Memeluk Affan dari depan 
bermaksud untuk mengambil kertas miliknya yang 
disembunyikan di balik punggun tegap pemuda itu. 


Affan yang merasa kewalahan dengan perlakuan Athara 
segera mengangkat kertas di pegangannya tinggi-tinggi. 
Bermaksud menjauhkan gengamanya dari jangkauan 
Athara. 


Mungkin Affan lupa kalau tinggi Athara setelinganya. Athara 
tinggal berjinjit sedikit dan hap, 


Brugh 


Badan Athara terhuyung ke belakang karena dorongan kuat 
Affan di pundaknya. Untung saja di belakangnya ada kasur, 
jadi tak terasa sakit. 


Athara mengatur napasnya yang tersenggal-sengal. Peluh di 
dahinya juga mulai keluar. Mungkin efek mengeluarkan 
aktifitas yang berlebih. Athara memejamkan matanya 
sebentar. Tapi, buru-buru ia membuka lebar matanya sambil 
menegakkan badan menjadi duduk. la sadar jika kertas 
lipbatannya masih bersama Affan. Sedangkan pemuda itu 
sudah hilang entah kemana. 


"KAKAK KURANG AJAAAR!! BALIKIN KERTAS GUEEEE!!" 


Athar buru-buru berlari keluar kamar mencari keberadaan 
Affan. la berlari menuruni tangga saat mendengar suara 
Affan dari bawah. 


Hosh...hosh....hosh.. 


Athara mengatur napasnya sambil setengah berjongkok 
dengan posisi kedua telapak tangan di atas lutut. Kemudian 
ia berdiri tegak dan melihat Affan yang berada di balik 
punggung sofa yang diduduki Rasyid dan Ni'mah. 


"Balikin punya gue!!!" Athara mengadahkan tanganya ke 
arah Affan. 


Ni'mah dan Rasyid yang sedang duduk sambil menonton tv 
saling bertatapan. Kemudian tatapanya beralih menatap 
Athara. 


Athara yang merasa menjadi sorotan segera memasang 
puppy eyes andalannya. la memanyunkan bibir. Menatap 
Papanya penuh harap. 


"Adek kenapa?" mendengar kalimat tanya halus yang keluar 
dari mulut Rasyid membuat Athara kegirangan dalam hati. 


"Kak Affan Pa, ganggu Adek!" Affan memutar bola mata 
malas mendengar rajukan Athara yang terkesan manja. 


Athara mendekati papanya sambil memeluk tubuh paruh 
baya itu dari samping. Memang, Athara akan terlihat manja 
jika bersama papanya. 


"Affan," 


Affan menghembuskan napas kasar. Jika sudah begini, akan 
berujung pada penyitaan motornya. 


"Ma, belain Affan," 
"Kamu yang bikin ulah, ngadu ke Mama." 


Affan merasa semakin tersudutkan. la menatap Athara tajam 
yang sedang tersenyum miring dalam pelukan Rasyid. 


"Ck, di atas nakas!" 
"Gitu dong dari tadi!" 


Setelah mendapat jawaban dari Affan, Athara segera berlari 
menaiki tangga. Menyisakan Ni'mah dan Rasyid yang 
geleng-geleng kepala dan Affan yang menganga tak 
percaya. 


"Adek udah dewasa!" ucap Affan spontan. 

"Kamu kapan dewasanya?" 

"Hah?" Affan mengalihkan pandanganya ke arah Ni'mah. 
"Apa Ma?" 

"Kamu kapan dewasnya?" 


"Lha, kan Affan lebih tua dari Athara. Otomatis lebih dewasa 
Affan lah," 


"Udah dewasa kok masih suka ganggu adeknya?" kini 
giliran Rasyid yang bertanya. 


Affan hanya menyengir tak berdosa. Kemudian ia beralih 
tempat diantara Ni'mah dan Rasyid sambil memasukkan 
beberapa camilan ke dalam mulutnya. 


Saya up lagi nih. 

Baik, kan saya. Wkwkwk 

Maaf kalo gaje dan banyak typo. 
Jangan lupa tinggalkan jejak! 
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Beberapa bulan kemudian... 


Athara melangkah ke dalam rumah dengan langkah gontai. 
la membawa tas punggungnya seperti membawa karung 
beras di punggung. 


Terlihat sekali dari pancaran wajahnya kalau ia sedang lelah. 
Apalagi ini adalah hari terakhir Ujian Nasionalnya. Ia 
melonggarkan dasi di lehernya kemudian melamparkan tas 
punggungnya ke sofa single yang ada di ruang tamu. Tanpa 
melepas sepatunya terlebih dahulu, ia langsung berbaring 
tengkurap di sofa yang ukuranya lebih panjang. 
Membiarkan kakinya bergelantungan ke bawah. Tak lupa 
menengelamkan wajahnya yang kusut ke lekukan antara 
sofa dan bantal sofa. 


Saat kesadarannya sudah hampir hilang ditelan rasa kantuk, 
Athara merasakan sesuatu yang berat menimpa 


punggungnya. 


Athara mendongakkan kepala dengan mata yang sedikit 
terpejam. Menatap seseorang yang tengah tertawa lepas di 
atas pungungnya. 


"Aelah." Athara mengerakkan badannya agar Affan bangun 
dari punggungnya. "Gue capek banget kak!" 


Setelah Affan benar-benar bangkit dari punggungnya, 
Athara kembali menenggelamkan wajahnya di antara 
lekukan sofa dan bantal sofa. Melanjutkan tidurnya yang 
sempat terganggu. 


Bukh 


Athara jatuh tersungkur dari kursi setelah Affan mendorong 
badannya dari belakang kursi. 


"KAK AFFAN!!!!" 


Affan sudah lari terlebih dahulu menaiki tangga. Athara 
bangkit dengan muka merah padam. Mengambil tasnya dan 
berlari menaiki tangga. 


Jika kalian bertanya kemanakah Ni'mah dan Rasyid? 
Jawabanya Rasyid sedang ada di Batam. Biasa, urusan 
bisnis. Sedangkan Ni'mah sedang berada di komplek 
sebelah. Ada pengajian rutin khusus ibu-ibu. Mungkin 
pulangnya nanti sehabis ashar. 


Kembali lagi ke Athara. 


Athara masuk ke kamar kakaknya tanpa permisi atau 
sekedar mengetuk pintu terlebih dahulu. 


Bruk 


Affan yang sedang asik berbaring sambil menatap 
ponselnya terlonjak kaget saat sebuah tas mendarat mulus 
di mukanya. 


Affan bangkit dan menatap tajam ke arah pintu. 
"Apa?! Mau marah?!" 


Athara berjalan mendekati Affan dan mengambil tasnya. 
Kemudian ia berbalik ke arah pintu. Sebelum benar-benar 
melangkah keluar dari kamar Affan, ia berhenti tanpa 
menoleh kebelakang. 


"Marah nih sama tas gue!" Athara menjinjing tasnya 
kemudian berjalan keluar. 


Affan hanya menganga melihat punggung adiknya berbelok 
dan menghilang. 


Keesokan harinya.... 


Sudah merupakan hal lumrah bagi Affan dan Athara kalau 
habis bertengkar akan segera berbaikan. 


Seperti saat ini, setelah selesai sarapan Athara akan 
membantu Ni'mah mencuci piring. Sedangkan Rasyid telah 
berangkat kerja lima menit yang lalu. Dan Affan, tetap asik 
duduk diposisinya sambil bermain ponsel. 


"Dek," Affan memanggil Athara tanpa mengalihkan 
pandangannya layar ponsel yang dipegangnya. 


"Hmm," Athara menjawab panggilan Affan hanya dengan 
gumaman. 


"Dek," 
"Hmm," 
"Deeek," 


Lama-kelamaan Athara juga sebel dengan panggilan tak 
bermanfaat dari Affan. "Apaan sih kak? Dari tadi udah 
dijawab juga?!" 


Affan menyengir. "Ikut gue sparing yuk? Udah lama'kan kita 
gak sparing bareng." 


Mata Athara berbinar mendengar ucapan Affan. Apa tadi 
katanya? Sparing? "Mauuu!" 


"Ok, lo ganti baju dulu, biar gue izin ke mama!" 


Tanpa banyak bicara, Athara segera berlari ke kamarnya. 
Mengganti pakaian santainya dengan celana kulot panjang 
warna hitam dan kaos panjang warna dongker. Tak lupa 
dengan kuncir ekor kuda dan topi yang dipakai terbalik. 


"Yuk kak!" 
"Yu k. H 


Athara dan Affan beralih ke Ni'mah yang sedan menonton tv 
di ruang keluarga. Mencium tangan Ni'mah. 


"Jangan pulang sore ya!" 


"ya ma. Assalamualaikum." ucap Affan dan Athara 
bersamaan. 


Tak butuh waktu lama, mobil yang dikendarai Affan telah 
sampai di suatu gedung. 


Affan mengandeng tangan Athara masuk ke dalam gedung 
itu. 


"Ini isinya temen kuliah lo semua?" Affan berdehem. Athara 
sesekali mengamati beberapa orang yang sedang latihan. 


"Oh, ya dek," Athara mengalihkan pandangan menatap 
Affan yang tengah menatapnya. "Lo udah daftar kuliah 
kan?" 


"Udah." 
"Umm, ambil apa?" 
"Gizi." 


"ATHA?!" Affan dan Athara menoleh ke belakang. Terlihat 
Aldi sedang berlari kecil ke arah mereka. 


Kalian masih ingat Aldi kan? Salah satu teman Affan waktu 
SMA. Dan sekarang satu kampus. Eits, bukan-bukan, satu 
fakultas. Lebih tepatnya satu kelas. Bisnis. 


Jika kalian bertanya dimana teman Affan yang namanya 
Andre. Sekarang dia sudah ada di Ingris. Kota kelahiranya. 
Sekaligus kuliah di sana. Memang sih, tak ada tampang- 
tampang bule di wajahnya. Tapi, Karena orangtuanya punya 
bisnis di sana, jadilah dia yang sekarang. Tinggal di kota 
besar Inggris. 


Kalian mungkin juga bertanya kemanakah Alvaro. Varo 
sudah tenang. Bukan meninggal ya, dia sudah kembali ke 
tempat asalnya dan Athara tak peduli. 


"Gimana kabar lo kak?" Athara ber-high five dengan Aldi. 
"Seperti yang lo lihat." 


Mereka bertiga larut dalam obrolan. Sesekali di antara 
nampak tersenyum karena cerita semasa SMA. Tak ada yang 
berubah, baik Aldi, Affan ataupun Athara. Mereka masih 
tetap sama seperti saat masih satu sekolah. 


"Woy bro!!!" Athara, Affan dan Aldi sama-sama 
mendongakkan kepala ke atas. Melihat seseorang yang kini 
telah berdiri di depan mereka. Tidak, bukan didepan 
mereka, hanya di depan Affan. 


"Woyy!!" Affan dan Aldi bangkit dan berpelukan ala laki-laki 
dengan seseorang di depan mereka. 


"Itu,... pacar?" tanyanya setelah Affan dan Aldi melepaskan 
pelukan mereka. 


"Oh, kenalin ini adek gue, Athara. Athara ini temen gue, 
Dimas." 


Seseorang yang bernama Dimas itu menyodorkan telapak 
tangannya. Dengan ragu Athara menerima uluran 
tangannya. Tak lupa dengan ekspresi yang ia buat sedatar 
mungkin. 


Oh, ayolah Athara tahu ia cantik. Haha, pd banget yah. Yang 
jelas Athara tak suka dengan teman kakaknya yang baru 
dikenal ini. 


"Athara." 


"Dimas," Dimas tersenyum tanpa melepas tangan mereka. 
Sebenarnya Athara risih. Apa-apaan teman kakaknya ini. 


"Em... kak, bisa. tolong. lepasin!" ucap Athara dengan 
penekanan di setiap katanya. 


"Oh, sorry." Dimas terlihat salah tingkah sambil menggaruk 
tengkuknya. 


Affan yang melihat Dimas memandang adiknya dengan 
pandangan yang, emm bisa dikatakan tertarik langsung 
merangkul pundak dimas dengan lengan kanannya. 


"Jangan suka adek gue, lo gak akan bisa taklukin hatinya," 
Dimas menoleh ke samping. Tempat Affan berdiri. "lagian, 
dia udah punya seseorang di hatinya." 


Athara yang mulai risih dibicarakan segera bangkit dari 
duduknya. "Kak, katanya mau sparing!" 


"Oh, ayok. Disana." Affan menunjuk ke tempat yang terlihat 
Kosong dari latihan silat. 


Athara mengikuti arah tunjuk Affan. la berlalu terlebih 
dahulu. Affan menepuk pundak Dimas dua kali sebelum 
pergi menyusul Athara. Diikuti Aldi yang pergi 


meninggalkan Dimas yang termangu memandang kepergian 
Athara. 


Hoho, maaf telat up. 


Ini saya sempetin lanjutin ketikan saat senggang. 
Maklumin ya, banyak kerjaan banget. 


Ini udah mau masuk tahap klimaks kok. 

Satu kata buat ATHARA. 

Vote dan Comment dong. 

Baca Al-Qur'an kalian dulu baru lanjut Athara. 
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Athara menyelonjorkan kakinya. Peluh sedikit menetes di 
dahi dan lehernya. 


"Capek?" Athara menoleh dan mengangguk. la kemudian 
mengambil air mineral yang disodorkan Affan dan 
meneguknya hingga tersisa setengah. "padahal, lo kan 
cewek? Tapi kemampuan lo itu gak sama sekali 
menunjukkan sifat cewek yang lemah lembut!" 


Athara menoleh ke samping. "Maksud lo?! Gue cewek jadi- 
jadian gitu?!" 


Affan hanya terkekeh dan mengacak puncak rambut Athara. 
Sedangkan Athara hanya mendengus sebal sambil 
memanyunkan bibir. 


"LO ITU MASIH PEMULA! JADI, LO HARUS TURUTIN 
KEINGINAN GUE! NGERTI?!" 


"BAGUS! SEKARANG LO HARUS JADI ALAT GUE MENGUKUR 
KEMAMPUAN!" 


Athara mengalihkan pandangan ke arah suara yang sempat 
mengelegar. 


Di ujung sana, di salah satu tempat sparing, seorang cowok 
berperawakan tak terlalu kekar sedang menunduk dalam 
dengan kedua tangan memasang kuda-kuda di depan dada. 
Jelas sekali kalau ia tak yakin dengan sparing yang akan ia 
lakukan. 


Lain halnya dengan cowok yang menunduk itu, lain pula 
denga lawan sparingnya. Cowok berbadan lumayan kekar 
dengan tato di lengan kanannya. Rahangnya sudah 
mengeras dengan mata yang menatap tajam musuh di 
depannya. Tangannya pun sama, memasang kuda-kuda tapi, 
dengan posisi lebih percaya diri. 


Cowok bertato merangsak maju hendak melayangkan 
pukulan serangannya. 


Athara yang melihat posisi cowok yang tertunduk pasrah 
segera bangkit. Berlari dengan sekuat tenaga agar tak 
terlambat. Sedikit lagi pukulan cowok bertato akan 
mengenai kepalanya. 


Athara tak akan membiarkannya. Ia melompat dan 
menangkis pukulan cowok bertato dengan kaki kananya 
sebelum mendarat di kepala cowok yang menunduk 
ketakutan. 


Si cowok bertato menatap tajam seseorang yang baru saja 
menangkis pukulannya. Matanya membulat melihat cewek 
yang tengah berdiri menatapnya. Tak butuh waktu lama si 
cowok bertato mengubah ekspresi wajahnya menjadi marah. 


"Siapa lo?! Berani-beraninya ikut campur urusan gue?!" 


"Gue?" Athara menunjuk dirinya sendiri. "Gue adalah orang 
yang gak suka lihat orang semena-mena, kayak lo!" 


Si cowok bertato terlihat menahan kesal. Rahangnya 
mengeras dengan wajah merah menahan amarah sekaligus 
malu. Malu karena baru pertama kali ada yang berani bicara 
blak-blakan kepadanya. Apa lagi yang baru saja bicara 
adalah cewek asing yang ia yakini bukan mahasiswa di 
kampus ini. 


"Bangsat lo!" 


"Eits! kak, jaga ucapannya ya! Banyak pembaca di bawah 
umur yang baca cerita ini!" 


"Persetan sama pembaca di bawah umur! Mau lo apa?! 
Hah!" 


Athara menunjuk dirinya sendiri. "Gue mau....lo berhenti 
bersikap semena-mena sama orang lain!" ucap Athara 
dingin dan tegas. 


Si cowok bertato tertawa sumbang. Tapi hanya sesaat, ia 
menatap Athara dengan tatapan tajam dan bengis. 


"Siapa lo?!" 


"Lo," Athara menunjuk si cowok bertato tepat di depan 
mukanya. "gak perlu tahu siapa gue." 


"Bacot lo! Persetan sama jenis kelamin. Lawan gue kalo 
berani!" 


"Oh, nantangin?" 


Adu mulut antara Athara dan cowok bertato mengundang 
rasa penasaran semua orang yang ada di sana. 


Dimas yang melihat Affan hanya diam saja memperhatikan 
adiknya dari jarak lumayan jauh segera mendekati pria 
tampan itu. 


"Adek lo?" Affan menoleh mendapati Dimas dengan wajah 
khawatir menatapnya tajam. 


Affan mengangguk, lantas kembali memperhatikan Athara. 
"Terus?" 


Dimas mengusap wajahnya kasar. Lihat ekspresi yang 
ditunjukkan Affan. Pria ini terlihat santai saja melihat 
adiknya dalam bahaya. "Lo gila?! Si Roni gak pernah main- 
main sama ucapannya! Adek lo bisa jadi sasaran 
kemarahannya?!" 


"Biarin." 


Dimas mendelik tajam. Kakak macam apa Affan ini. Adeknya 
sendiri itu? Gimana orang lain? "Kalo lo gak mau berbuat 
apa-apa buat adek lo, biar gue aja!" 


Dimas hendak melangkah. Tapi, langkahnya terhenti karena 
Affan merentangkan tangan kirinya untuk menghalangi 
langkah Dimas. 


"Jangan." 
"Lo gila Fan!" 


Affan menyeringai. "Lo gak tahu siapa adek gue! Lo diem 
aja! 


Dimas akhirnya mengalah dan memilih memperhatikan 
Athara dari jauh bersama Affan. 


Disana, di tempat yang sekarang tengah menjadi sorotan 
banyak orang, dua orang manusia berbeda jenis sudah 
mengambil ancang-ancang dengan sikap kuda-kuda. 


Tak tanggung-tanggung, si cowok bertato yang diketahui 
bernama Roni itu langsung melayangkan tendangan 
penyerangan ke area leher Athara. Untung saja Athara yang 
sudah dalam keadaan siaga langsung menangkisnya 
dengan lengan kanan yang sudah ia kencangkan ototnya. 


"Boleh juga kemampuan lo!" 


Athara tak memperdulikan ucapan Roni. la fokus mencari 
titik lengah dari lawannya itu. 


Dan sepertinya Athara telah menemukan titik lengah dari 
lawannya. Konsentrasi lawannya terpecah antara siaga dan 
mengagumi tangkisan Athara barusan. 


Tak mau mensia-siakan kesempatan yang siapa tahu tidak 
akan datang lagi, Athara langsung mengarahkan tendangan 
ke kepala Roni. Tapi Athara buru-buru mengubah 
tendangannya menjadi pukulan telak di rahang sebalah kiri 
lawannya itu. Ini lah rencana Athara. Mengecoh Roni dengan 
tendangannya, yang mana tendangan Athara akan 
ditangkis dengan lengan lawannya. Dan ketika itu Athara 
melayangkan pukulan yang tak pernah Roni duga. Alhasil, 
sudut bibir Roni robek dengan memar yang cukup parah di 
rahangnya. 


"Akh, sial!" Roni menyusut darah yang mengalir dari sudut 
bibirnya. 


Athara tersenyum miring. la berbalik. Berjalan menuju 
tempat Affan berdiri. Namun, langkahnya terhenti karena 
teriakan seseorang. 


"Mau kemana lo?! Urusan kita belum selesai?!" 


Athara tak berniat sedikitpun untuk membalikkan 
badannya. Apalagi membalas ucapan Roni. la hanya 
tersenyum miring kemudian melanjutkan langkahnya lagi. 


Sedangkan di sisi lain Roni tengah mendumel tak jelas 
berbumbu umpatan-umpatan kasar. 


Athara menepuk pundak Affan pelan. "Pulang." ia 
melanjutkan langkahnya lagi. 


Affan mengangguk kemudian mengalihkan pandangan ke 
samping. Tepat dimana Dimas berada. "See?, gue balik 
dulu." Affan menepuk pundak Dimas dua kali, kemudian 
pergi meninggalkannya. 


"Al, gue balik dulu!" teriak Affan pada Aldi yang berada 
sedikit jauh darinya. 


Aldi mengangkat jempolnya. "Hati-hati!" 
"Yot! 


Affan berlari kecil menuju mobilnya. la masuk dan duduk di 
kursi kemudi, mengacak rambut adiknya pelan, kemudian 
mulai menyalakan mesing dan menginjak gas meninggalkan 
lokasi sparing. 


Tinggalkan jejak di kolom komentar! 
Bye-bye next part...... 
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Athara bangun dari tidur siangnya. Hari ini adalah hari yang 
cukup melelahkan bagi seorang Athara. Setelah pulang dari 
acara wisudanya, Athara langsung masuk ke dalam kamar, 
membersihkan badan dilanjutkan sholat dhuhur dan tidur. 


Bagi kalian yang menebak kalau Athara akan mendapatkan 
predikat juara, 


Selamat! Tebakan kalian benar seratus persen. 


Athara mendapat juara satu program IPA sekaligus menjadi 
wisudawan terbaik di angkatannya. Tak lupa, lolos seleksi 
nilai masuk perguruan tinggi negeri atau biasa disingkat 
SNMPTN di salah satu universitas ternama di kotanya 
dengan prodi Gizi. 


Balik lagi ke Athara yang baru bangun tidur. 


Athara melangkahkan kakinya masuk ke dalam kamar 
mandi. Tak lupa dengan handuk yang sudah bertengger 
manis di pundaknya. 


Melaksanakan ritual mandinya sebelum melaksanakan 
kewajibanya sebagai seorang muslim. 


Selesai sholat, Athara turun ke lantai bawah, bergabung 
dengan keluarganya yang lain untuk makan. 


"Woaaa, adek gue yang paling pinter udah turun." 


Athara melirik Affan sekilas, kemudian beralih pada piring 
berisi nasi yang disodorkan Mamanya. "Adek lo cuma gue 
kali, kak!" 


"Hahahahahahaha." tawa Affan pecah. 


"Ekhem." Rasyid berdehem bermaksud meredakan 
kegaduhan di meja makan. 

Seketika tawa Affan berhenti dan acara makan pun 
dilanjutkan. 


Setelah selesai makan, Affan mengajak Athara ke kamarnya. 
la bermaksud memberi hadiah sebagai apresiasi atas 
prestasi dan kelulusan Athara. 


Affan masuk ke dalam kamar dan berjalan menuju ranjang. 
la berjoangkok dan mengambil sesuatu yang terbungkus box 
ukuran sedang. 


"Gue sebenernya pengen ngasih motor. Tapi, lo tahu 
sendiri'kan kalo uang aja gue masih minta." Affan 
menyodorkan box tersebut pada Athara. 


Athara memutar bola matanya malas. "Gue juga udah punya 
motor kali!" Athara mengambil alih box yang dipegang 
Affan. "Eh, apaan nih?! Kok gerak-gerak?!" 


Athara menatap Affan tajam. Detik berikutnya ia membuka 
box itu dengan tangan kanannya sedangkan tangan kirinya 
memegang box agar tidak jatuh. 


Mata Athara berbinar melihat isi box. 
"Huaaaaaaaa, hamsteer!" 


Athara mengangkat seekor hamster berwarna putih dengan 
bercak coklat. Dengan senyum merekah, Athara menggosok 
kulit hamster dengan pipinya. 


"Suka?" 


"Buangeet. Makasih Iho kak," 


Affan mengusap puncak rambut Athara dengan sayang. 
"Sama-sama." 


"Adeeek," 


Athara yang sedang asik mengelus bulu hamster menoleh 
ke arah Affan sambil mengangkat dagu, mengisyaratkan 
Kata tanya. 

Affan hanya mengangkat bahunya acuh. 


"Ada apa ma?" tanya Athara setelah Ni'mah masuk ke dalam 
kamar Affan. 


"Ada titipan buat kamu." Ni'mah menyodorkan kantung 
Kresek berwarna hitam pada Athara. 


Athara menaikkan sebelah alisnya "Dari?" 
"Gak tau, Pak Sapto yang ngasih." 


Kalian masih ingat Pak Sapto bukan? Satpam komplek 
perumahan Athara yang dulu memberikan kantung berisi 
obat-obatan. 


Saya gak mau cerita lagi, ah! Kalian kalau lupa silahkan 
baca part awal-awal. Wkwk. 


Athara mengangukkan kepalanya. "Oh," 


Setelah Ni'mah keluar, Affan langsung merebut kantung 
kresek di tangan Athara. 


"Balikin! Itu punya gue!" 


"Intip dikit lah, dek." 


"Gak..gak..gak!" 


Belum sempat Affan membukanya, kantung itu sudah 
berpindah tangan ke tangan Athara. Namun, Athara tak 
menyadari kalau ada lipatan kertas yang jatuh dari kantung 
yang dipegangnya. Affan yang melihat kertas jatuh, 
langsung berjongkok untuk mengambilnya dan menjauh 
dari Athara. la membukanya dan membaca isinya dengan 
suara keras. 


"Selamat atas kelulusanmu.Dan semoga dengan 
bertambahnya usiamu, kamu akan menjadi pribadi 
yang lebih taat dalam agama." ucap Affan lantang. 


Ingatkan Athara kalau besok ia berulang tahun. Ah, hampir 
saja Athara lupa kalau besok adalah hari lahirnya. Ia harus 
berterima kasih pada seseorang yang telah 
mengingatkannya itu. 


Pipi Athara bersemu merah. la menunduk kemudian 
membuka sesuatu yang ada di balik kantung di tangannya. 


Jilbab segi empat berwarna biru. Warna kesukaan Athara. 
"Wah, kayaknya gue tahu siapa yang ngirim ini," 


Athara mendongak dan menyambar kertas dalam gengaman 
Affan. "Siapa emang?" 


"Yang ngirim adalah......, 
daaa 
Hallo.... 


Maafkan saya yg telat up. 
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Disinilah Athara sekarang. Setelah acara makan malam dan 
tasyakuran kecil atas kelulusan dan ulang tahunnya, Athara 
pamit akan menginap di kosan Aini. Temannya itu bilang, 
kalau kakak se-kamarnya sedang pulang kampung. 


Tapi, sejak kedatangan Athara lima belas menit lalu, raut 
wajah Aini terlihat tegang dan cemas. 


Oh, ayolah. Athara bukan guru BK yang akan melakukan 
razia. 


"Lo kenapa?" lolos sudah pertanyaan yang sejak tadi 
berputar-putar di benak Athara. 


"Ha?......huh!" benar-benar di luar dugaan. Pertanyaan 
simple yang ditanyakan Athara membuat Aini kaget. 
"Kenapa Tha?" lanjutnya setelah rasa kagetnya hilang. 


"Lha? Itu pertanyaan gue tadi!" Athara menegakkan 
duduknya di ranjang dan menautkan kedua alisnya. 


"Oh, apa tadi pertanyaannya?" 


Athara memutar bola mata malas. "Lo dari tadi kenapa? Dari 
tadi tegang banget?" 


"GU...gue, gak pa-pa kok!" elak Aini dengan bola mata 
menjuru ke segala arah. Menghindari tatapan intimidasi 
Athara. 


Tak mau lebih dalam mencampuri urusan orang lain, Athara 
memilih merebahkan dirinya di kasur Aini. Lama kelamaan 
matanya memberat dan ia telah hilang ke alam mimpi. 


eka 


Athara yang masih terpengaruh rasa kantuk, memandang 
beberapa polisi yang berkeliaran di kost kecil ini. 


"Pak, saya salah apa?" Athara bingung saat beberapa polisi 
masuk ke dalam ruangan yang tak terlalu luas itu. 


"Anda kami tangkap atas tuduhan pemakaian narkoba." 


"NARKOBA???" pekik Athara kaget. Setelah itu, kedua 
tangannya tak bisa bergerak bebas lagi karena diborgol. 


Athara yang masih syok, tak bergeming dari posisinya. Tetap 
berdiri dengan tangan terborgol. Di sampingnya, seorang 
polisi berkumis berdiri menatap teman-temanya yang 
sedang mengeledah seluruh isi kamar. 


Athara tertunduk meratapi nasibnya. Dituduh berbuat 
kejahatan yang tidak pernah ia perbuat. Memikirkan 
bagaimana reaksi orang tuanya kalau tahu putri mereka 
tertangkap polisi. 


Bagaimana reaksi media kalau tahu putri seorang Harun Ar- 
Rasyid, yang notabenya pengusaha besar mendekam di 
balik jeruji besi. Pasti keluarganya sangat malu. 


Pandangan Athara beralih pada sosok yang nasibnya sama 
dengannya. Dengan kedua tangan terborgol pula. 


Athara menatap itu dengan wajah sendu, meminta 
penjelasan dari apa yang dituduhkan pada mereka. Tapi, 
gadis itu, gadis yang telah menjadi teman dekatnya selama 
tiga tahun itu hanya tertunduk dalam. Tak berani menatap 
manik Athara. Sorot matanya menggambarkan penuk 
kecemasan. 


Athara tahu apa yang dipikirkan temanya itu. Tak mungkin 
tebakanya salah. Menganalisis dari reaksi tubuh temanya, 
Athara dapat menyimpulkan kalau temanya itu memiliki 
jawaban atas semua ini. Semua masalah ini. 


"Lapor pak! Kami menemukan ini di bawah kasur." ucapan 
seorang polisi yang dari tadi sibuk mengeledah isi kamar 
membuat Athara menoleh. 


Athara tahu apa yang dipegang polisi itu. Athara bukan 
gadis bodoh. Athara tahu kalau di dalam plastik itu berisi 
sabu-sabu. 


Tapi, yang Athara pikirkan sekarang bukan barang terlarang 
itu. Yang menganggu pikiranya adalah sebuah kata 
mengapa. Mengapa temanya mengonsumsi barang 
terlarang itu. 


Seberat apapun masalah, tak akan pernah dapat 
diselesaikan dengan cara itu. Cara yang tidak benar. 


"Ada lagi?" tanya polisi yang dari tadi berada di samping 
Athara. 


"Tidak pak." 
"Baiklah, kita bawa ke mobil!" 


Athara dan temanya digiring menuju mobil polisi yang 
terparkir di depan rumah. Terlihat banyak sekali warga yang 
bergerombol mengelilingi pintu rumah. Mencari tahu apa 
yang sebenarnya terjadi. 


Athara hanya bisa menunduk dalam saat berpasang-pasang 
mata menatap tajam ke arahnya. Sebagian besar dari 
mereka mengeluarkan cacian, umpatan bahkan sumpah 
serapah. Membuat Athara menitikan air mata. 


eka a 
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Seorang pemuda dengan pakaian santai dan rambut acak- 
acakan mengendarai motornya dengan kecepatan penuh. 
Apalagi dengan kondisi jalanan yang lumayan sepi, 
membuatnya bebas menguasai jalanan layaknya seorang 
pembalap. Eits!! Tapi, bukan itu tujuannya. 


Pemuda itu adalah Affan. 


Setelah mendapat telepon yang menggangu hibernasinya, 
Affan segera bangkit. Tanpa mengganti kaos dan boxernya, 
Affan segera menuju ke kantor polisi. Ya, Affan mendapat 
telepon dari kantor polisi. 


Laporan mengenai ditangkapnya Athara, membuatnya tak 
bisa berfikir jernih. Bahkan ia sampai lupa membertahukan 
orang tuanya akan hal ini. 


Affan memarkirkan motornya tepat di depan kantor polisi. 
Setelah melepas helmnya, Affan merogoh kantong 
celananya. 


"Ah, sial! Gue pake boxer! Mana gak bawa ponsel lagi," 
rutuknya dalam hati. 


Tanpa memperdulikan penampilannya yang seperti orang 
akan tidur, Affan segera masuk ke dalam kantor polisi. 
Untungnya ini malam hari. Kalau siang, mau ditaruh di 
mana muka Affan? 


Affan menghampiri meja yang ada teleponnya juga banyak 
tumpukan kertas. Ah, mungkin meja resepsionis atau 
apalah, Affan tidak tahu, "Pak, boleh saya pinjam 
teteponnya?" 


"Oh, boleh mas," Affan segera mengetik nomor Papanya dan 
meletakkan gagang telepon ke telinganya. 


Sambungan pertama, tidak diangkat, 
Sambungan kedua, tetap sama, 


Hingga sambungan keempat baru terdengar suara grasak- 
grusuk dari seberang. Mungkin Papanya merasa terganggu 
dalam tidurnya. 


"Assalamualaikum, dengan Harun Ar-Ras--" 
"Papa ke kantor polisi sekarang!" 
Tuut 


Mungkin di seberang, mata Rasyid langsung terbuka lebar. 
Bagaimana tidak, orang baru bangun tidur langsung disuruh 
ke kantor polisi. 


Affan menaruh kembali gagang telepon ke tempatnya. Ia 
beralih menghadap polisi yang duduk manis di depannya, 
"Pak, atas nama Athara Zakiyatun Nisa," 


"Oh, yang narkoba itu, ya?" ucapan polisi di depannya 
membuat Affan menegang. Mungkin kalau kalian 
melihatnya, kalian akan berfikir Affan seperti seorang yang 
sedang melaksanakan upacara, kemudian ia dikagetkan 
dengan tepukan kesiswaan di punggungnya . Dengan badan 
yang langsung menegang dan mata terbuka lebar. Tanpa 
berkedip dan tanpa pergerakan sama sekali. 


Tak lama kemudian, tubrukan seseorang mengembalikan 
Affan dari dunia keterkagetannya. 


Affan mengelus punggung Athara, "Dek.....?" 


"Adek...adek..gak tau apa-apa kak...beneran!...hiks.." Athara 
sesengukan dibalik ceruk leher Affan. 


Affan masih setia menenangkan Athara dengan mengelus 
rambut hingga punggungnya, "Kakak percaya kok sama 
kamu," 


"Tapi...tapi..adek udah bikin nama Papa jadi jelek.." 


Affan melepas pelukan Athara. Beralih menatap manik 
adiknya yang sudah basah. la membersihkan bekas air mata 
yang mengalir di kedua pipi Athara dengan telapak 
tangannya. "Dengerin kakak! Badai datang bukan untuk 
menghempaskan. Tapi, badai datang untuk menguji 
seberapa kuatkah pondasi yang telah kita bangun. Kamu 
ngerti, kan?" 


Athara mengangguk. Kemudian kembali memeluk Affan. 
"Allah tidak akan menguji hamba-Nya di luar batas 
kemampuan hamba-Nya." 


Affan tersenyum mendengar gumaman Athara. la tahu, 
Athara adalah gadis yang kuat. Ia juga percaya kalau Athara 
tak akan pernah melakukan apa yang telah dituduhkan 
padanya. 


KKK 


Rasyid benar-benar terpukul saat Affan memintanya untuk 
Segera ke kantor polisi. Begitu pula dengan Ni'mah. Sedari 
tadi, Ni'mah tak berhenti menangis. 


Rasyid langsung menuju tempat Affan dan Athara duduk. la 
memegang pundak Affan, membuat si empunya menoleh. 
Sedangkan Athara langsung berdiri dan memeluk Ni'mah. 


Rasyid menatap Affan dalam, "Kakak kenapa?" 


Mendengar pertanyaan Rasyid pada Affan, Athara kembali 
menumpahkan air mata. la malu sekaligus takut. Malu 
karena telah mencoreng nama baik orang tuanya dan takut 
kalau orang tuanya marah. 


"Yang salah Adek...hiks..." ucap Athara lemah. 


Rasyid mengalihkan pandangan pada Athara. Begitupula 
dengan Ni'mah. 
Bermaksud meminta penjelasan lewat tatapannya. 


Athara yang mengerti arti tatapan kedua orangtuanya, 
mulai menjelaskan akar permasalahan dari kasusnya. Mulai 
dari Aini yang terlihat aneh, hingga yang tiba-tiba banyak 
polisi mengerebek kamar kost Aini. 


Dan untungnya, orang tua Athara mempercayai apa yang 
telah dijelaskan oleh Athara. Mereka percaya kalau Athara 
adalah anak yang jujur. Mereka meminta agar Athara 
bersabar, sampai hasil tes urine Athara keluar. 


daaa 
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Athara menatap gadis yang duduk dengan 
menenggelamkan wajahnya diantara lututnya. Athara ingin 
marah, tapi tak bisa. Athara kecewa, benar-benar kecewa. 


Gadis itu, Aini. 


Sejak pengerebekan kemarin malam, Aini tak menjelaskan 
apapun. Bahkan tak bicara sepatah katapun padanya. 


Oh, sebenarnya siapakah yang menjadi korban di sini? 
Kenapa seolah-olah Atharalah tersangkanya? 


Athara berjalan mendekati Aini. Berdiri tepat di samping 
Aini yang tak bergerak sedikitpun, "Aini...... x 


Tak ada sahutan dari Aini. Athara berjongkok, menyamakan 
posisinya dengan Aini. "Aini...." panggil Athara lemah, 
disertai kontak fisik pada lengan Aini. 


"MAU LO APA SIH THA?!" Athara terjungkal. Benar-benar di 
luar dugaan. Reaksi yang diberikan Aini benar-benar 
berlebihan. 


"Kok lo bentak gue sih Ni?" Athara mengangkat sebelah 
alisnya, "seharusnya gue yang marah di sini, bukan lo!" 
lanjutnya. 


"Marah aja Tha, gue pantes dapetin kemarahan lo..." 
gumamnya, kembali menengelamkan wajah. 


Athara kembali mendekat pada Aini, "Gue gak akan pernah 
bisa marah sama lo. Gue cuma kecewa aja sama lo," 


Perlahan Aini mengangkat kepalanya. Menatap manik 
Athara dalam. Mencari kebohongan di sana. Namun, nihil. 
Yang Aini lihat adalah tatapan tulus seorang sahabat. Bukan 
teman. 


Mencari ratusan bahkan ribuan teman sangatlah mudah. 
Tapi, mencari seorang sahabat bagaikan mencari jarum di 
dalam tumpukan jerami. 


Seorang sahabat terlahir dari ketulusan, bukan pertemuan. 
Tapi teman, kita bertemu di jalan dan berkenalanpun sudah 
menjadi teman. 


Sahabat akan ada baik suka maupun duka. Seorang sahabat 
akan selalu mengingatkan bukan menyalahkan kekeliruan 
kita. Dan seorang sahabat akan selalu menuntun kita untuk 
sebuah perubahan yang lebih baik. 


Aini menubruk tubuh Athara. Memeluk Athara dengan erat. 
Memberitahukan pada Athara kalau ia membutuhkan 
Athara. "Maafin gue Tha...." 


Athara melepas pelukan Aini, "Ngapain minta maaf sama 
gue?" Aini bungkam. la menunduk. la tahu, kalau ia salah. 
Kesalahannya sudah sangat besar. Apalagi dengan 
melibatkan Athara pada kasusnya. "Tobat cuyyy!!!" lanjut 
Athara. Membuat Aini kembali menatapnya dengan senyum 
merekah. 


"Bantu gue ya, Tha." Athara mengangguk dan tersenyum. 


Aini kembali memeluk Athara. Menyalurkan kebahagiaan 
sekaligus bersyukur masih memiliki sahabat yang tulus. 
Walaupun ia telah menghianati persahabatan mereka. 


Athara kembali melepas pelukan mereka. Memegang kedua 
pundak Aini dan menyelami kedalaman manik matanya, 


"Sebenernya, kenapa lo pakai sabu?" Athara mengambil 
jeda dari ucapannya, "kalau lo ada masalah, lo bisa cerita ke 
gue atau Nita," lanjutnya. 


Aini menunduk. Memilin jari-jari tangannya, "Sebenernya, 
gue nge-kost karena gue gak tahan ada di rumah. Tiap hari 
Ayah dan Ibu gue berantem," 


"mereka gak pernah perduli lagi sama gue. Bahkan, waktu 
gue ingetin mereka, mereka malah marah balik ke gue." 


Hari itu, Aini telah menceritakan segala keluh kesahnya 
pada Athara tanpa ada yang ditutup-tutupi sedikitpun. Rasa 
lega memenuhi hatinya. “bener gak sih, gitu? 


aaa 


Di lain tempat, Rasyid tengah memijit pelipisnya. 
Disampingnya ada Ni'mah yang selalu setia 
mendampinginya.Mereka sama-sama berusaha 
memecahkan masalah yang terjadi di keluarganya. 


Sedangkan Affan, sedari tadi ada diluar. Bersama Aldi dan 
Dimas, berusaha menghalau para pencari berita dari koran 
dan stasiun televisi yang mencari berita tentang 
tertangkapnya seorang Athara Zakiyatun Nisa' Rasyid. Putri 
dari pemilik hotel terkenal dan seorang siswa berprestasi di 
sekolah yang cukup terkenal di Jakarta. 


"Gilaaaa, berita Athara cepet banget kayak kereta express." 
Dimas hanya geleng-geleng kepala mendengar celetukan 
Aldi. 


"Gue percaya sama Athara. Athara gak mungkin kayak gitu. 
Ya....meskipun gue cuma sekali ketemu sama dia....." 


Affan dan Aldi saling berpandangan. Kemudian sama-sama 
menatap Dimas. 

Sedangkan yang ditatap hanya mengangkat sebelah 
alisnya. 


"Pesona Athara bener-bener...josss!" celetuk Aldi. 


"Kalian apaan sih? Jangan ngomongin pesona adek gue atau 
apapun yang berhubungan dengan adek gue!" Affan 
berlalu, meninggalkan Aldi dan Dimas sendirian di ruang 
tamu. 


Aldi dan Dimas saling berpandangan. Sejak berita 
pengerebekan di kost Aini, Affan jadi sering diam. Bicarapun 
hanya seperlunya saja. 


Kadang Affan ikut tertawa bila Aldi memberikan candaan. 
Tapi, Aldi dan Dimas juga tahu kalau tawa Affan adalah tawa 
getir. 


Jika saja Andre ada di sini, pasti cowok itu sudah menghibur 
Affan. Huh, Aldi jadi merindukan sahabatnya yang satu itu. 
Meski Dimas tak pernah tahu sosok Andre, Dimas dapat 
menilai dari cerita Affan dan Aldi kalau Andre adalah sosok 
yang sangat berarti bagi persahabatan Affan dan Aldi. 


Affan membuka pintu kamar orang tuanya, "Pa...Ma...." 


"Gimana? Mereka sudah pergi?" Affan hanya mengeleng 
sebagai jawaban. 


Huft! 
Terdengar suara helaan nafas berat dari mulut Rasyid. 


"Papa sama Mama tenang aja. Satu minggu lagi hasil tes 
urine keluar. Affan yakin Adek gak bersalah," 


"Semoga masalah ini cepat selesai," timpal Ni'mah. Affan 
dan Rasyid hanya mengangguk. Mengaminkan do'a Ni'mah. 


aaa 
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Satu minggu berlalu dan Athara telah dinyatakan negatif 
memakai narkoba. Dan berkat pengakuan Aini yang 
menjelaskan kalau Athara tak ada kaitannya dengan sabu- 
sabu yang ada di kamar kost-nya, Athara dapat langsung 
pulang ke rumah. 


Athara lega. Akhirnya setelah seminggu mendekam di balik 
sel tahanan, Athara bisa kembali pulang. Ia kini telah berada 
di ruang keluarga. Bersama Rasyid dan Ni'mah. Sedangkan 
Affan, entah kemana. 


Senyuman kebahagiaan sedari tadi terus menghiasi bibir 
Rasyid dan Ni'mah. Ucapan rasa syukur senantiasa mereka 
panjatkan. 


Ni'mah mengelus punggung Athara, "Adek istirahat ke 
kamar gih," kata Ni'mah halus. 


Athara mengangguk. Setelah pamit pada Papa dan 
Mamanya, Athara berjalan meninggalkan ruang keluarga. 


Satu minggu tanpa melihat rumah, Athara jadi 
merindukannya. Tanpa ragu, Athara membuka kamar 
kakaknya. Ntahlah, bagaimana keadaan Affan selama tak 
ada Athara. Selama ini, Affan dan Athara memang terlihat 
biasa-biasa saja. Namun dalam hati mereka masing-masing 
telah menyimpan kasih sayang kakak dan adik dalam 
porsinya masing-masing. 


Setelah puas melihat setiap inci kamar kakaknya, Athara 
berlalu. Berniat keluar dari kamar Affan. Tapi, beberapa 
koran yang berserakan di atas meja belajar Affan membuat 
Athara mengurungkan niatnya. 


"Sejak kapan kak Affan gemar baca koran? Kek Papa aja," 
gumamnya diiringi tawa pelan. 


Athara mengambil salah satu koran. Rupanya bukan dari 
satu macam koran. Tapi banyak dan berbeda pencetaknya. 


Athara iseng membaca berita yang tertulis dalam koran 
yang dipegangnya. Athara suka berita terbaru yang masih 
hangat dibicarakan banyak orang. Ia tak sadar kalau berita 
tertangkapnya juga selama satu minggu ini menjadi 
tranding topik di kalangan masyarakat. 


Pandangan Athara terpaku pada berita yang dicoret dengan 
spidol. Berita berjudul “Putri Pemilik Hotel Terkenal 
Tertangkap karena Narkoba". Satu tetes air mata jatuh 
mengaliri pipinya. Athara mengusapnya kasar. la beralih 
mengambil koran-koran lainnya. Dan isinya semuanya sama. 
Salah satu berita dalam koran-koran itu membicarakan 
masalah pengerebekan itu. Dan semua judul berita telah 
dicoret. 


Air mata Athara mengalir deras. la merasa telah mencoreng 
nama baik keluarganya. Athara membereskan kembali 
semua koran itu dan meletakkannya di tempat semula . 


Athara keluar dari kamar Affan. Menutup pintunya kembali 
dan masuk ke dalam kamar sebelahnya. Kamarnya. 


Athara merindukan kamarnya. Merindukan semua isinya. 
Tapi, untuk saat ini, rasa rindu itu kalah besar dengan rasa 
sedihnya. 


Athara membanting tubuhnya di atas kasur. Membenamkan 
wajahnya diantara bantal. Air matanya kembali tumpah 
membasahi bantal. 


"Maafin Athara Ma...Pa...., Athara udah bikin kalian malu. 
Athara telah mengecewakan kalian...." cicitnya di sela 
isakan. 


aaa 


Di lain tempat, seorang pemuda tengah berkutat dengan 
laplop di pangkuannya. Sesekali kegiatannya diselingi 
dengan memeriksa ponselnya. Entah apa yang ia lihat dari 
ponselnya itu. 


"Zak!" pemuda itu menoleh ke arah pemuda lain yang 
berjalan menghampirinya. 


"Duduk Fan," 


Pemuda yang dipanggil "Fan" oleh pemuda yg memangku 
laptop duduk di sampingnya. 


Pemuda itu Affan. Dan pemuda yang satunya lagi bernama 
Zaky. Teman satu kampus tapi beda Fakultas. 


"Nggak mau ke rumah?" Zaky menghentikan kegiatannya. 
Menoleh pada Affan dengan alis terangkat sebelah. 


"Ke rumah kamu? Ngapain?" tanya Zaky heran. 


Affan tersenyum. Kemudian merangkul pundak Affan dari 
samping, "Yaelah, gak usah sok polos deh!" Affan 
mengambil alih laptop di pangkuan Zaky, "percaya 
deh..percaya...calon dokter mah sibuk terus...." lanjutnya. 


Zaky mengambil laptopnya kembali dan memangkunya. 
Kembali berkutat dengan laptopnya itu, "Tumben gak sama 
Aldi dan Dimas?" tanya Zaky tanpa mengalihkan 
pandangannya pada layar laptop. 


"Suka ngeles lo! Yang diomongin apa....balesannya apa?" 
Affan mengambil ponsel di sakunya, "adek gue udah keluar. 
Dia dinyatain gak bersalah." kata Affan pelan. 


"Ya, Alhamdulillah dong Fan, Athara udah bisa pulang." 


Affan menatap tajam Zaky, "Kok lo gitu banget sih? Padahal 
gue udah bela-belain ngasih tau lo. Lo orang pertama yang 
gue kasih tau kabar ini." ucap Affan jengkel. 


"Lha, kan emang udah jadwal tes nya keluar." 


"Ya Allah, Zaky. Gak peka banget. Gue udah kode-kode 
restuin lo sama adek gue," Affan menepuk jidatnya sendiri, 
"Mana si misterius obatnya adek gue?" Affan berlalu 
meninggalkan Zaky yang sibuk berkutat dengan pikirannya. 
Memikirkan julukan aneh dari Affan dan memikirkan Athara 
yang sudah dinyatakan bebas. 


aaa 


*saya udah ngasih tahu siapa sebenarnya si 
misterius obat. Dah kan? Gk punya hutang lagi 
saya....Wkwk 


Pasti di pikiran kalian banyak tanda (?) ya..... 
Sama, saya juga... 


*Nggak dong, klo saya banyak tanda ? Ntar gak 
lanjut nih cerita. 


Penjelasannya di part selanjutnya...... 
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Kira-kira satu setengah tahun yang lalu.... 


Seorang cowok dengan kacamata yang selalu membingkai 
matanya, berjalan santai di lapangan SMA GARUDA. 


Cowok itu adalah Zaky. Nama lengkapnya Ahmad Zaky Al- 
Farizy. Salah satu siswa teladan pada masanya. Kebanggaan 
para guru karena prestasi dan ketawadhu'annya. Satu lagi 
gelar yang disematkan padanya, si ketua rohis yang ramah 
dan baik hati. 


Yups. Zaky adalah ketua rohis pada masanya. Sosok alim, 
taat ibadah dan religius yang di miliki SMA GARUDA. Tak 
pernah ada kabar kenakalan yang pernah dilakukan cowok 
ini. Jangan bayangkan kalau Zaky tak pernah berbuat 
kesalahan ya... 

Setiap manusia pasti punya salah. Tak ada manusia yang 
sempurna di dunia ini kecuali Nabi Muhammad SAW. 


Allahumma sholli 'alaa sayyidina Muhammad. 
Jawab dong! 
Lanjut ke cerita. 


Seperti saat ini, Zaky yang sedang berjalan santai di 
lapangan harus menghentikan langkah karena ada 
seseorang yang memanggilnya. Zaky menoleh ke sumber 
suara. Di sana, di ujung lapangan, seorang cowok sedang 
berjalan santai ke arahnya. Kedua tanggannya dimasukkan 
ke dalam saku celana. Benar-benar sosok cowok cool seperti 
di televisi atau di novel-novel remaja. 


"Ada apa Vin?" 


Cowok itu adalah Kevin. Ketua osis SMA GARUDA pada 
masanya. Pada ingat'kan? Ok, saya gak mau jelasin lagi. 


"Dipanggil pak Syafi'i." 


"Ok, saya ke sana. Terima kasih." Kevin hanya mengangguk 
sebagai balasan. 


Zaky melihat jam yang melingkar di tangan kirinya. 'Bentar 
lagi bel masuk' pikirnya. 


Zaky berlari hendak menjauhi lapangan. Tapi, sebelum 
langkahnya jauh, Zaky harus berurusan dengan satu 
masalah. Ia menabrak seorang cewek. 


Zaky terpaku di tempat. Cewek yang ia tabrak ternyata 
adalah cewek yang sama dengan cewek yang 
menendangnya dengan bola. Bukan menendang sih, 
terkena tendangan lebih tepatnya. 


Niat hati ingin menolong dan menanyakan keadaan gadis 
itu. Tapi, apalah daya. Pak Syafi'i memanggilnya dari 
kejauhan. Zaky menoleh sekali lagi pada cewek yang masih 
setia duduk di tanah. Sepertinya tak ada niatan untuk 
berdiri. 


"Zaky.. | H 


Zaky kembali menoleh pada pak Syafi'i. Tak ada pilihan lain. 
Bukankah menghormati yang lebih tua adalah suatu 
keharusan? 


Zaky melihat cewek itu sekali lagi, "Maaf." hanya satu kata 
yang dapat ia ucapkan. Mungkin suaranya tak terdengar 
jelas karena siswa SMA GARUDA sudah mulai berdatangan. 


You knowlah, gimana kalau anak sekolah datang? Zaky 
kemudian berlalu. Berlari kecil menghampiri pak Syafi'i. 
Meninggalkan cewek yang masih setia di posisinya. 


Sepulang sekolah, Zaky berniat mampir ke apotek. Membeli 
beberapa obat luka. Zaky adalah Zaky. Orang yang tak akan 
tinggal diam jika melakukan kesalahan. Jadi, Zaky akan 
menebus kesalahannya dengan memberikan obat-obatan. 


Jangan kalian pikir Zaky tak tahu siapa cewek itu. Cewek 
yang sering dibicarakan para guru. Cewek tomboy dengan 
sejuta kelebihan. Zaky mengenalnya. Tapi hanya sekedar 
nama. 


Namanya Athara. Athara Zakiyatun Nisa'. 


Dan masalah bagaimana cara memberikan obat pada 
Athara. Sepertinya lewat satpam komplek perumahannya 
tak masalah. Oh, ayolah. Zaky bukan cowok yang selalu 
mencari tahu urusan orang lain. Zaky tahu rumah Athara 
juga karena cewek itu tak asing di sekolah. 


Zaky tiba di pos satpan komplek perumahan Athara. la 
memarkirkan motornya kemudian melepas helm yang ia 
pakai. 


"Permisi pak," 


Satpam komplek perumahan Athara menoleh, "Eh, iya dek. 
Ada yang bisa saya bantu?" 


Zaky tersenyum, "Saya boleh titip barang?" tanyanya ragu- 
ragu. 


Satpam komplek perumahan Athara berdiri dari duduknya, 
"Boleh dek. Buat siapa emang?" 


"Buat Athara Zakiyatun Nisa', siswa SMA GARUDA," 


Satpam perumahan Athara terlihat berfikir sebentar, 
"Oh...neng Athara? Boleh..boleh," 


Zaky tersenyum dan menyerahkan kantong kresek pada 
satpam kompleks perumahan Athara, "Terima kasih pak," 


"Sama-sama dek," 
"Saya permisi pak, Assalamualaikum," 
"Waalaikumsalam." 


Zaky kembali menaiki motornya. Memasang helm kemudian 
menjalankan motornya meninggalkan pos satpam komplek 
perumahan Athara 


daa 
Kurang panjang ya....? 
Panjangin sendirilah....wkwkw.... 


Silahkan kalian berekspetasi sesuka hati kalian, 
besok saya lanjutin.... 


“ada masalah teknis. 
Jari habis kena jarum mesin. Jadi gak bisa up banyak- 
banyak. 


See you next part gaess... 
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Setelah Athara menemukan berbagai macam koran yang 
memuat berita serupa di kamar Affan, Athara jadi lebih 
pendiam. 


Athara lebih memilih mengurung dirinya di kamar. Athara 
hanya akan keluar jika waktu sholat atau Mamanya 
memanggil. 


Seperti saat ini, setelah makan malam, Athara lebih memilih 
segera masuk ke kamarnya. Berdiri di balkon kamar dan 
memandangi langit malam yang pekat dengan warna hitam. 
Tak ada bulan. Bahkan satu bintangpun enggan 
menampakkan sinarnya malam ini. Benar-benar sepaket 
dengan suasana hati Athara. 


"Gue kira mau langsung tidur." suara bass yang sangat 
Athara kenal memasuki pendengarannya. "kenapa?" Affan 
berjalan mendekati Athara. 


Athara menggeleng, "Cuma rindu suasana rumah." Athara 
kembali menatap pekatnya langit malam. Pandangannya 
Kosong. 


"Lo gak bisa bohongin gue, dek." Affan melakukan hal yang 
sama dengan Athara. Memandang pekatnya langit malam. 
Hanya saja pandangannya tak kosong. 


"Siapa juga yang bohong. Gue ngantuk kak, tidur 
beralaskan tikar di sel bikin gue rindu kasur," Athara 
terkekeh di akhir kalimatnya. 


Affan ikut terkekeh, "Iya deh. Tidur yang nyenyak ya," Affan 
mengacak rambut Athara. 


Athara tersenyum, 'Gak akan bisa kak. ' batinnya. 


"Pasti. Udah sana lo keluar!" Athara mendorong tubuh Affan 
pelan. 


Affan kembali terkekeh, "Ok..ok..adek gue udah kembali 
rupanya...." ucapnya sebelum keluar dari kamar Athara. 


Athara tersenyum getir mendengar ucapan Affan. Ia 
kemudian menutup pintu kamar dan menguncinya. 


Athara memandang seluruh isi kamarnya. 
Memperhatikannya secara detail. Pandangannya berhenti 
pada satu titik. Foto keluarga. la tersenyum getir kemudian 
mengambil foto yang tergantung di dinding itu. 


"Adek pasti merindukan kalian," Athara mengusap 
permukaan figora, kemudian mendekapnya. Perlahan, 
butiran sebening kristal luruh dari kedua matanya. Athara 
terisak pelan. 


Athara berjalan ke meja belajarnya. Meletakkan foto itu di 
sana. Athara duduk dan mulai berkutat dengan bolpoint dan 
kertas. 


KKK 


Keesokan harinya... 


Ni'mah sedang berkutat dengan bumbu-bumbu dapur. 
Menyiapkan sarapan untuk hari ini. 


Rasyid berjalan santai dengan pakaian formalnya. Di tangan 
kanannya terdapat tas jinjing. Rasyid menggeser kursi meja 
makan. Duduk di sana sembari menunggu Ni'mah yang 
sedang berjalan ke arahnya dengan semangkok besar berisi 
nasi goreng. 


Affan berjalan sambil sesekali terdengar siulan dari 
mulutnya. Tas punggung sudah bertengger di pundak 
kanannya. la ikut menggeser kursi di seberang Rasyid 
duduk. 


"Adek mana Ma?" Rasyid menolehkan kepalanya ke arah 
Ni'mah. 


"Mungkin capek. Mangkanya gak keluar-keluar," Ni'mah 
mengisi piring Rasyid dengan nasi goreng. "Kak, panggilin 
adek ya," perintahnya pada Affan. 


"Ok, Ma." 


Affan berjalan menaiki tanggan. Berhenti tepat di depan 
kamar Athara. "Dek, sarapan yuk!" Affan berteriak di depan 
pintu kamar Athara. 


Tak ada sahutan. 


Bukan Affan namanya kalau tidak langsung menerobos 
masuk. Toh kamar Athara tak dikunci. 


"Dek..." Affan mengedarkan pandangan ke segala penjuru 
ruangan. la berdiri di depan pintu kamar mandi yang ada di 
dalam kamar Athara. "Deeek...." panggilnya lagi. 


Tak ada sahutan. 
"Dek? Lo di dalam, kan?" 
Lagi. Tak ada sahutan. 


Affan memutar knop pintu. 'Gak dikunci?' pikirnya. Affan 
membuka pintu kamar mandi lebar. Mengedarkan 
pandangan ke seluruh isi kamar mandi. Nihil. Tak ada 
Athara. 


Affan berjalan keluar dari kamar Athara. Berlarian kecil di 
tangga, "Adek udah turun?" 


"Lho? Kamu'kan yang Mama suruh panggil adek?" Ni'mah 
menatap Affan dengan alis berkerut. 


"Lho? Adek gak ada kok di kamarnya?" 


"Gak usah bercanda deh kak! Orang adek belum turun dari 
tadi kok. Iya kan Pa?" Rasyid hanya mengangguk sebagai 
jawaban. 


"Gak ada kok Ma. serius deh, Affan gak lagi bercanda ini," 
"Masa sih?" 


Ni'mah meninggalkan ruang makan. Berjalan menaiki 
tangga menuju kamar Athara. Memeriksa seluruh kamar 
Athara. 


Pandangan Ni'mah tertuju pada figora foto di meja belajar 
Athara. Biasanya figora itu terpajang di dinding. Mata 
Ni'mah beralih pada sobekan kertas yang di atasnya 
terdapat bolpoint. 

Raut cemas, khawatir dan sedih terlihat jelas di wajah 
Ni'mah setelah membaca isi dari kertas itu. 


"PAPA!!" 


Tak lama kemudian Rasyid dan Affan menghampiri Ni'mah 
dengan raut khawatir. "Mama kenapa teriak-teriak?" tanya 
Rasyid yang diangguki Affan. 


Air mata Ni'mah mengalir, la menyerahkan kertas di 
tangannya pada Rasyid. Affan yang penasaran juga ikut 
melihat isi dari kertas yang diberikan Ni'mah. Air muka 


keduanya berubah drastis setelah membaca seluruh isi 
Kertas itu. 


aaa 


Roikhatul Jannah 
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Athara tengah duduk di trotoar jalan yang ada di pusat kota. 
Semalam, ia nekat melompat dari balkon kamarnya dan 
pergi dari rumah. Dengan berbekal tiga stel baju dan juga 
uang tabungannya yang tak seberapa. Kini Athara tak tahu 
harus kemana. 


Satu yang menjadi tujuannya. Menenangkan diri sekaligus 
belajar menjadi pribadi yang lebih baik lagi. Mungkin 
masalah kemarin adalah teguran dari Allah untuknya. 


Athara tengah sibuk berkutat dengan ponselnya. la telah 
mengganti nomor ponselnya, agar tak ada yang dapat 
menghubunginya. Tak lupa mematikan GPS agar tak ada 
yang tahu keberadaannya. 


"Jambreeet!!!" 


Athara mengalihkan pandangannya dari layar ponsel. 
Mencari dari mana sumber teriakan itu berasal. 


Athara tersenyum saat matanya menangkap sosok laki-laki 
yang memakai jaket kulit hitam berlari ke arahnya. Di 
tangan kanannya membawa tas kecil. Oh bukan, dompet 
lebih tepatnya. 


Saat jarak laki-laki yang ia yakini sebagai jambret sudah 
dekat, Athara menyelonjorkan kakinya. 


Dugh..gedebugh.. 


Si jambret terjatuh di atas aspal jalan. Athara tersenyum 
kemudian bangkit. Memaksa si jambret agar berdiri dengan 
menarik kerah baju si jambret dari belakang. 


"Balikin dompetnya dong, bang!" Athara mengadahkan 
tangan kirinya yang bebas. 


"Anak kecil gak usah ikut-ikut!" si jambret kembali berlari 
setelah berhasil melepas kerah bajunya dari tangan Athara. 


Athara tak tinggal diam. Ia mengejar si jambret dan menarik 
jaket kulit yang dipakai si jambret dari belakang. 


Satu bogem hampir saja mendarat di wajah Athara kalau 
Athara tak segera menghindar, "Wuushh, selow bang, 
selow." 


Si jambret kembali mengarahkan bogemnya secara 
membabi buta ke arah Athara. Namun, tak ada satu pun dari 
bogemnya yang mengenai Athara. 


"Gak capek bang? Gue capek Iho bang, dari tadi 
menghindar!" Athara memandang si jambret dengan 
pandangan malas. 


Si jambret tak mengubris ucapan Athara. la kembali 
mengarahkan bogemnya. Berharap salah satu bogemnya 
tepat sasaran. 


"Gak bisa bela diri pake acara njambret!" Athara menangkap 
lengan si jambret. Memelintirnya dengan kuat. 


"Akhhh!" jerit si jambret, "ampun..ampun..lepasin...sa..kit!" 


Athara tersenyum manis mendengar permohonan si 
jambret, "Sakit?" si jambret mengangguk, "kalau gak bisa 
nahan sakit..ngapain njambret? Udah gak bisa bela diri! 
Ntar kalau ketangkap warga gimana? Digebukin, masuk 
penjara. Masih untung kalau masuk penjara. Kalau 
dihabisin? Gimana?" Athara merebut dompet dari tangan si 
jambret dengan tangannya yang bebas. 


"Lepasin dong....dek" mohon si jambret lagi. 


Athara menaikkan sebelah alisnya, "Sejak kapan gue jadi 
adek lo?" Athara kembali menguatkan pelintiran tangannya. 


"Akhhh!" 


Athara melepaskan tangannya. Membiarkan si jambret 
mengusap tangannya yang sakit kemudian berlari 
meninggalkan Athara. 


Athara berbalik, berlari kecil mencari pemilik dompet yang 
dibawanya. Athara berhenti tepat di depan ibu-ibu 
berkerudung yang duduk di salah satu kursi di depan ruko. 


"Ibu kehilangan dompet?" ibu itu mendongakkan kepala. 
Matanya sembab. Ibu itu memandang Athara dengan kening 
berkerut, "ini dompet ibu?" Athara mengangkat dompet 
yang dibawanya. 


"Boleh ibu lihat, nduk?" Athara tersenyum dan 
mengangguk. Menyerahkan dompet di tangannya pada ibu 
itu, "iya nduk. Terima kasih ya, isinya juga masih utuh," 


"Sama-sama bu. Lain kali hati-hati bu, kota besar rawan 
kejahatan," 


"Iya, nduk. Sekali lagi terima kasih. Oh, iya...kamu mau 
kemana ini?" 


Athara terdiam sebentar. la menunduk kemudian tersenyum 
getir, "Saya gak tahu bu...saya mau menjemput hidayah," 
ibu itu mengerutkan keningnya, "kalau saya kerjaannya 
cuma nunggu, hidayah gak akan datang bu. Beda kalau 
saya mau mencarinya, hidayah pasti juga mau 
menampakkan dirinya..." Athara terkekeh di akhir 
kalimatnya. 


Ibu itu ikut tersenyum, "Kamu sepertinya anak yang cerdas. 
Oh iya, nama ibu Aminah. Namamu siapa, nduk?" 


"Zakiyatun Nisa'. Panggil saja Zakia bu," 
"Nama yang bagus." 
Athara tersenyum, "Ibu mau kemana? Atau darimana?" 


"Ibu mau pulang, dari ikut suami masok apel...kamu mau 
jemput hidayah kan, nduk? Gimana kalau kamu ikut ibu 
saja?" 


Athara tersenyum kemudian menggeleng, "Gak usah bu, 
lagian saya sungkan sama suami ibu..." ucap Athara pelan. 


Tak lama kemudian, datang seorang bapak-bapak 
menghampiri ibu Aminah. Sepertinya suaminya. Entahlah, 
apa yang mereka bicarakan. Athara tak mau mencampuri 
urusan orang. Athara berjalan meninggalkan bu Aminah dan 
suaminya. 


"Nduk..." Athara menghentikan langkahnya. Menghadap 
seseorang yang mungkin memanggilnya. Ternyata suami bu 
Aminah yang memanggilnya. 


"Ada yang bisa saya bantu, pak?" tanya Athara ramah. 


Bapak itu tersenyum, "Kamu mau menjemput hidayah'kan?" 
Athara menatap suami bu Aminah, kemudian beralih 
menatap bu Aminah. 


Athara hanya tersenyum sebagai jawaban. 


"Kalau kamu mau, kamu bisa ikut kami. Kami juga punya 
anak perempuan. Mungkin umurnya di bawah 
kamu...gimana?" 


Setelah berkutat dengan pikirannya beberapa saat, Athara 
akhirnya membuka suara, "Rumah bapak sama ibu 
dimana?" 


"Malang..." 
daa 
Saya pakai latar selanjutnya di Malang. Kenapa? 


Karena saya terlalu cinta Malang....wkwkw 
Sebenarnya saya gak terlalu tahu kota orang. Yang 
saya tahu ya cuma malang. 


Lanjut next part.... 
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Terdengar suara isak tangis di dalam kamar Athara. Seorang 
wanita paruh baya terlihat duduk di ranjang dengan foto di 
dekapannya. 


Wanita itu adalah Ni'mah. 


Sedangkan Rasyid kini tengah berada di ruang kerjanya. 
Raut khawatir terlihat jelas di wajahnya. Sedari tadi, Rasyid 
tak pernah berhenti memegang ponsel. Menghubungi setiap 
rumah teman Athara. 


"Gimana Pa? Adek ada?" Rasyid menolehkan kepalanya. 
Ni'mah sudah berdiri di ambang pintu. Kedua matanya 
merah dan sembab. 


Rasyid hanya menggeleng sebagai jawaban. Berjalan 
menghampiri Ni'mah dan merengkuh tubuh Ni'mah ke 
dalam dekapannya. "Jika besok adek belum pulang, kita 
lapor polisi, ya?" Ni'mah hanya mengangguk dalam dekapan 
Rasyid. Air mata kembali membanjiri kedua pipinya. 


KKKKK 


Affan tengah duduk gusar di dalam sebuah cafe. la sedang 
menunggu kedatangan dua temannya. Aldi dan Dimas. 

Tak lama kemudian yang sedari tadi ditunggu terlihat berlari 
kearahnya dari kejauhan. 


"Gimana ceritanya Athara bisa hilang?" suara itu bukan 
suara milik Aldi. Suara itu milik Dimas. Sejak Affan 
mengabarinya lima belas menit yang lalu, Dimas langsung 
merasa cemas dan khawatir. 


Aldi kembali mengatupkan mulutnya yang sempat terbuka. 
Niatnya ingin bertanya pada Affan. Tapi, sudahlah. 
Pertanyaannya sudah diwakilkan oleh Dimas. Aldi tahu, 
kalau Dimas menyukai Athara. Tapi, entah mengapa 
sepertinya Affan tak menyukai akan hal itu. 


"Gue juga gak tahu. Tiba-tiba gak ada gitu aja," Affan 
membuka suaranya ketika Aldi dan Dimas sudah duduk, 
"bantuin gue cari dia, ya," mohon Affan pada mereka 
berdua. 


"Pasti Fan." Aldi kembali mengatupkan mulutnya. Lagi-lagi 
ucapannya sudah didahului oleh Dimas. la kemudian hanya 
bisa mengangguk. Menyetujui ucapan Dimas. 


"Makasih, ya." 


"Sama-sama, Fan." lagi, lagi dan lagi, Aldi harus menutup 
mulutnya. la kemudian menatap Dimas bengis. Sedangkan 
yang ditatap hanya mengangkat sebelah alisnya. Isyarat 
bertanya 'apa?' 


"Aelah, lo dari tadi jawabnya cepet banget dah? Gue mau 
jawab mesti keduluan," Aldi memukul meja pelan dengan 
telapak tangannya, "iya deh, yang khawatir. Tapi, bukan 
cuma lo aja dodol!" Aldi memekik tertahan. la mengarahkan 
kedua telapak tangannya ke depan wajah Dimas. Kemudian 
bergaya meremas angin. 


"Udah, ah. Ayok cari! Sekarang gak ada kelas'kan?" Affan 
berdiri dari duduknya. Kemudian disusul dengan Dimas. 
Meninggalkan Aldi yang tengah mengangga lebar menatap 
kepergian kedua temannya. 


"Dasaaaaaar!" Aldi mengebrak meja kemudian berdiri. 
Maksud hati ingin menyusul Affan dan Dimas. Tapi, apalah 
daya. Tatapan pengunjung yang menusuk membuat Aldi 


gelagapan. Aldi mengusap tengkuknya dan tersenyum 
canggung ke arah pengunjung. Kemudian berlari kecil 
meninggalkan TKP. 


aaa 


Poncokusumo, Malang. 


Athara mengerjapkan matanya. Entah sudah berapa jam ia 
tertidur. Athara menoleh ke samping kanannya. Tersenyum 
canggung pada bu Aminah dan pak Syamsul yang sedang 
menyetir mobil pick-up yang mereka tumpangi. 


"Masih jauh, bu?" 


Bu Aminah tersenyum, "Bentar lagi sampai kok, nduk. Ini 
juga sudah masuk wilayah Malang." Athara hanya 
mengangguk. la mengalihkan pandangan pada arloji di 
tangannya. 


Perjalanan yang sangat melelahkan. Jauh dari keluarga dan 
kota kelahirannya. Mungkin disinilah ia akan menjemput 
hidayah. Fokus pada perbaikan diri dan juga melupakan 
masalah yang akhir-akhir ini membebani pikirannya. la tak 
mengenal siapapun di kota ini. Hanya Bu Aminah dan Pak 
Syamsul. Pasangan suami istri yang tak sengaja ditemuinya 
di jalan dan berakhir penawaran arah tujuan yang ia setujui. 


Athara memandang jalanan penuh dengan pemandangan 
hijau dari kaca mobil yang dibiarkan terbuka separuh. Hawa 
sejuk dan segar menerpa wajahnya. 

Athara memejamkan mata. Menghirup udara sebanyak- 
banyaknya. Benar-benar masih alami. Lain dengan di kota. 


Athara memandang takjub pada hamparan kebun apel di 
sisi jalan. Athara tak pernah melihat kebun apel secara 
langsung. Biasanya Athara hanya tahu beli dan langsung 


memakannya saja. Tapi kali ini, Athara melihat secara 
langsung pohon apel sedikit daun dengan banyak buah 
menggantung di setiap rantingnya. 


"Ini semua punya bu Aminah sama pak Syamsul?" 


Pak Syamsul tertawa pelan, "Panggil bapak sama ibu saja. 
Kalau pak Syamsul sama bu Aminah kepanjangan," ucap 
pak Syamsul tanpa mengalihkan pandangan dari jalanan di 
depannya. 


Athara tersenyum tipis. Merindukan sosok kedua orang 
tuanya. Padahal belum genap ia meninggalkan rumah. 
Entah, bagaimana bila berbulan-bulan? 


"Ini punya penduduk. Punya kami enggak di sini," suara bu 
Aminah memaksa Athara menghentikan ingatan tentang 
keluarganya. 


"Ini nama desanya apa bu? Kok dari tadi banyak kebun 
apel?" Athara menunjuk kebun Apel yang terlihat agak jauh 
di depan. 


"Poncokusumo. Disini memang sebagian besar warganya 
menanam apel." 


"Hmm, enak ya bu...tiap hari bisa makan apel gratisan," 
Athara terkekeh di akhir kalimatnya diikuti oleh pak 
Syamsul dan bu Aminah. 


Disinilah Athara sekarang. Belajar memperbaiki diri dan 
melupakan masalah di desa orang. Jauh dari keramaian kota 
juga keluarga. Ah, ngomong-ngomong soal keluarga, Athara 
jadi merindukan mereka. Athara hanya bisa berdoa, 
mendoakan yang terbaik untuk mereka semua. 


KKKKK 


Lanjut next part.... 
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Mobil pick-up yang ditumpanggi Athara selama berjam-jam 
akhirnya berhenti tepat di depan sebuah rumah. 


Rumah dengan ukuran tak terlalu besar jika dibandingkan 
rumahnya di kota. Dengan taman di samping rumah yang 
tak terlalu besar berisi berbagai macam sayuran yang 
ditanam dalam pot-pot plastik menjadi daya tarik tersendiri 
bagi rumah itu. Biasanya orang Malang menyebutnya 
karangan. 


Athara turun dari mobil pick-up, diikuti Bu Aminah 
setelahnya. Athara menghirup napas dalam-dalam. Rasanya 
ia tak pernah lagi merasakan sejuknya udara pedesaan 
setelah dari puncak bersama Affan waktu itu. 


Berbicara tentang Affan, Athara jadi merindukan kakak satu- 
satunya itu. Athara rindu kedua orang tuanya. Athara rindu 
teman-temannya. Bagaimana keadaan Aini setelah ia 
tinggal keluar? Bagaimana dengan Nita? Apakah semua 
orang yang ia kenal mencarinya? 


"Ini rumah kami, mari masuk." Athara tersentak saat bu 
Aminah menepuk bahunya. Athara hanya tersenyum tipis 
kemudian mengangguk. Mengikuti langkah kaki bu Aminah 
yang berjalan terlebih dahulu di depannya. 


"Bapak, mau kemana bu?" Athara memperhatikan mobil 
pick-up yang dikendarai Pak Syamsul menjauh, 
meninggalkan area rumah. Apa pak Syamsul tidak lelah 
setelah mengemudi selama berjam-jam. Athara saja lelah. 


"Oh, bapak mau ke kebun. Lihat buruh yang sedang panen," 
Bu Aminah membuka pintu rumahnya. Mempersilahkan 


Athara masuk. 
"Kebunnya jauh, bu?" 


"Enggak. Ada di belakang rumah, jalan lima menit juga 
sudah sampai," Athara mengikuti bu Aminah. Membuka 
pintu sebuah kamar, "kamu tidur di sini sama anak ibu, ya 
nduk? Maaf kamarnya kecil," 


"Oh, gak pa-pa bu. Ini juga sudah lebih dari cukup." Athara 
tersenyum canggung. 


"Ya sudah, kamu istirahat saja dulu. Anak ibu masih ada 
pengajian sepertinya," bu Aminah berlalu. Menutup pintu 
kamar dan meninggalkan Athara sendiri. 


Athara berjalan menuju ranjang. Oh, bukan. Tak ada 
ranjang, hanya kasur yang dibiarkan di lantai tanpa ranjang. 
Melepas tas punggungnya dan meletakkannya di atas kasur. 


Athara memperhatikan setiap sudut kamar yang akan ia 
tempati. Ukurannya tak lebih dari 3x4 meter. Dengan 
sebuah meja belajar yang tak terlalu tinggi. Mungkin jika 
belajar sambil duduk di lantai juga bisa menggapai 
permukaan meja. 

Satu lemari kayu ukuran sedang menghiasi pojok ruangan. 
Tak ada kamar mandi di dalam kamar. Benar-benar 
berbanding terbalik dengan kamarnya di rumah. 


Athara berjalan mendekati meja belajar yang berada tak 
jauh dari kasur. Duduk bersila memperhatikan foto yang 
menjadi incaran matanya. 


Athara tersenyum memperhatikan gadis manis dengan 
kerudung dalam foto itu. 


Ceklek 


Athara refleks berdiri dari duduknya. Menghadap ke arah 
pintu berada. 


Di sana, di ambang pintu, gadis manis dengan kerudung 
berwarna biru muda sedang memandangnya tanpa kedip. 


"Mbak....siapa?" tanyanya ragu. 


"Oh, hai..." Athara tersenyum canggung. Athara merasa 
seperti seorang maling yang sedang tertangkap basah. 


"Lho, Ais sudah pulang?" Athara dan gadis yang dipanggil 
Ais itu menoleh ke sumber suara. Terlihat bu Aminah dengan 
kerudung instan dan baju yang berbeda dari sebelumnya. 
Wajahnya juga terlihat lebih segar. Mungkin habis mandi, 
"nduk, ini Aisyah, putri ibu. Dan Ais, itu Zakkiya. Dia akan 
tinggal di sini. Tidur sama kamu, ya?" bu Aminah 
memandang anaknya dengan seulas senyum. 


"Oh, iya bu. Ais juga senang, jadi punya teman." Aisyah 
mengangguk antusias. 


"Alhamdulillah kalau gitu, ibu tinggal dulu ya, nduk?" entah 
siapa yang dimaksud bu Aminah, yang jelas Athara hanya 
tersenyum sebagai jawaban. 


Setelah kepergian bu Aminah, Aisyah masuk ke dalam 
kamar dan menutup pintunya. Tak ada pembicaraan 
diantara mereka berdua. Hanya sesekali saling tersenyum 
ketika pandangan mereka bertemu. 


"Mbak Zakkiya, sini bajunya aku taruh di lemari," akhirnya 
Aisyahlah orang pertama yang memecah keheningan 
diantara mereka. 


"Oh, gak usah. Biar aku sendiri saja." Athara tersenyum ke 
arah Aisyah. 


"Ya udah, biar Ais bantu ya, mbak?" Athara mengangguk. 
Melihat Aisyah yang membuka lemarinya. Athara dengan 
segera memasukkan bajunya yang hanya tiga setel ke 
dalam lemari. 


"Hanya itu?" Aisyah memandang baju yang baru saja Athara 
masukkan ke dalam lemari. 


"Iya. Kapan-kapan anterin aku beli baju, ya?" ucap Athara 
malu-malu. 


"Ok, mbak," Aisyah mengarahkan jempolnya pada Athara, 
"ntar kalau bapak masok ke Tumpang kita ikut." 


"Tumpang?" Athara merasa asing dengan kata itu. 
"Pasar maksud aku...." Aisyah tertawa di akhir kalimatnya. 


"Oh...." Athara ikut tertawa pelan. Sepertinya Aisyah adalah 
anak yang ceria. Terbukti setelah itu Aisyah tak pernah 
berhenti tersenyum pada Athara di sela-sela kalimat yang 
keluar dari mulutnya. 


aaa 


Karena kemarin nggak up, 
saya mau kasih double up. 


Tunggu saja notifnya. 


Lanjut next part... 
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Empat orang pemuda sedang duduk melingkari sebuah 
meja cafe. Empat pemuda itu adalah Affan, Aldi, Dimas dan 
Zaky. 


Mereka berempat sedang terlibat dalam pembicaraan serius. 
Apalagi yang mereka bicarakan kalau bukan tentang 
hilangnya Athara. 


Sudah dua hari ini Athara hilang tanpa kabar. Nomor 
ponselnya pun tak lagi aktif sejak kemarin. Polisi juga sudah 
dikerahkan untuk mencari Athara, namun masih belum ada 
kabar tentang dimana Athara berada. 


Dimas sedari tadi merasa ada yang ganjil diantara mereka. 
Dimas tak mengenal pemuda di samping Affan. Yang Dimas 
tahu hanyalah, pemuda itu adalah anak kedokteran di 
Kampus yang sama dengannya, Affan juga Aldi. 


"Oh iya, kenalin ini Zaky, anak kedokteran." Affan menunjuk 
Zaky. Sedangkan yang ditunjuk hanya tersenyum. 


"Eh? Yang juara umum'kan, ya?" Aldi terpekik antusias. 
Affan mengangguk sebagai jawaban. 


"Zaky," ucapnya memperkenalkan diri. 
daa 
Keluarga Pak Syamsul sedang makan siang bersama. Di 


tengah-tengah mereka terdapat orang asing yang sudah 
mereka anggap keluarga. 


"Mbak Zakkiya tambah lagi?" Aisyah memegang piring 
berisi tempe goreng dan mengarahkannya pada Athara. 
Athara tersenyum dan menggelengkan kepala sebagai 
jawaban. 


"Zakkiya mau ikut bapak ke kebun? Bapak mau lihat buruh 
panen," pak Syamsul meletakkan kembali cangkir berisi teh. 


Mata Athara berbinar, "Mau pak." 


"Bapak duluan saja, biar mbak Zakkiya ntar nyusul sama 
aku." Aisyah berdiri dari duduknya, membawa piring kotor 
ke dapur. 


"Ya udah, bapak duluan ya? Nanti Zakkiya sama Ais nyusul." 
pak Syamsul juga berdiri dari duduknya. Mengambil sabit 
yang diselipkan di rak piring yang terbuat dari bambu. 


Setelah selesai dengan acara sarapan mereka, semua orang 
di keluarga pak Syamsul sudah memulai aktifitasnya 
masing-masing. Pak Syamsul juga sudah berangkat ke 
kebun apel yang ada di belakang rumah. 


Bu Aminah sudah berkutat dengan tangkil di pekarangan 
samping rumah. Beberapa rumput liar sudah tergeletak tak 
berdaya di sampingnya. Kalian tahu kan, apa yang bu 
Aminah lakukan? Kalau orang malang menyebutnya matun. 


Athara dan Aisyah masih terlihat di dalam kamar. Sejak 
kemarin, Athara tak pernah melihat Aisyah keluar kamar 
tanpa memakai kerudung. Ah, Athara jadi iri melihatnya. 
Athara juga ingin terlihat seperti Aisyah. Padahal sudah 
sejak dulu Ni'mah menyuruhnya memakai kerudung. Namun 
yang namanya Athara, ya tetap Athara. Gadis keras kepala 
dengan banyak alasan. 


"Ais....." Athara memilin jari tangannya. Merasa tak yakin 
ingin mengatakannya pada Aisyah. 


Aisyah menatap Athara dengan senyuman khasnya. Sejak 
kemarin, Aisyah tak pernah meninggalkan senyumnya 
ketika berbicara dengan Athara, "Ada apa, Mbak?" 
tanyanya. 


"Mbak...pengen...pinjam kerudung, boleh? Mbak malu lah 
sama orang kampungmu ini. Lagian mbak kan juga bukan 
warga sini..." 


Wajah Aisyah terlihat berbinar. "Ya bolehlah Mbak, 
Alhamdulillah kalau Mbak Zakkiya mau pakai kerudung..." 
Athara tersenyum manis mendengar reaksi Aisyah. 
Memperlihatkan kedua lesung pipit di pipinya. 


Aisyah membuka lemari bajunya. Memilih kerudung di 
dalam sana. Sesekali Aisyah akan melirik Athara untuk 
melihat warna baju yang dipakai Athara. "Kayaknya ini 
cocok deh, sama warna bajunya Mbak Zakkiya," Aisyah 
menarik sebuah kerudung segi empat dari lipatan kerudung 
di dalam lemarinya. 


Athara melihat baju yang ia kenakan, kemudian beralih 
pada kerudung yang dipegang Aisyah, "Ok, Mbak coba." 
Athara mengambil kerudung di tangan Aisyah. Berjalan ke 
depan kaca cermin yang tertempel di dinding. 


Athara memperhatikan penampilannya. Kemeja kotak-kotak 
panjang berwarna hitam dan merah dengan celana jeans 
juga kerudung berwarna merah pula, "Gimana?" Athara 
membalik tubuhnya menghadap Aisyah. 


"Mbak aslinya udah cantik. Cuma......" 


"Cuma? Cuma apa?" 


Aisyah kembali mengeledah isi lemarinya. Aisyah 
mengeluarkan rok kain berwarna hitam dan memberikannya 
pada Athara, "Mbak, coba pakai ini deh, soalnya kayak 
gimana gitu kalau di desa pakai celana jeans dan 
kerudung." 


Athara mengangguk, menerima rok yang diberikan Aisyah 
padanya. Athara segera menuju kamar mandi yang berada 
di samping dapur. 


Tak lama kemudian, Athara kembali dengan menenteng 
celana jeans di tangannya, "Gimana?" tanyanya ragu. 


"Woaaaa, Mbak cantik sekali....... dg 


Athara terlihat ragu. la berjalan ke depan cermin dan 
memperhatikan pantulan dirinya, "Serius?" 


"Serius Mbak, ayo ah. Kalau mbak mau di depan cermin ya 
udah, aku mau ke kebun." Aisyah berjalan keluar dari kamar. 


Athara berlari kecil menyusul Aisyah, "Ikutlah, Mbak." 


aaa 


Kenapa saya merasa part ini gak nyambung ya???? 
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Aisyah keluar dari rumah diikuti Athara di belakangnya. 
Mereka berjalan ke pekarangan samping rumah. Menemui 
Bu Aminah untuk berpamitan. 


"Buk, Ais sama Mbak Zakkiya ke kebun dulu ya," Bu Aminah 
menghentikan kegiatan mencabuti rumput. Mendongak dan 
menatap Aisyah dan Athara bergantian. 


Pandangan Bu Aminah terpaku pada penampilan baru 
Athara, "Kamu cantik sekali Nduk?" Bu Aminah berdiri dari 
jongkoknya. Menghampiri Athara dengan senyum yang 
menghiasi wajahnya, "pertahankan ya, Nduk." Athara 
memejamkan mata, menikmati usapan lembut di kepalanya. 


Aisyah hanya tersenyum melihat reaksi ibunya terhadap 
penampilan baru Athara. Aisyah juga sependapat dengan 
ibunya. Semoga saja penampilan Athara saat ini akan 
bertahan selamanya. 


Athara membalas senyum Bu Aminah, "Insya Allah, bu." 


"Ya udah buk, Ais sama Mbak Zakkiya ke kebun dulu, ya..." 
pamit Aisyah. 


"Iya. Hati-hati Iho ya kalau lewat pematang....sempit 
soalnya, gak selebar jalanan Jakarta...." Bu Aminah terkekeh 
di akhir kalimatnya, diikuti oleh Athara dan Aisyah. 


Athara dan Aisyah berjalan di atas pematang sawah. Aisyah 
yang lebih tahu jalan, memimpin di depan. Di kanan kiri 
pematang ada tanaman kubis milik warga setempat. 


Poncokusumo adalah salah satu kecamatan di kabupaten 
Malang yang suhu udaranya terbilang cukup dingin. Ya, gak 


dingin-dingin amat sih kalau dibandingkan dengan bromo 
apalagi semeru. Tapi, ya cukup membuat kita malas mandi 
kalau pagi. 


Saking dinginnya tak heran jika setiap pagi, kecamatan 
Poncokusumo selalu diselimuti kabut tipis yang cukup 
menghalangi jarak pandang mata. Maklum, kecamatan di 
bawah gunung. 


Biasanya warga di sini akan duduk bersantai dengan 
segelas kopi atau teh panas sebelum melakukan aktifitas 
masing-masing. Tak lupa pula dengan sepiring tempe 
goreng yang masih mengepul asapnya. Jika tak ada 
hidangan di atas, paling tidak mereka akan duduk di depan 
pawon yang menyala untuk menghangatkan badan. 


*saya gak tahu bahasa indonesianya pawon. Jadi, maklum 
saja ya.... 

Pokoknya pawon itu semacam tempat membakar kayu 
untuk memasak. 


Balik ke Athara sama Aisyah. 


Tak butuh waktu lama, Aisyah dan Athara telah sampai di 
depan pintu kebun apel milik Pak Syamsul. 


Mereka melewati jembatan yang menghubungkan antara 
tempat mereka berdiri dan ambang pintu kebun apel. 
Ukuran jembatannya tak terlalu panjang. Mungkin hanya 
sekitar satu setengah meter. Jembatannya juga bukan 
jembatan beton. Hanya tiga buah bambu yang dibiarkan 
tetap bulat, kemudian kedua ujungnya ditimbun dengan 
tanah agartak menggelinding saat dilewati. 


"Woaaaaaa, ini semua punya Bapak?" Athara melihat 
banyak pohon Apel yang ada di dalam kebun. Hampir 
semua pohonnya sama dengan yang Athara lihat di jalanan 


menuju rumah. Pohon apel dengan banyak buah dan sedikit 
daun. 


"ya Mbak, ayo ke pondok Mbak, mungkin Bapak ada di 
sana," Aisyah berjalan terlebih dahulu dan diikuti oleh 
Athara. 


Mereka sampai di sebuah pondok dengan ukuran yang tak 
terlalu besar di tengah kebun. Terlihat juga Pak Syamsul 
yang sedang berkutat dengan peti-peti kayu berisi apel 
yang sudah masak. 


"Zakkiya bantu, Pak?" Pak Syamsul menoleh pada Athara 
dan Aisyah. Pak Syamsul tersenyum saat melihat 
penampilan Athara yang berbeda saat pertama kali mereka 
bertemu di kota. 


"Semoga istiqomah, Nduk." 


"Amiin." jawab Athara dan Aisyah bersamaan. Mereka saling 
pandang kemudian tertawa bersama. 


"Ais sama Mbak Zakkiya metik apel saja ya Pak, biar Mbak 
Zakkiya pernah ngerasain makan apel langsung dari 
pohonnya." 


"Ya gak langsung dari pohon juga makannya....." Athara 
memberengut kesal. 


"Hahaha....maksud aku juga itu Mbak," 


Pak Syamsul hanya tersenyum sambil geleng-geleng kepala 
melihat interaksi antara Aisyah dan Athara, "Sepertinya, 
kalian sudah akrab.." 


"Iya dong Pak," ucap Aisyah bangga. Huh, sepertinya gadis 
itu memang memiliki tingkat percaya diri yang tinggi, "ayok 


Mbak, sepertinya di sana yang belum dipetik." Aisyah 
menunjuk arah kiri mereka. Athara mengangguk kemudian 
menatap Pak Syamsul. Bermaksud meminta ijin untuk 
menggikuti apa yang diucapkan Aisyah. 


daa 
“Bonus pict kebunnya Pak Syamsul.. 


Lanjut next part.... 
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Sudah dua tahun lamanya Athara pergi dari rumah. 
Keberadaannya pun tak pernah diketahui. Nomor dan segala 
jenis media sosial miliknya juga tak pernah aktif. Bahkan 
polisi yang dua tahun lalu dikerahkan juga tak 
mendapatkan hasil sedikit pun. Athara benar-benar telah 
hilang. Ntah bagaimana keadaannya, masih hidup atau 
sudah meninggal. 


Selama dua tahun itu pula, keluarga Rasyid berusaha 
membiasakan diri tanpa Athara. Mereka hanya berharap, 
jika Athara masih hidup, semoga lekas kembali. 

Dan jika telah tiada, semoga diberi tempat yang terbaik di 
syurga. 


Untuk melepas rindu, Rasyid tak pernah merubah tata letak 
kamar Athara. Semua tetap sama. Baik warna cat tembok 
hingga sprei kasur masih sama saat pertama kali 
ditinggalkan pemiliknya. 


"Sudah dua tahun, Ma. Mama jangan sedih lagi." 


Rasyid berjalan pelan ke arah Ni'mah yang duduk di ranjang 
membelakangi pintu. Posisi mereka sekarang berada di 
kamar Athara. 


"Dua tahun, Pa. Dan gak ada kabar dari Adek. Kita gak 
pernah tahu bagaimana keadaannya." air mata Ni'mah 
menetes perlahan. Selalu seperti itu, setiap menyinggung 
Athara. 


“Ssssttt." 


Rasyid menghapus air mata di pipi Ni'mah, kemudian 
mendekap tubuh istrinya itu. 


Sejak kepergian Athara, Ni'mah bukan lagi sosok yang dulu. 
Sosok yang selalu tersenyum jika anak-anaknya berbeda 
pendapat. Ni'mah bagaikan robot yang sudah disetel hanya 
untuk mengurus keluarga dan rumah. Sosok yang tak 
mempunyai jiwa bila tak di perintah. 


Sekeras apapun usaha Rasyid berusaha mengembalikan 
sosok Ni'mah yang dulu tak pernah berhasil. 


KKK 


Affan memarkirkan mobilnya di parkiran hotel. la turun dari 
mobil kemudian berjalan penuh wibawa di depan karyawan 
hotel. 


Sejak lima bulan lalu, Rasyid telah menyerahkan tanggung 
jawab memimpin hotel kepada Affan. 


Di tengah kesibukannya sebagai mahasiswa 'tua', Affan juga 
harus pintar-pintar membagi waktu antara belajar dan 
bekerja. 


"Pagi Mas Affan." 
"Pagi." 


Seperti itulah sapaan-sapaan yang sering kali Affan dengar. 
Affan memang tak mau dipanggil dengan embel-embel 
'Pak'. Menurutnya itu terlalu berlebihan bagi seorang 
mahasiswa yang sedang berusaha mengendalikan kemudi 
kepemimpinan. Lagi pula, Affan juga tak se'tua' itu, 
sehingga harus dipanggil 'Pak'. 


"Mas Affan...... $ 


Affan menghentikan langkahnya, kemudian menoleh ke 
sumber suara. Seorang pria berkemeja polos warna biru 


muda berlari kecil menghampiri Affan. 


Pria itu berhenti tepat satu meter di depan Affan. Kerutan di 
wajahnya mulai terlihat. Mungkin pria itu berusia beberapa 
tahun di atas Rasyid. 


Affan tersenyum. Bukan suatu hal langka bila Affan 
tersenyum pada bawahannya. "Ada yang bisa saya bantu, 
Pak?" 


"Oh, saya mau tanya Mas, apa Pak Rasyid hari ini datang?" 


"Pak Rasyid mungkin datang agak siang. Memangnya 
kenapa Pak? Kalau memang penting, bisa langsung 
bicarakan pada saya," 


Pria itu berdehem sejenak, "Ini tentang Mbak Athara, Mas." 
pria itu berbicara pelan. Mungkin hanya dirinya dan Affan 
yang mendengar. 


Tubuh Affan menegang seketika. Bayangan-bayangan 
bersama Athara berputar seperti kaset rusak di pikirannya. 
"Bapak tahu sesuatu tentang adik saya?" ucap Affan setelah 
berhasil menormalkan keterkejutannya. 


"Saya gak tahu pasti Mas. Cuma......anak saya yang sedang 
bertugas di Malang melihat perempuan yang mirip dengan 
Mbak Athara." jelas pria itu. 


Mata Affan berkaca-kaca, "Bapak gak bohong, kan?" suara 
Affan terdengar parau. Kini Affan mati-matian menahan air 
mata yang tengah berontak ingin keluar. 


"Anak saya juga ngirim fotonya kok Mas," pria itu 
mengeluarkan ponsel dari celana kainnya. Menekan 
beberapa tombol kemudian memperlihatkan layar 
ponselnya pada Affan, "ini Mas." 


Affan mengambil alih ponsel pria itu. la memperbesar 
gambar yang ada di layar ponsel. 


Satu tetes air mata telah berhasil melarikan diri dari kelopak 
mata Affan. Pertahanan yang sempat Affan bangun telah 
roboh. 


Di foto itu, seorang gadis berkerudung tengah duduk 
bersandar pada pilar pondok kecil di antara pohon-pohon 
apel. Di sampingnya juga ada gadis lain yang sama-sama 
memakai kerudung. Tapi, fokus Affan terarah pada gadis 
yang sedang bersandar di pilar pondok. Gadis berkerudung 
warna cokelat muda. Senada dengan warna baju yang 
dipakainya. 


"Boleh saya minta nomor anak Bapak?" 
daaa 
Lama ya, saya gak up... 


Dimaafkan, lah ya? 
Iya dong, ya.... 
Wkwk 


Next part menyusul... 


Entah menyusulnya kapan. Wkwkwk 
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Matahari sudah meninggi, namun suhu pedesaan masih 
tetap sama. Dingin. Hanya saja sedikit lebih hangat. 
Sebagian besar warga yang bekerja atau menggarap 
sawahnya sendiri juga sudah mulai kembali ke desa. Baju 
lusuh penuh lumpur sudah menjadi ciri khas bagi mereka. 
Begitu pula topi caping yang mereka pakai juga tak dapat 
menyembunyikan butir-butir keringat di sekitar wajah dan 
leher. Keringat yang menunjukkan betapa keras mereka 
bekerja. Tak jarang dari mereka yang membawa oleh-oleh 
khas sawah. Sayur dan umbi-umbian. 


Selama dua tahun tanpa mengetahui kabar keluarga, Athara 
telah berubah menjadi sosok baru. Tak ada lagi Athara yang 
jago berkelahi, tak ada Athara yang keluar malam hanya 
untuk balapan, tak ada Athara yang suka memakai pakaian 
layaknya laki-laki dan tak ada Athara yang terbiasa 
memakali topi terbalik. 


Yang ada kini adalah Athara yang lebih giat mendalami 
agama. Pakaiannya pun sekarang sudah tertutup. Berawal 
dari rasa malu dua tahun lalu yang kini telah menjadi 
kewajiban yang harus selalu dijaga. 


Setiap acara pengajian yang ada di desa selalu ia ikuti. 
Tentunya dengan Aisyah. Putri Pak Syamsul dan Bu Aminah. 


Kalau kalian tanya, Apakah Athara tak merindukan 
keluarganya? Jawabannya, Athara sangat-sangat 
merindukan mereka. 


Anak mana yang bisa hidup berjauhan dengan kedua 
orangtuanya? Bahkan mereka yang tinggal di pesantren pun 


juga masih merindukan keluarganya, meski sering dijenguk. 
Entah yang satu bulan sekali atau bahkan satu minggu 
sekali. 


Sudah seringkali Pak Syamsul dan Bu Aminah 
mengingatkan kalau Athara masih memiliki keluarga di kota, 
namun ego Athara lebih besar dari keinginannya untuk 
pulang. Bahkan setiap Pak Syamsul mengirim apel ke 
Jakarta, Athara akan punya banyak alasan agar tak ikut 
kesana. 


Sebenarnya alasannya hanya dua. Malu dan takut. 
"Ayo Mbak," 


Athara menoleh pada Aisyah. Rencananya mereka akan 
membantu para buruh memetik apel. Memang mereka 
terbiasa membantu kalau sudah siang. Alasannya, udara 
dingin dan embun pagi yang masih menempel di dedaunan, 
"Ayok." 


Sudah satu tahun lamanya, Aisyah lulus dari SMA. Kini, 
Aisyah hanya sering membantu keluarganya. Baik di rumah 
ataupun di kebun. Sebagai bentuk pengabdian, katanya. 


Kebun apel milik Pak Syamsul masih tetap sama seperti dua 
tahun yang lalu. Mungkin yang beruubah hanya pagar yang 
mengelilingi kebun. Jika pagar yang dulu hanya terbuat dari 
bambu yang dibelah menjadi beberapa bagian, kini pagar 
itu sudah jauh lebih rapat dengan adanya tanaman tebon 
yang sengaja ditanam mengelilingi kebun. *ada yang tahu 
bahasa indonesianya tebon? Semacam tebu tapi tak bisa 
dimakan. Hanya untuk makanan ternak sapi atau kambing. 


Athara dan Aisyah menuju pondok kecil di tengah kebun. 
Mengambil keranjang masing-masing, kemudian berpencar. 


Mencari pohon yang sekiranya masih belum tersentuh 
tangan para buruh. 


"Ais, Mbak di sini, ya...." Athara setengah berteriak. 
Memberitahukan posisinya pada Aisyah. 


"Iya Mbak," Aisyah balas berteriak. 


Memetik apel memang bukan hal yang istimewa. Tapi, sejak 
dua tahun lalu, Athara menyukai kegiatannya ini. Memilih 
apel yang masak langsung dari pohonnya, kemudian 
menumpuknya dalam keranjang. Terkadang, Athara juga 
memilih satu buah apel yang menurutnya istimewa. Entah 
dari warna kulitnya ataupun dari wangi baunya. Kemudian 
akan ia makan di pondok jika sudah selesai panen. 


Athara menggosok buah apel yang baru saja dipetiknya, 
"Hmm......wangi," Athara memasukkan buah apel itu ke 
dalam saku rok-nya. 


"Sudah dapat banyak, Kia?" 


Athara menoleh. Pak Udin,salah satu buruh Pak Syamsul 
berdiri beberapa meter di sampingnya. Di samping Pak Udin 
ada tiga pria dengan pakaian kekinian khas anak kota. Jaket 
yang dipadukan dengan celana jeans panjang. 


Sejak kemarin lusa, ada tiga pria dari Jakarta yang datang 
ke kebun apel milik Pak Syamsul. Katanya, mereka adalah 
perwakilan dari sebuah perusahaan minuman yang akan 
mengambil buah dari kebun apel Pak Syamsul. 


"Belum, Pak. Kia juga baru dapat dua pohon." 
"Nanti kalau sudah penuh biar Bapak yang angkat," 


"Iya, Pak." 


"Bapak lanjut kalau gitu. Nanti kalau sudah penuh, panggil 
Saja, ya..." Pak Udin tersenyum pada Athara sebelum 
berlalu. Begitu pula ketiga pria yang bersama Pak Udin, 
mereka juga tersenyum dan mengangguk kecil sebelum 
melanjutkan kegiatan. 


Huh, dari Jakarta. Sebenarnya Athara merindukan kota 
kelahirannya itu. Athara rindu kedua orang tuanya juga 
Kakaknya. 


Tak ingin kembali menginggat keluarganya, Athara 
melanjutkan kegiatan memetik apel. Namun, baru beberapa 
apel yang ia petik, tubuh Athara menegang saat 
pendengarannya mendengar suara seseorang yang sangat 
ia kenal. 


"A...adek.." 


Athara menggelengkan kepala. Berusaha mengusir suara 
yang memasuki pendengarannya. Efek dari menahan rindu 
benar-benar seperti nyata. 


"Athara Zakkiyatun Nisa' Rasyid..." 


Athara kembali menegang. Suara itu benar-benar nyata 
terdengar. Athara menoleh ke samping kanan kiri. Tak ada 
orang yang ia cari. Hanya beberapa buruh yang sedang 
asyik memetik apel sambil sesekali tertawa bersama buruh 
lainnya. 


"Atha...ra...." 


Athara menyerah. Suara itu benar-benar nyata terdengar. 
Athara berbalik, pandangan matanya terpaku pada pemuda 
dengan setelan jas yang melekat di tubuhnya. Air mata 
Athara lolos begitu saja dari kelopak matanya. 


Orang yang Athara rindukan sejak dua tahun lalu, Kini 
berdiri beberapa meter di depannya. 


"Kak...Af...fan..." 


daaa 


Up lebih cepat. 


Harusnya besok baru up. Tapi, tak apalah...mumpung 
lagi nganggur... 


Kemaren hari Jum'at, sudah baca surat Al-Kahfi, kah? 
Lanjut next part... 


Al-Qur'an tetap yang utama ya.... 
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"Kak...Af...fan..." 


Athara mengusap air matanya kasar. la berlari dan 
menubruk tubuh tegap Affan. 

Mendekap tubuh kakaknya erat-erat. Mengeluarkan semua 
sesak menahan rindu selama dua tahun. 


Affan juga membalas pelukan Athara. Air mata yang sejak 
tadi ia tahan telah lolos. Affan tak peduli pada tatapan para 
buruh kebun. Biarlah para buruh menatap mereka heran. 
Affan tak peduli. 


Sekarang, di tengah-tengah kebun apel dan di antara para 
buruh yang memandang mereka heran juga bisikan-bisikan 
yang membicarakan mereka, Affan telah menemukan 
kebahagiaan keluarganya yang selama dua tahun ini hilang. 


Affan melepas pelukan mereka. Beralih mengusap air mata 
di pipi Athara, "Kamu kemana saja selama ini...? Kamu baik- 
baik saja, kan?" 


Bahkan Affan pun tak sadar kembali berbicara lembut pada 
adiknya. Bahasa gaul anak kota telah hilang entah kemana. 
Rasa rindu yang telah lama menumpuk melenyapkan cara 
interaksi mereka yang dulu. 


"Sudah dua tahun, Adek di sini...." 


Athara kembali akan memeluk Affan. Tapi, suara seseorang 
yang biasanya bersahabat terdengar meninggi dari 
belakangnya. 


"Mbak Zakkiya!" 


Athara berbalik badan. Begitu pula Affan yang langsung 
mendongakkan kepala. 


Beberapa meter di depan Athara dan Affan, seorang gadis 
berkerudung menatap mereka dengan pandangan mata 
nyalang. Gadis itu menatap Athara dalam. Dari matanya 
terpancar tatapan kecewa pada Athara. 


Gadis itu, Aisyah. 


aka 


"APA???" Aisyah memelototkan mata, "jadi, Mas 
ini....... kakaknya Mbak Zakkiya?" 


Affan dan Athara kompak mengangguk. 


Aisyah menyembunyikan mukanya di bahu Bu Aminah. 
Aisyah sangat malu. Apalagi saat di kebun, Aisyahlah orang 
yang paling heboh ketika melihat Athara dan Affan 
berpelukan. Dan sekarang, kenyataan macam apa ini? 


"Maaf ya, Mbak Zakkiya.....Mas....." cicit Aisyah. 


Bu Aminah dan Pak Syamsul yang juga ada di ruang tamu 
tersenyum. 


Bu Aminah duduk mendekati Athara. Diusapnya pundak 
Athara, "Pulanglah, Nduk. Kamu masih punya orang tua 
yang harus kamu hormati di kota. Jangan buat mereka 
bersedih lagi. Cukup dua tahun ini," 


Air mata Athara menetes. la memeluk tubuh wanita paruh 
baya di sampingnya. Wanita yang ditemuinya secara tidak 
sengaja di kota. Wanita yang mengizinkannya tinggal di 
rumahnya dan wanita yang dengan sabar menuntunnya 
untuk menjadi lebih baik hingga seperti sekarang ini. 


Athara mengangguk, "Terima kasih, Bu..." 


Setelah membereskan pakaiannya, Athara keluar dari 
rumah. Tentunya dengan diantar Pak Syamsul, Bu Aminah 
dan Aisyah. 


Ngomong-ngomong soal Aisyah, gadis itu sejak Athara 
membereskan pakaiannya sudah meneteskan air mata. 


bak, jangan lupain Ais, ya...kalau sudah sampai hubungi 
Ais...." 


Athara tersenyum. Tak urung air matanya juga ikut 
mengalir, "Pasti." 


Athara memeluk Aisyah. Gadis ceria itu sudah terisak di 
bahu Athara. 


"Ais pasti bakalan kangen sama Mbak Zakkiya...." 


Athara melepas pelukan mereka. la mengusap air matanya, 
"Kalau ada apa-apa kabari Mbak, ya..." 


Aisyah hanya mengangguk. 


Athara beralih pada Bu Aminah. Memeluk tubuh wanita 
paruh baya itu, "Terima kasih atas semuanya selama dua 
tahun ini, Bu...." 


"Jangan berterima kasih sama ibu. Berterima kasihlah pada 
Allah yang sudah menuntun kamu untuk menjemput 
hidayah... Bu Aminah mengusap punggung Athara 
beberapa kali sebelum melepaskan pelukan mereka. 


Athara beralih menatap Pak Syamsul. Athara menunduk 
sebagai bentuk hormat pada Pak Syamsul, "Terima kasih 


untuk dua tahun ini Pak, terima kasih sudah mengizinkan 
Zakkiya tinggal di sini..." 


Pak Syamsul hanya tersenyum. Pak Syamsul melangkah 
mendekati Athara dan mengusap rambut Athara dari balik 
kerudung, "Kamu sudah Bapak anggap seperti anak sendiri. 
Rumah ini akan selalu terbuka buat kamu, Nduk." 


Athara tersenyum kemudian menatap Affan. 


Affan yang mengerti isyarat tatapan mata Athara langsung 
mendekati Pak Syamsul. Mencium punggung tangan pria 
paruh baya yang sudah menjaga adiknya selama dua tahun 
ini. 


"Terima kasih sudah menjaga dan mengizinkan adik saya 
tinggal di sini, Pak," 


Pak Syamsul mengangguk, "Hati-hati di jalan." 
"Mari Pak, Bu....emm...Aisyah...kami pamit pulang.." 
"Assalamu'alaikum." ucap Affan dan Athara bersamaan. 


"Wa'alaikumsalam." jawab Pak Syamsul, Bu Aminah dan 
Aisyah juga serempak. 


Affan dan Athara masuk ke dalam mobil. Mereka sempat 
mengangguk dari dalam mobil. 


"Mama sama Papa pasti seneng lihat kamu pulang. Apalagi 
dengan perubahan kamu," ucap Affan memecahkan 
keheningan. 


Athara hanya menoleh sekilas pada Affan dan tersenyum. 
Pandangannya beralih pada kebun apel di sepanjang jalan. 


Tak ada yang berubah sejak dua tahun lalu. Semuanya 
masih sama dan akan tetap membekas dalam diri Athara. 
Karena di desa ini lah, Athara menemukan hidayah yang ia 
cari. Di desa ini juga Athara mengerti arti hidup yang lebih 
baik. Mengerti arti kerja keras dan hasil dari tekat yang kuat 
para buruh dan petani yang dua tahun ini selalu dilihatnya. 


daaa 
Maaf, gak ada rasa sama sekali dalam part ini. 


Seharusnya dah up kemaren. Cuma, kemaren saya 
sibuk banget...... 


Dan seharusnya hari ini up dua part....tapi saya up 
besok saja ya.... 
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Ni'mah menghampiri suaminya dengan raut cemas, "Affan 
masih belum ada kabar?" 


Rasyid menoleh. Menggeser tempat duduk dan meletakkan 
ponsel yang sedari tadi digengamnya ke atas meja, "Belum. 
Orang kantor bilang juga gak ada meeting," 


Ni'mah mengusap wajah kasar, "Astaghfirullah, anak itu 
kemana?" 


"Nanti juga pulang, Ma. Affan sudah besar," 
"Tapi, ini sudah malam, Pa," 


"Nanti coba hubungi lagi, siapa tahu ponselnya sudah 
aktif?" Ni'mah mengangguk, menerima usulan dari Rasyid, 
"Papa mandi dulu kalau gitu," Rasyid berjalan meninggalkan 
Ni'mah sendirian di ruang kerjanya. 


Tak lama kemudian, bel rumah terdengar. Ni'mah buru-buru 
keluar dari ruang kerja suaminya. Berjalan ke arah pintu dan 
membukanya. 


Nampak seorang pemuda dengan setelan jasnya tersenyum 
lebar pada Ni'mah. 


"Astaghfirullah, dari mana saja Kakak? Gak izin? Ponsel 
dimatiin segala?" sudah biasa kalau seorang ibu akan 
berbicara banyak ketika kekhawatirannya terbayar. Itupun 
juga berlaku pada Ni'mah. 


Affan tersenyum, kemudian mengambil telapak tangan 
Ni'mah dan menciumnya sekilas, "Maaf Ma, Affan gak izin," 


Affan tersenyum pada Ni'mah, berjalan keluar dan menarik 
lengan gadis di luar rumah. 


Ni'mah hanya diam menatap anaknya. Pandangannya 
terpaku pada gadis yang ditarik Affan. Gadis berkerudung 
yang setia menunduk sedari tadi. 


Senyuman di bibir Ni'mah terbit, "Kakak bawa calon?" tanya 
Ni'mah pada Affan. 


Affan tersenyum, kemudian melepaskan tangannya dari 
lengan gadis yang ia tarik. 


Ni'mah membulatkan mata saat tiba-tiba kakinya dipeluk. 
Gadis yang tadi di samping Affan kini tengah bersimpuh di 
hadapannya, memeluk kakinya bahkan mencium punggung 
kakinya. 


Terdengar suara isakan dari bibir gadis itu. 
"Ma...af.." 
Suara itu.... 


Mata Ni'mah berkaca-kaca. Tangannya bergerak perlahan, 
mendongakkan wajah gadis yang masih setia menunduk di 
bawahnya. 


"A...Adek?" Ni'mah berjongkok. Memegang kedua pipi yang 
sudah basah di depannya, "Ya Allah, ini beneran Adek?" 


Athara mengangguk disela isakannya. 


Air mata Ni'mah mengalir tanpa dikomando. Sedih, haru dan 
bahagia bercampur jadi satu. Putri yang dua tahun ini pergi, 
kini ada di hadapannya. Datang bersama perubahan yang 
pernah ia janjikan. 


"Maafin Adek, Ma....Adek udah ninggalin Mama. Adek...udah 
ninggalin syurga Adek..." Ni'mah menggeleng, menghapus 
air mata di pipi Athara kemudian memeluk tubuh putrinya 
itu, "setiap malam, Adek tersiksa...Ma... Sesak rasanya 
menahan rindu pada kalian...maafin Adek, Ma....ridhoi 
kepergian Adek dua tahun ini.....Adek..gak mau kalau Allah 
murka sama Adek...Adek takut murka Allah, Ma..." 


Ni'mah menggeleng, melepas pelukannya, "Mama 
ridho...Mama ikhlas...Mama maafin Adek. Tapi, Adek juga 
harus janji, gak bakalan pergi lagi, ya?" Athara tersenyum 
disela tangisnya, kemudian mengangguk. 


Affan yang sedari tadi berdiri di ambang pintu tersenyum. 
Telapak tangannya menyeka air mata yang siap menetes 
saat itu juga. Affan bahagia. Affan terharu melihat dua 
wanita yang amat ia sayangi di depannya. Kini, keluarganya 
sudah berkumpul lagi. 


Affan berjalan mendekat ke arah Ni'mah dan Athara. Ikut 
berjongkok dan merangkul tubuh keduanya. Air matanya 
langsung jatuh begitu saja. Kebahagiaan keluarganya yang 
selama dua tahun ini hilang telah kembali. 


Rasyid yang baru saja keluar dari kamar tercengang melihat 
anak dan istrinya duduk di lantai. Tapi, yang membuat 
Rasyid tercengang adalah gadis berkerudung yang ada di 
antara mereka. 


"A....Adeeek?" 


Air mata Rasyid menetes. Rasyid berlari menghampiri 
mereka, "Ini beneran anak Papa?" tanyanya entah pada 
siapa. 


Athara mendonggak, menatap wajah penuh wibawa yang 
tak lagi muda di depannya. 


Ni'mah dan Affan melepaskan pelukan mereka pada tubuh 
Athara. Membiarkan Rasyid mengambil alih tubuh Athara. 

Rasyid mendekap tubuh putri yang amat dirindukannya, 
"Alhamdulillah, Adek kembali. Papa kangen sama kamu..." 
ucap Rasyid sambil sesekali mencium puncak kepala Athara. 


"Maafin Adek...Pa, Ad--" 


"Ssssttt! Gak perlu minta maaf. Adek kembali saja sudah 
cukup. Lupakan masa lalu, yang penting itu sekarang. 
Apalagi dengan perubahan Adek sekarang. Kejadian dua 
tahun lalu, jadikan pelajaran. Mungkin itu sudah jalannya 
Adek, untuk menjemput hidayah," 


Athara mengangguk kemudian memeluk tubuh Rasyid. 
Betapa bodoh dirinya bila sampai tak kembali pulang. 
Meninggalkan keluarga yang amat ia sayangi. Keluarga 
yang setiap saat ia rindukan. Dan keluarga yang setiap 
malam hanya bisa ia temui dengan melangitkan doa untuk 
menyalurkan rasa rindu. Kini, doa di sepanjang sujud 
malamnya telah terkabul. Rasa rindu yang setiap saat 
membelenggu juga telah lenyap bersamaan dengan 
pelukan penuh kasih sayang dari keluarganya malam itu. 


aaa 


Saya nulis part ini nangis Sampai gak tahu harus 
gimana akhir part-nya... 


Maaf, lama gak update cerita.... 


Dirgahayu Indonesia yang ke 74... 
Doa terbaik untuk negara tercinta... 


Salam, 
Dari kota bersuhu dingin. 
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Seorang pemuda berkacamata mengendarai mobil dengan 
kecepatan sedang. Melewati jalanan yang cukup sepi untuk 
memangkas waktu ke tempat tujuan. 


Brak.. 
"Berhenti!" 


Pemuda itu kaget. Jelas saja. Tepat di sampingnya, kaca 
mobil dipukul dengan helm oleh seseorang dari luar. 


Dua pria dengan satu motor berhenti tepat di depan 
mobilnya yang berjalan. Untung pemuda itu dengan cepat 
menginjak rem. Kalau seandainya terlambat sedikit saja, 
mungkin motor di depan itu sudah tertabrak. 


Dua pria itu memarkirkan motor tepat di depan mobil yang 
berhenti. Keduanya berjalan dengan angkuh menghampiri 
kaca di samping kemudi. 


Tok. 
Tok. 
Tok. 
"Turun!" 


Pemuda itu menurunkan sedikit kaca mobilnya, "Ada apa, 
Mas?" tanyanya bingung. Pasalnya pemuda itu tak sama 
sekali mengenal wajah dua pria di samping mobilnya 
sekarang. 


"Turun dulu, woy!" 


"Oke. Saya turun. Tapi, Mas-nya juga geseran sedikit. Kalau 
Mas menghalangi pintu mobil saya, gimana saya bisa 
turun?" 


Dua pria di luar mobil menggeser tubuhnya. Memberikan 
sedikit tempat untuk pintu mobil yang akan segera terbuka. 


"Kunci mobil!" 

"Dompet!" 

"Ponsel!" 

"Dan semua barang berharga!" 


Pemuda itu melongo, ia tahu kalau dua pria di hadapannya 
kini adalah penjahat. Tapi, ia tak mau gegabah. Kalau dua 
pria di depannya ini tak main kekerasan, ia juga akan 
bersikap baik. Tapi kalau sudah ada kekerasan, ia juga tak 
bisa tinggal diam. 


"Mas-mas ini mau ngapain? Lagi kuis berhadiah? Kok 
berebut gitu bicaranya?" 


Pemuda itu terkekeh dalam hati. Menertawakan apa yang 
baru saja ia ucapkan. Oh, ayolah, yang ada di hadapannya 
kini dua orang penjahat. Mengapa ia malah melawak. Oh, di 
manakah sisi serius yang biasanya ada pada dirinya? 


"Eh? Kita ini mau rampok, lu. Bukan mau kuis," ucap salah 
satu dari dua pria itu berapi-api. Mungkin kesal karena 
ucapannya ditanggapi sebagai lelecon. Cuih.. Orang seperti 
apa yang menjadi target mereka kali ini? 


"Oh, rampok?" pemuda itu mengangguk-anggukkan kepala 
beberapa kali, "tapi, saya gak punya apa-apa, Mas. Ini juga 
bukan mobil saya. Biarkan saya pergi ya, Mas? Saya hanya 


mahasiswa yang belum menghasilkan uang," ucap pemuda 
itu mendramatisir. 


"A****g!" salah satu pria terlihat marah. Pria itu mendorong 
si pemuda ke samping. Satu temannya lagi bersiap masuk 
ke dalam mobil. Sedangkan pria yang tadi mendorong si 
pemuda bersiap menaiki motornya. 


Pemuda itu bangkit, kemudian menarik kuat kerah jaket pria 
yang sudah duduk di kursi kemudi. 


"Turun Mas! Mas kalau mau cari uang, gak begini caranya. 
Cari yang halal," 


"A****g!" umpat pria itu tepat di hadapan si pemuda. 


Adu jotos pun tak terelakkan antara pria yang satu dengan 
si pemuda. Sedangkan pria yang satunya lagi malah asik 
duduk di atas motor sambil menyaksikan adu jotos di 
hadapannya. 


Memang jalanan sepi, sejak tadi, bahkan tak ada satu 
kendaraan pun yang lewat di situ. Tak ada rumah atau 
sekedar toko yang biasanya ada di pinggir jalan. Hanya 
Cuitan burung yang seakan-akan berteriak minta bantuan. 


Mungkin pria yang asik duduk di atas motor itu sudah muak 
melihat temannya yang terlihat lemah di depan target 
mereka. Pria itu turun dari motornya, menghampiri target 
mereka dan temannya yang sudah terkapar tak berdaya di 
bawah kukungan target mereka. 


Pria itu terlihat menyelipkan tanggan kanan ke dalam jaket 
kulit yang dikenakannya. Sebuah pisau lipat dengan mata 
pisau mengkilat sudah siap mengarah ke punggung si 
pemuda, target mereka. 


Hampir saja pisau di tangan si pria mendarat tepat di 
punggung target mereka. Namun, sebuah tangan berlapis 
sarung tangan meraih mata pisau, mengenggamnya 
kemudian merebutnya dari tangan si pria. 


Gadis berkerudung. 


Yup, pelaku yang merebut pisau dari tangan si pria adalah 
gadis berkerudung dengan wajah tertutup masker. 


Gadis berkerudung itu balik mengarahkan pisau ke hadapan 
si pria dengan tangan kirinya. Berjalan mendekat kemudian 
mengarahkan bogem dengan tangan kanannya. Suatu 
tipuan untuk menumbangkan musuh. 


Cukup keras bogem yang diberikan oleh gadis berkerudung. 
Buktinya si pria terhuyung dan pantatnya sudah mencium 
aspal jalanan. Luka memar dengan sobek di bagian 
tengahnya terlihat di pelipis kirinya. Rasa pusing juga mulai 
menjalar di kepala si pria. Perlahan matanya mulai 
berkunang-kunang. 


"Cari uang yang halal, ya?" 


Sayup sayup terdengar suara gadis berkerudung itu 
sebelum si pria memejamkan mata rapat-rapat. Bukan 
pingsan. Hanya menahan rasa sakit yang teramat di area 
pelipis kirinya. 


Si pemuda yang menjadi target kedua penjahat itu bangun 
dari atas tubuh lawan yang baru saja ia tumbangkan. 
Matanya membulat melihat apa yang ada di hadapannya 
sekarang. 


Satu teman penjahat sudah terkapar dengan mata terpejam 
seperti menahan sakit. Tak jauh dari tempat pria yang 


terkapar, seorang gadis berkerudung terlihat melepaskan 
pisau dari dengaman tangan kirinya. 


"Hey, apa kamu yang melakukan itu?" entahlah, pertanyaan 
itu keluar dari mulut si pemuda begitu saja. 


Gadis berkerudung itu menoleh, "Atas izin Allah," ucapnya. 
"Terima kasih. Kamu hebat," 


"Sama-sama. Jangan memuji saya. Saya takut dengan 
pujianmu barusan akan membuat saya sombong. Saya 
permisi, Assalamu'alaikum," 


Pemuda itu tertegun mendengar tolakan atas pujian. 
Biasanya seseorang malah membanggakan diri dengan 
kelebihannya, sedangkan gadis ini? 


"Wa'alaikumsalam," pemuda itu tersadar dari lamuannya. 
Netranya mengikuti gadis berkerudung yang telah berjalan 
menjauh. 


Mata pemuda itu tak sengaja melihat pisau yang sudah 
tergeletak di jalanan. 


Darah. 

Apa jangan-jangan.... 

daaa 

Tunggu saja kelanjutannya.. 


Malang, 20 Agustus 2019 
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Athara berjalan pelan menuju pintu utama setelah 
memarkirkan motornya di bagasi samping rumah. 


Tangan kananya meraih masker yang masih menutupi 
sebagian wajahnya, kemudian menyimpannya di dalam tas. 


"Assalamu'alaikum," ucapnya bersamaan dengan membuka 
pintu. 


"Wa'alaikumsalam," terdengar sahutan dari dalam. Bukan 
cuma suara satu orang, tapi beberapa suara laki-laki. 


Athara mengalihkan pandangan pada beberapa sofa ruang 
tamu yang dipenuhi orang. Ada empat orang dan salah 
satunya Affan, kakak Athara. 


Affan bangkit dari duduknya. Berjalan menghampiri Athara 
dan mengulurkan tangan kananya yang segera diraih 
Athara, "Dah pulang, Dek?" 


"Udah," 


"Serius, itu Athara? Kapan pulang? Wah, tega lo Fan gak 
ngasih tahu gue?" 


Athara sedikit melonggokkan kepala untuk melihat orang 
yang baru saja bersuara. 


"Eh? Kak Aldi?" tanya Athara tak percaya. 


"Iya lah, ini gue, Tha. Lo kapan balik? Affan bener-bener 
jahat dah, gak ngasih tahu gue," Aldi berjalan menghampiri 
kakak adik itu. Merenggangkan lengan, bermaksud 


memeluk Athara. Tapi, Affan lebih cepat berbalik dan 
memasang badan untuk Aldi peluk, "aseeeeem. Gue pengen 
meluk Atha, bukan lo. Kangen tau gak gue tuh? Dua tahun 
Iho?" ucap Aldi mendramatisir. 


Affan melepaskan pelukannya kasar. Bergaya mengibas- 
ngibaskan pakaian seolah-olah pelukan barusan 
meninggalkan jejak, "Berani lo sentuh Adek gue......bogem 
lo!" ucap Affan disertai menjunjung kepalan tangan kanan 


tinggi-tinggi. 
"Aelah, lo mah gitu, Fan," 


Athara tersenyum melihat kedekatan kakaknya dengan Aldi, 
juga betapa pedulinya Aldi padanya, "Udah-udah. Kalian 
udah mahasiswa, Iho? Berantem mulu kerjaannya?" 


"Kakak lo yang duluan lah!" Aldi menyenggol tubuh Affan 
dengan lengan kirinya. 


"Kok gue? Lo lah!" balas Affan mendorong tubuh Aldi, tak 
terima. 


"Ish. Udah, ah. Ke kamar dulu, ya?" 


Athara tersenyum pada kakaknya dan Aldi. Tak lupa juga 
tersenyum pada dua pemuda yang ada di sofa. 


Setelah kepergian Athara, Affan dan Aldi kembali ke tempat 
duduk mereka semula. Bergabung bersama Dimas dan Zaky, 
melanjutkan obrolan mereka yang sempat tertunda. 


"Itu....beneran Athara?" Zaky akhirnya buka suara setelah 
lama berkutat dengan pikirannya sendiri, "emm...coba lihat 
tangan kirinya deh, Fan!" 


Affan menaikkan sebelah alisnya, tanda bingung akan 
ucapan Zaky. 


"Emm...jadi, cewek yang saya ceritakan tadi.." ucap Zaky 
menggantung. 


"Eh? Tunggu-tunggu! Jangan bilang, cewek yang bantuin lo 
tadi tu Athara!" sahut Dimas lantang. 


aaa 


Affan mengintip dari pintu kamar Athara yang terbuka 
sedikit. Melonggkokkan kepala agar dapat melihat isi kamar 
adiknya itu. 


Tok..tok..tok.. 
"Boleh Kakak masuk, Dek?" ucap Affan pelan. 
"Masuk aja, Kak!" 


Affan berjalan pelan menghampiri adiknya yang sedang 
duduk di tepi ranjang. Kerudung juga masih menempel di 
kepalanya. Hanya saja sekedar disampirkan untuk menutup 
rambutnya. Memang, kebiasaan baru Athara, hanya akan 
melepas kerudung jika berada di dalam kamar. 


Affan mengambil tempat duduk di samping Athara. 
Diraihnya tangan kiri Athara. 


“Ssstthh," ringis Athara saat jari jemari Affan tak sengaja 
menyentuh lukanya. 


"Ini, kenapa, Dek?" 


"Ah, enggak pa-pa kok, Kak. Cuma tergores kayu tadi," 


Affan memperhatikan luka di telapak tangan adiknya. 
Kemudian beralih menatap wajah adiknya, "Tergores kayu, 
atau pisau?" Athara melotot, "jangan bohong! Orang yang 
kamu tolong ada di depan," lanjut Affan lagi. 


"Ha? Maksudnya, Kak?" 


"Iya, orang yang kamu tolong temen Kakak. Zaki namanya," 
jelas Affan. 


Athara mengangguk-anggukkan kepala, "Jadi, temen Kak 
Affan masih ada di depan?" Affan mengangguk sebagai 
jawaban, "dan Kak Affan tinggalin mereka ke sini? Ish. 
Temen macam apa Kak Affan ini? Sana, pergi temuin 
mereka!" Athara menarik telapak tangan kirinya yang 
dipegang Affan. Kemudian balik mendorong tubuh Affan 
menjauh. 


"Eh, Kakak mau bicara dulu," 
"Temuin tamu Kak Affan dulu," 
"Sebenarnya, Zaky tu," 

Brak. 


Ucapan Affan terpotong bersamaan dengan pintu kamar 
Athara tertutup. 


"Ish. Kakak mau ngomong sebentar, Dek," teriak Affan dari 
balik pintu. 


"Adek sibuk. Gak ada waktu, nanti aja. Temuin temen Kak 
Affan!" 


"Zaky tu, sebenernya," 


Byur..byur.. 


Affan tak melanjutkan ucapannya begitu mendengar suara 
air. Mungkin adiknya sedang membersihkan badan. Lebih 
baik Affan cari waktu yang tepat untuk membicarakannya 
dengan Athara. 


aaa 


Beberapa part lagi menuju ending. 


Malang, 24 Agustus 2019 
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Athara membuka pintu gerbang rumahnya. Menaiki motor 
matic kesayangannya, berniat untuk pergi ke suatu tempat. 
Tentunya sudah dengan izin dari Ni'mah. 


Baru beberapa meter dari pintu gerbang rumahnya, motor 
Athara terpaksa berhenti. la membuka kaca penutup helm 
dan juga masker yang menutupi sebagian wajahnya. 


Di samping motornya berhenti, sebuah mobil lebih dulu 
berhenti. Pengemudi mobil, menurunkan kaca di samping 
kemudi. 


Gadis cantik dengan rambut lurus sebahu, ditambah sedikit 
polesan make up tipis di wajah, melambai ke arah Athara. 


"Atha? Athara Zakkiyatun Nisa'? Ini serius beneran lo?" ucap 
gadis itu heboh, kemudian membuka pintu mobilnya dan 
berhambur ke dalam pelukan Athara yang masih terdiam di 
atas motor. 


"Emm maaf, mbak siapa, ya?" ucap Athara kebingungan. 
Pasalnya, ia tak ingat punya kenalan dengan gaya seperti 
artis-artis televisi. 


Gadis itu melepaskan pelukannya, kemudian menatap 
Athara serius, "Lha? Beneran gak inget gue?" tunjuknya 
pada diri sendiri, "astaga Atha, gue Nita. Temen lo. Kok lo 
lupain gue, sih? Tega bener!" gadis yang ternyata adalah 
Nita, temen SMA Athara memalingkan wajah. Bergaya sebal 
dengan kedua lengan bersendekap di dada. 


"Lho? Serius? Nita?" Athara melepas helm di kepalanya, 
kemudian turun dari motor, "ish. Gayamu sih, kayak artis- 


artis sinetron tau gak?" ucap Athara disertai rengkuhan 
sayang ke tubuh Nita. 


"Lo, yang kemana aja? Dua tahun ngilang. Balik-balik dah 
berubah. Makin cantik, tau gak?" ucap Nita setelah 
memandang penampilan Athara beberapa detik. 


"Kamu juga makin cantik," puji Athara, "emm, kamu mau 
kemana? Udah rapi aja?" lanjutnya. 


"Kuliah, lah. Lo gak kuliah? Eh? Mau kemana sih?" tanyanya 
penasaran. 


"Mau jenguk Aini. Katanya masa hukumannya tinggal 
beberapa hari saja, iya kah?" 


Wajah bahagia Nita, meredup seketika mendengar Athara 
menyebut nama Aini, mantan temannya dulu, "Ngapain sih, 
mau jengukin dia? Temen gak tahu diri, gitu!" 


Athara mengerutkan kening. Kenapa Nita jadi sensi setelah 
ia menyebut nama Aini? Bukankah Nita tak ada 
hubungannya dengan kasus yang sempat menimpa dirinya 
dua tahun lalu? 


"Dia temen kita-" 
"Bukan." 


Oh, jadi yang menyebabkan Nita marah karena 
penghianatan Aini padanya dua tahun lalu. 


"Dia punya alasan buat ngelakuin itu," Athara mencoba 
menjelaskan pelan-pelan. 


"Jangan ngomongin dia kenapa, sih? Bosen gue dengernya!" 


"Nita, seharusnya kita ada buat Aini, ngasih support buat 
Aini. Bukan malah menjauh. Aini sebenernya juga gak mau 
ngelakuin itu, itu semua karena keadaan juga takdir hidup 
yang harus dilalui Aini memang seperti itu," 


"Kok lo jadi ngebela dia, sih?" 


"Aku nggak ngebela, hanya meluruskan kalau apa yang 
terjadi dua tahun lalu bukan murni keinginan Aini," 


"Tha? Kita baru ketemu Iho? Kok malah jadi ribut gini, sih?" 


"Aku gak ribut. Sekarang aku mau jenguk Aini, kamu mau 
ikut apa enggak?" 


Nita hanya diam tanpa memandang Athara. 


"Oke. Yaudah, aku pergi. Assalamu'alaikum," putus Athara 
setelah tak mendapat respon dari Nita. 


Athara kembali ke motornya, memasang helm dan masker, 
kemudian melajukan motornya menjauhi Nita. 


"Wa'alaikumsalam." 


Nita hanya bisa memandang motor Athara yang sudah 
berjalan menjauh. Sebenarnya hatinya ingin ikut, namun 
egonya menolak. 


Nita mengusap air mata yang tiba-tiba saja turun, kemudian 
berjalan memasuki mobilnya. Mengemudikan mobilnya 
perlahan, tapi bukan untuk pergi ke kampus. la hanya ingin 
sendiri. Untuk saat ini. 


aaa 


Seorang gadis dengan baju tahanan berjalan di dampingi 
polisi di sampingnya. Ia penasaran, siapakah yang bersedia 


meluangkan waktu untuk menyambanginya di sini. Bahkan 
orang tuanya saja jarang. Hanya beberapa kali yang bisa 
dihitung jari dalam dua tahun masa hukumannya. 


"Athara?" 
"Hai, gimana kabar kamu? Baik-baik saja, kan?" 


Jelas seperti mimpi bagi seorang Aini. Yang kini duduk di 
depannya adalah Athara Zakkiyatun Nisa'. Teman yang 
sudah ia hianati dua tahun lalu. Teman yang tak marah 
padanya saat mereka masih sama-sama di dalam tahanan. 
Dan seorang teman yang malah menasihatinya dengan 
nasihat-nasihat bijaknya, bukan malah mencaci bahkan 
menghajarnya. 


Aini menunduk, "Maaf," ucapnya tulus. 

"Hey, itu sudah lewat. Kita sahabat, kan?" Aini mengangkat 
kepalanya, ia tak percaya apa yang baru saja diucapkan 
Athara, maniknya menatap manik Athara. Berusaha mencari 


kebohongan di sana, "dalam persahabatan, gak ada kata 
'maaf' dan 'terima kasih'. Jadi, gak usah minta maaf," 


"Lo, masih anggap gue sahabat?" 

"Tentu saja," 

Senyum di wajah Aini tampak merekah, "Terima kasih," 
"Eittss. Tadi aku bilang apa?" 


"Dalam persahabatan , gak ada kata 'maaf' dan 'terima 
kasih'," mereka mengucapkannya bersama, kemudian saling 
tertawa. Menertawakan kekompakan mereka. 


Drrrt....drrrrt..... drrrrt... 


Athara menghentikan tawanya. la merogoh ponsel dalam 
tasnya. 


Rupanya ada telepon dari seseorang. Athara pamit pada Aini 
untuk mengangkat telepon. 


Wajah Athara berubah seketika, mendengar kabar dari 
seberang. Rahangnya mengeras. Cepat-cepat Athara 
mengubah air mukanya menjadi datar dan kembali 
menemui Aini. 


"Emm, Aini?" panggilnya Athara ragu. 


"Iya?" Aini mendongakkan kepala. Senyuman kebahagiaan 
masih terlihat di wajahnya. 


"Maaf, eh? Emm, pokoknya gitulah. Aku harus pergi, ada 
urusan mendadak. Nggak pa-pa, ya?" 


"Oh, tentu saja. Gue udah seneng kok lo mau jenguk gue," 


Athara tersenyum tulus, "Aku pergi ya, kalau gitu, 
Assalamualaikum," 


"Wa'alaikumsalam," 


Sekeluarnya Athara dari kantor polisi, Athara langsung 
menaiki motornya. Tak lupa memasang helm di kepalanya 
dan masker di wajahnya, kemudian melesat meninggalkan 
kantor polisi dengan kecepatan penuh. 


aaa 


Emmm, sepertinya saya ndak jadi break. Mau cepet- 
cepet tamatin ni cerita 


Malang, 27 Agustus 2019 
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Di sinilah Athara sekarang, berlarian di lorong Rumah Sakit 
yang ada di Malang. Rasa lelah karena mengemudi selama 
berjam-jam tak lagi ia hiraukan. Bahkan, tak sedikit orang 
yang sudah ia tabrak. Baik itu pengunjung, perawat, bahkan 
brankar yang membawa pasien meninggal. 


Pikirannya hanya satu, Bu Aminah. 


Setibanya di depan pintu kamar inap, tempat Bu Aminah 
dirawat, Athara langsung masuk ke dalamnya. 
Terlihat gadis dengan kerudung warna cokelat tua duduk 
membelakangi pintu, menghadap brankar berisi wanita 
paruh baya yang tampak memejamkan mata. 


Meskipun wajah wanita paruh baya itu tak begitu jelas, 
Karena terhalang tubuh gadis yang menjaganya, Athara 
yakin, kalau itu adalah Aisyah dan Bu Aminah. 


Athara menghampiri brankar Bu Aminah, yang kebetulan 
posisinya berada di pojok ruangan. Kamar inap yang dihuni 
Bu Aminah, terdapat delapan brankar dan semuanya telah 
terisi penuh. 


"Ais, gimana keadaan Ibuk?" 


Gadis yang ditanyai menoleh ke samping, "Lho? Mbak 
Zakkiya?" raut mukanya menunjukkan ekspresi tak percaya. 
Pasalnya, baru tadi pagi Aisyah menghubungi perempuan 
yang sudah ia anggap sebagai kakaknya sendiri itu. 


"Iya, ini Mbak. Habis dapat telephone dari kamu, Mbak 
langsung ke sini," Athara menjelaskan alasannya berada di 


rumah sakit yang sudah berbeda kota dengan tempat 
tinggalnya itu. 


"Mbak, udah izin sama Mamanya, Mbak?" 
"Udah kok," 


"Syukurlah, Ibuk gak pa-pa kok, Mbak. Cuma...." ucapan 
Aisyah menggantung. Terlihat genangan yang siap 
meluncur dari kelopak matanya. 


"Ais, cuma apa?" Athara was-was mendengar kelanjutan 
kalimat yang akan Aisyah ucapkan, "Bapak mana?" pikiran 
Athara teralihkan karena sedari tadi tak melihat Pak 
Syamsul sama sekali. 


"Bapak, nemuin Pakde," 


"Pakde?" tanya Athara yang langsung diangguki oleh 
Aisyah, "jadi, yang bikin Ibuk masuk Rumah Sakit, Pakde 
kamu sendiri?" Athara benar-benar tak habis pikir. Bisa- 
bisanya, ada orang yang tega menyakiti saudaranya sendiri. 


Aisyah mengangguk, "Dan sampai sekarang, Ibuk belum 
sadar juga," 


Athara mengatupkan rahangnya kuat-kuat, "Kira-kira, di 
mana Bapak dan Pakde kamu sekarang?" 


"Gudang gabah milik Pakde. Selatan desa," 
daaa 
Di sisi paling ujung selatan desa, hamparan padi terlihat 


membentang bak permadani yang menutupi permukaan 
tanah. Dari padi yang masih hijau tanpa biji, hingga padi 


yang sudah siap panen. Ada juga bibit padi yang siap cabut 
dan tanam. 


Di sepanjang pematang, juga ada parit-parit kecil buatan 
petani untuk mengairi padi agar tidak kering. Terlihat 
beberapa ikan mujair muncul di permukaan air yang jernih 
itu. Sepertinya pemilik sawah adalah orang yang cukup 
memperhitungkan keuntungan yang diperoleh dari hasil 
memanen padi dan ikan. Terlihat sekali dari caranya yang 
tidak menyia-nyiakan peluang. 


Tiga mesin tracktor terlihat berada di gubuk tanpa dinding. 
Hanya genting dan pilar-pilar bambu yang berfungsi 
sebagai penyangga bangunan. Sepertinya mesin tracktor itu 
milik sawah itu sendiri, tak mungkin'kan kalau milik desa 
dititipkan di sawah orang? 


Sedangkan di tengah-tengah sawah, sebuah bangunan 
besar dengan atap yang digunakan sebagai pusat 
mengawasi sawah, terlihat ramai. Di emperan bangunan, 
ada halaman cor yang digunakan untuk menjemur gabah 
atau biji padi yang baru dipanen. 


Belasan buruh juga terlihat ada di sejumlah titik yang ada di 
sekitar bangunan. Ada yang menjemur gabah atau padi 
yang baru saja dipanen dan ada yang memikul karung berisi 
gabah di pundaknya untuk dibawa masuk ke dalam 
bangunan. 


Tak lama kemudian, gemuruh mesin yang cukup keras mulai 
terdengar dari dalam bangunan. Sudah bisa dipastikan 
kalau suara itu berasal dari mesin pemisah padi dengan 
kulitnya, untuk kemudian menjadi beras. Biasanya orang 
Malang menyebutnya dengan mesin 'selepan'. 


Jarum jam sudah menunjukkan angka setengah dua belas 
siang. Itu artinya, waktu bagi para buruh untuk 


menghentikan aktifitas mereka. Memang, mereka 
dipekerjakan untuk setengah hari saja. 


Satu persatu buruh mulai terlihat meninggalkan area sawah, 
melewati gerbang bambu yang membatasi sawah padi 
dengan sawah warga desa lainnya, dan para buruh itu 
benar-benar telah keluar dari sawah tempat mereka bekerja. 


"SERAHKAN PADAKU KEBUN APELMU ITU!" suara keras milik 
seseorang terdengar menggema di dalam sebuah ruangan. 


Tak ada yang mendekat atau bahkan mendengar, karena 
semua buruh sudah benar-benar pulang ke rumah mereka 
masing-masing. 


Pak Syamsul, orang yang menerima bentakan itu hanya 
menatap kakak kandungnya dengan pandangan tak 
percaya, "Belum cukupkah, semua sawah ini, Mas?" tanya 
Pak Syamsul pelan. 


"Jangan banyak bicara kamu! Turuti saja permintaan Mas-mu 
ini!" 


"Tidak akan pernah," ucap Pak Syamsul tegas. 


Detik berikutnya, Pak Syamsul sudah tidak dapat melihat 
dengan jelas. Pengelihatannya buram setelah kepala bagian 
belakangnya terasa sakit karena hantaman benda keras. 
Ntahlah, Pak Syamsul sendiri tak yakin kalau itu tangan 
manusia. 


daaa 
Malang, 6 September 2019 


Roikhatul Jannah 
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Athara berjalan ragu memasuki sebuah area sawah yang 
paling berbeda dengan kebanyakan sawah lainnya. 
Melewati gerbang bambu yang menghubungkan antara 
sawah di luar dengan sawah padi di dalamnya. 


Athara sempat terpana melihat deretan sawah dengan yang 
hanya ditanami padi dengan bangunan di tengah-tengah 
sawah yang sudah terlihat sepi, hanya saja pintu-pintu 
bangunan masih terbuka sebagian. Mungkin ada seseorang 
yang bertugas sebagai juru kunci bangunan. 


Seandainya saja keadaannya tidak setegang saat ini, Athara 
rela kembali ke jalan untuk mengambil ponsel yang ia 
tinggalkan di dalam mobil. Jujur, Athara sangat suka dengan 
pemandangan alam, terutama yang berwarna hijau. Jadi, tak 
mungkin ia akan melewatkan pemandangan di depannya 
tanpa mengabadikan dengan kamera ponsel. 


Namun, tujuannya kemari bukan untuk menikmati 
pemandangan dan bersenang-senang. Hampir saja Athara 
melupakan tujuan utamanya datang kemari. 


Athara berjalan santai di pematang sawah yang 
menghubungkan petakan sawah satu dengan yang lainnya. 
Cuaca yang cukup panas tak membuat Athara kepanasan 
sama sekali. Angin yang berhembus cukup memberikan 
kesan sejuk khas pedesaan, ditambah lagi dengan aliran air 
yang mengalir tenang di parit yang baru saja ia lewati. 


Athara mengedarkan pandangan pada bangunan yang 
menjulang di depannya. Tanpa ragu, kakinya melangkah 


mendekat, memasuki pintu yang cukup besar. Mungkin 
pintu utama dari bangunan itu. 


Samar-samar, Athara mendengar keributan dari salah satu 
pintu. Athara berjalan tergesa menuju sumber suara. 


"Pak Syamsul," 


Athara menatap orang yang wajahnya hampir mirip dengan 
Pak Syamsul. Sepertinya orang inilah yang Aisyah maksud. 


Athara menutup mulut, tak percaya melihat kejadian yang 
ada di depannya secara langsung. 


Tak lebih dari sepuluh meter di depannya, seseorang 
memukul kepala bagian belakang milik Pak Syamsul dan 
menyebabkan Pak Syamsul tersungkur di atas lantai. 


"Pak Syamsul!" Athara berteriak keras, membuat dua orang 
di dalam ruangan itu menoleh kaget ke arahnya. Sedangkan 
Pak Syamsul tetap tak bergeming di atas lantai dengan 
darah yang mulai merembes dari sela-sela rambutnya. 


Athara berlari ke arah Pak Syamsul. Memegang bahunya, 
"Pak, Bapak masih bisa dengar suara Zakkiya?" 


Pak Syamsul merespon. Meski bukan dengan ucapan, 
setidaknya gerakan beliau yang akan membuka mata meski 
berat membuat Athara sedikit bernapas lega. 


"Siapa kamu?" 


Suara yang keras, tegas juga dingin mengintruksi Athara 
untuk menoleh. 


"Tak penting siapa saya. Bagi saya, siapapun orang yang 
sudah melukai Pak Syamsul, baik itu kakak kandungnya 


atau bukan, orang itu akan menghadapi saya." 


daa 


Seorang pemuda berjalan memasuki lobi Rumah Sakit 
umum yang ada di Malang. Langkahnya santai namun 
terkesan berwibawa. Kaca mata bening yang membingkai 
matanya menambah kesan wibawa yang ada pada dirinya. 


Sapaan-sapaan terdengar dari beberapa perawat juga 
dokter koas yang berlalu-lalang di sekitarnya berjalan. 


Pemuda itu berbelok dan masuk ke dalam salah satu 
ruangan dokter yang ada di sana. 


"Assalamu'alaikum, Om," sapanya pada pria paruh baya 
yang masih mengenakan snelli di tubuhnya. 


"Wa'alaikumsalam, Zak? Eh, duduk, duduk!" pria paruh 
baya itu menjulurkan telapak tangan yang langsung 
disalami oleh Zaky. 


"Om gimana kabarnya?" 
"Alhamdulillah, baik. Kabar kamu dan orang tua kamu baik?" 


"Alhamdulillah, baik semua Om. Jadi.....kedatangan saya ke 
sini mau liburan sekalian belajar sama Om," 


Orang yang dipanggil Om, itu tertawa, "Kamu dari dulu ya 
selalu gitu, kapan sih kamu liburan yang bener-bener 
liburan?" 


Cukup lama perbincangan antara Zaky dan Om-nya itu. 
Mulai dari saling menanyakan kabar hingga yang 
berhubungan dengan dunia kesehatan. 


Pembicaraan mereka berakhir saat Om-nya Zaky mendapat 
panggilan operasi. Sedangkan Zaky memilih untuk 
berkeliling area Rumah Sakit. Tak ada bau-bauan yang lebih 
disukai Zaky dari pada bau obat yang menyeruak 
memenuhi setiap penjuru Rumah Sakit. 


Sesekali, Zaky akan berbincang sebentar dengan salah satu 
dokter yang sedang santai. Ntah menanyakan seputar 
pekerjaan atau hal yang lebih pribadi. 


Di ujung jalan, langkah Zaky terpaksa berhenti. Matanya 
memandang beberapa perawat yang mendorong brankar 
pasien, dengan luka serius di kepalanya. 


Mata Zaky terus mengikuti objek yang diamatinya hingga 
melewatinya. Selang beberapa menit dari brankar yang baru 
saja lewat, Zaky mendengar keributan dari arah yang sama 
dengan brankar yang membawa pasien tadi. 


Seorang dokter muda terlihat membopong tubuh gadis 
berkerudung dan memindahkannya ke atas brankar yang 
baru saja di dorong dua orang perawat. 


Zaky mendekat, matanya langsung tertuju pada bahu kiri 
pasien. Luka tembak dengan darah di bahu sebelah kirinya. 
Warna darah itu hampir samar dengan baju yang dikenakan 
pasien itu. Sebelum brankar kembali didorong, mata Zaky 
beralih melirik wajah milik si pasien. Setengah raga Zaky 
rasanya ingin melayang melihat si pemilik luka tembak 
yang kini memejamkan matanya rapat-rapat. 


"Apakan ada keluarga yang bertanggung jawab untuk biaya 
dia?" tanya Zaky pelan pada dokter yang tadi mengangkat 
tubuh pasien. 


"Belum. Tadi dia baru saja mengurus administrasi pasien 
yang belum lama dibawa ke ruang operasi." jawab dokter 


ini. 


"Lakukan operasi secepatnya, Dok. Saya yang akan 
menanggung semua biayanya," 


aaa 
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Setelah melawan kakak kandung dari Pak Syamsul dan satu 
orang kepercayaannya, Athara berjalan pelan menuju arah 
Pak Syamsul yang sedari tadi tergeletak di lantai. 


Athara mengoyang pelan lengan Pak Syamsul, membuat 
pria paruh baya itu mengeram di sela sadar dan tidak sadar. 


"Bapak, Bapak bertahan ya, mobil saya ada di depan," 


Perlahan, mata yang terpejam itu mengerjap pelan, 
membuat Athara tersenyum dan segera membantu Pak 
Syamsul bangkit dari baringnya. Athara mengalungkan 
lengan kanan Pak Syamsul di pundaknya dan menuntun pria 
paruh baya itu untuk berjalan perlahan. 


Di ujung ruangan, pria paruh baya yang memiliki wajah 
hampir mirip dengan Pak Syamsul terlihat sedikit 
merangkak untuk menuju tempat yang tak jauh dari 
tempatnya terkapar. Tangan kanan pria paruh baya itu 
terlihat berusaha mengapai benda yang tergeletak begitu 
saja di lantai. Benda yang seharusnya telah ia gunakan 
sejak tadi itu terlempar begitu tendangan Athara tepat 
mengenai telapak tanganya yang mengenggam benda itu. 


Perlahan, pria paruh baya itu mengangkat benda yang ia 
genggam tinggi-tinggi. Dengan posisinya yang masih 
terlihat seperti merangkak, membuat pria paruh baya itu 
sedikit kesulitan dalam gerakannya. 


Tangan pria paruh baya itu terlihat bergetar. Perlahan 
namun pasti, pria paruh baya itu mengarahkan pistol di 
genggamannya pada dua orang yang berjalan perlahan 
menjauhi gudang. 


DORR 


Suara pistol yang baru saja melepaskan pelurunya 
terdengar menggema di dalam ruangan gudang yang tak 
terlalu kecil itu. Pria paruh baya yang baru saja menembak 
sasarannya itu terlihat menyeringai sebelum jatuh 
tersungkur dan tak sadarkan diri. 


Athara, gadis itu jelas merasakan sakit yang teramat pada 
bahu sebelah kirinya. Namun, karena tubuh kecilnya yang 
digunakan sebagai penopang tubuh lemah Pak Syamsul, 
Athara sedikit mengabaikan rasa sakit yang dirasakannya. 


KKK 


Affan, Rasyid dan Ni'mah berlarian di lorong Rumah Sakit. 
Setelah tadi siang Affan menerima kabar dari Zaki, kalau 
adiknya masuk Rumah Sakit dan harus segera melakukan 
operasi untuk mengangkat peluru pistol di bahunya, Affan 
dan kedua orang tuanya segera melesat menuju Malang. 
Sepanjang perjalanan yang menemani mereka adalah doa 
untuk keselamatan Athara. 


Affan dan kedua orang tuanya berhenti di depan salah satu 
kamar inap yang sempat diberitahukan Zaki setelah operasi 
Athara selesai. 


"Gimana keadaan Athara, Zak?" tanya Affan langsung pada 
Zaki yang tengah duduk di salah satu kursi di depan kamar 
inap Athara. 


Zaki mendongak, "Alhamdulillah, operasinya berjalan lancar. 
Kata dokter, tinggal menunggu Athara sadar saja," 


"Kita boleh masuk?" tanya Ni'mah. 


"Oh, silahkan Tante," 


Di dalam ruangan serba putih itu, seorang gadis 
berkerudung terlihat masih setia menutup mata. 


Ni'mah mendekat dan mengenggam telapak tangan sang 
putri, mengelusnya perlahan. Tak ada sepatah kata pun 
yang keluar dari bibir wanita paruh baya itu. Sedangkan 
Affan dan Rasyid setia berdiri di samping Ni'mah. Mata 
mereka terfokus pada satu titik. Wajah pucat yang terbaring 
tak berdaya di atas brankar. 


Ceklek 


Pintu kamar inap Athara terbuka perhalan dan menampilkan 
dua sosok wanita berkerudung. Satu terlihat sudah berumur 
dan satunya lagi masih gadis belia. 


"Bu, gimana keadaan Pak Syamsul?" Affanlah orang yang 
pertama kali mengeluarkan suara di tengah keheningan itu. 


Bu Aminah dan Aisyah mendekat ke brankar Athara. Mereka 
berada di samping brankar Athara, di depan Rasyid dan 
Ni'mah. 


"Bapak belum sadar. Luka di kepalanya tak terlalu parah. 
Hanya lima jahitan di kepala bagian belakang," Bu Aminah 
mengelus kepala Athara perlahan. Tatapannya tetap lurus 
pada wajah pucat Athara, "kalau saja Zakkiya gak 
menyelamatkan Bapak, mungkin dia gak akan terbaring di 
sini sekarang." perlahan namun masti, air mata meluncur 
membasari pipi Bu Aminah. 


"Ibu tidak boleh bilang begitu. Athara baik-baik saja kok. 
Hanya menunggu sadar saja. Lagi pula sudah semestinya 
kita sebagai manusia harus saling tolong menolong." jelas 
Rasyid yang diangguki oleh Ni'mah. 


"Lagi pula kami juga berterima kasih pada Ibu, karena sudah 
mengizinkan dan merawat putri kami dua tahun ini." ucap 
Ni'mah sambil tersenyum hangat pada Bu Aminah dan 
Aisyah. 


Bu Aminah dan Aisyah ikut tersenyum. Betapa baiknya 
keluarga di depan mereka ini. Di saat putrinya terluka 
Karena menyelamatkan keluarganya, mereka juga masih 
mau tersenyum hangat layaknya saudara. 


daaa 


Malang, 6 Oktober 2019 
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Zaky dan Affan terlihat sedang duduk di meja kantin yang 
ada di Rumah Sakit. Di depan mereka masing-masing 
terdapat sepiring nasi dengan kuah rawon. 


Zaky meringis pelan sebelum menyelesaikan kunyahan dan 
menelan makanan di dalam mulutnya. 


"Kenapa? Makan kulit jeruk?" Affan mengangkat sebelah 
alisnya dan menyodorkan sebotol air mineral ke hadapan 
Zaky. 


Zaky mengusap tengkuknya perlahan sebelum menerima air 
mineral yang disodorkan Affan dan meminumnya beberapa 
tegukan. 


"Emm....Fan?" panggil Zaky pelan. 


Affan kembali mendongak dan meletakkan sendok berisi 
nasi yang hampir masuk ke dalam mulutnya. 


"Ya?" 


"Catatan saya yang waktu itu, kamu bawa? Emm, maksud 
saya bukannya tidak mengerti dengan kondisi adik kamu. 
Hanya saja..." ucapan Zaky menggantung, antara 
melanjutkan ucapannya atau tidak. 


Affan terbahak, "Gue makan dulu, lah!" 
"Oh maaf, silahkan, silahkan!" 


Affan tersenyum dan melanjutkan acara makannya. Begitu 
pula dengan Zaky. 


aaa 


Athara membuka matanya saat di kamar inapnya tak ada 
satu orang pun. Perlahan, tangannya yang bebas dari jarum 
infus bergerak meraih air minum di atas nakas, di samping 
brankarnya. 


Athara meneguk sedikit air melalui sedotan. Hanya sekedar 
membasahi tengorokannya yang terasa kering. 


Saat mengembalikan gelas ke tempat semula, jemari Athara 
tak sengaja menyentuh buku tebal yang tergeletak begitu 
saja di atas nakas. Biasalah, sifat kepo manusia sering kali 
muncul di saat yang tak tepat. Begitu pula dengan Athara. 
Tak peduli dengan punggung tangannya yang tertancap 
jarum infus, juga bahu sebelah kirinya yang baru saja di 
operasi, Athara mengambil buku di atas nakas dan 
mengamatinya dalam diam. 


Perlahan, jemari Athara bergerak membuka sampul buku 
yang terlihat seperti buku harian itu. Sepertinya, si pemilik 
buku merupakan orang yang sangat rapi jika dilihat dari 
tulisannya. Ntahlah, siapa yang punya. Mungkin milik 
pasien yang sebelumnya menempati kamar inap yang 
sekarang Athara tempati. 


Athara termenung sambil meraba coretan tinta hitam di 
setiap lembaran buku yang ia pegang. Athara tak 
memikirkan isi tulisan yang hampir semuanya mencakup 
seputar kesehatan. Hanya saja, Athara terlihat seperti 
berusaha mengingat sesuatu yang pernah ia alami. 


Athara kembali berusaha mengingat sesuatu sampai 
pandangannya terpaku pada tulisan di buku yang ia 
pegang. 


"Maaf, saya tidak sengaja menabrak kamu. Semoga 
ini bermanfaat. Saya tahu kamu terluka. Sekali lagi 
saya minta maaf." 


"Selamat atas kelulusanmu.Dan semoga dengan 
bertambahnya usiamu, kamu akan menjadi pribadi 
yang lebih taat dalam agama." 


Athara ingat semuanya. Tulisan tangan dalam buku yang 
sekarang ia pegang, sama persis dengan tulisan tangan 
surat dari 'si misterius obat'. 


Athara buru-buru membalik lembaran kertas ke halaman 
awal. 


"Hahhh! Ahmad Zaky Al-farizy? Kok tulisannya sama kayak 
Kak Kevin?" 


Ceklek 


Pintu dibuka dari luar dan menampilkan sosok Affan dengan 
gerakan pelannya menutup pintu kembali. 


"Lho? Kamu udah sadar, Dek? Papa sama Mama mana?" 
tanya Affan antusias sambil mengedarkan pandangan ke 
seluruh penjuru ruangan, mencari keberadaan Rasyid dan 
Ni'mah. Namun kedua orang tuanya itu tak ada. 


Athara hanya mengeleng pelan sebagai jawaban. Athara 
mengangkat buku di tangannya. Bermaksud 
menunjukkannya pada Affan, "Adek lihat ada buku ini di 
atas nakas," ucap Athara dengan suara yang masih terkesan 
lemah. 


"Oh? Kakak mau ambil buku catatannya. Itu punya Zaky," 


"Namanya memang Ahmad Zaky Al-Farizy. Tapi...... i 


"Tapi apa?" potong Affan cepat. 
"Tapi....tulisannya sama kayak tulisan tangan kak Kevin." 


"Heh? Kamu kok tahu tulisan tangan Kevin. Kevin ketua 
OSIS angkatan kakak, kan?" 


Athara mengangguk pelan, "Hu'um. Kak Affam pernah lihat 
surat dari seseorang pas Adek habis jatuh di lapangan 
sekolah. Pas kelas sebelas, kan? Trus pas ulang tahun Adek? 
Itu kan, dari Kak Kevin!" 


Affan tiba-tiba terbahak, "Makanya kalau Kakak mau bicara 
jangan dipotong. Pas ada temen-temen kakak di rumah, 
waktu kamu habis nolongin Zaky, Kakak kan mau bilang 
kalau sebenernya Zaky tu 'si misterius obat' kamu sih, gak 
mau denger. Jadinya kan, salah faham." jelas Affan panjang 
lebar. 


Malang, 6 Oktober 2019 
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Setelah beberapa hari dirawat di Rumah Sakit, Athara hari 
ini telah diperbolehkan pulang. 


Saat ini, Ni'mah tengah mengemas semua keperluan Athara 
selama dirawat di Rumah Sakit. Sedangkan Rasyid, telah 
kembali ke Jakarta saat Athara baru dirawat selama dua hari. 
Tuntutan pekerjaanlah yang membuat Rasyid tak bisa 
berlama-lama menemani putrinya yang sedang sakit. 


Ceklek 


Pintu kamar inap Athara terbuka. Menampilkan sosok Affan 
yang tengah tersenyum ke arah Athara dan Ni'mah. 


Athara membalas senyum Affan sebelum pandangannya 
teralihkan pada sosok pemuda yang baru saja masuk 
setelah kedatangan Affan beberapa saat lalu. 


Kedua pipi Athara langsung bersemu merah saat 
mengetahui siapa yang datang bersama Affan. Ah, Athara 
benar-benar ingin hilang saat ini juga. 


"Assalamu'alaikum," ucap Zaky dengan senyum yang 
terpatri di wajah tampannya. 


"Wa'alaikumsalam," jawab Ni'mah dan Athara bersamaan. 


Athara mengalihkan pandangan pada ponsel di atas nakas 
dan meraihnya. Aslinya pengalihan dari rasa gugup. 


"Emm, kamu sudah mendingan?" tanya Zaky pelan pada 
Athara. 


"Eh? Oh, Alhamdulillah," jawab Athara dengan sedikit rasa 
gugup. Athara butuh air untuk membasahi tengorokannya 
yang tiba-tiba terasa kering. 


"Dek, tangkap!" Affan bersuara cukup keras, membuat Zaky 
dan Athara menoleh secara bersamaan ke arah pemuda 
yang ada di samping Mamanya itu. 


"Hah?" Athara cengo sendiri saat sebuah apel merah 
berukuran besar melayang ke arahnya. 


Hap 


Apel merah yang berasal dari kebun Pak Syamsul itu telah 
mendarat di tangan seseorang. Ini serius. Bukan Athara 
yang menangkapnya. 


"Ini, Kamu mau?" 


Ntah, dorongan dari mana, telapak tangan kanan Athara 
tersodor begitu saja untuk mengambil buah apel dari 
tangan Zaky. 


Zaky tersenyum pada Athara sebelum melihat arloji yang 
melingar di pergelangan tangan kirinya. 


"Saya harus kembali ke ruangan Om saya. Kamu cepat 
sembuh, ya? InsyaAllah dua hari lagi saya mau bertamu ke 
rumah kamu bersama kedua orang tua saya," Athara hanya 
menyerngit bingung mendengar ucapan pemuda yang ada 
di depannya kini, "mari Tante, Affan. Assalamu'alaikum." 
lanjutnya dengan senyum ramah pada Ni'mah. 


"Wa'alaikumsalam. Cepat banget, Nak Zaky?" 


"Iya Tante, saya ada janji sama Om saya," 


"Oh....yaudah, salam sama Om." 
Zaky menganguk, "Saya permisi," 


Setelah kepergian Zaky, Athara langsung mengerjap pelan. 
Efek pemuda yang baru saja Athara ketahui ternyata adalah 
'si misterius obat itu benar-benar tak baik untuk kesehatan 
jantung Athara. 


"Ekhem!" Affan berdehem keras, membuat Ni'mah dan 
Athara mengalihkan pada pemuda yang sedang cengar- 
cengir itu, "Kakakmu ini ikhlas kalau kamu mau 
mendahului." lanjut Affan sambil menaik turunkan kedua 
alisnya. Mengoda Athara. 


"Apaan sih?" Athara melempar Apel di tangannya pada 
Affan. 


"Lah? Jelasin Ma, maksud Zaky tadi apa," 


"Kakak apaan sih? Jangan digoda mulu adiknya!" ucap 
Ni'mah sambil menyodorkan tas yang sudah rapi pada 
Affan, "ayo, pulang!" lanjut Ni'mah sambil menghampiri 
Athara yang masih berada di atas brankar dan 
menuntunnya turun. 


aaa 


Sesuai dengan ucapan Zaky waktu itu, Kini pemuda itu 
benar-benar datang ke rumah Athara. Tentunya dengan 
ditemani kedua orang tuanya. 


Athara sedari tadi hanya bisa menunduk, menyembunyikan 
pipinya yang sudah bersemu merah. Sedangkan Affan, 
pemuda itu sudah keluar dengan teman-temannya. Katanya 
sih, gak mau iri sama Athara, makanya lebih baik keluar 
dulu dari rumah. 


"Ekhem!" Zaky berdehem sebentar sebelum melanjutkan 
ucapannya, "sebelumnya saya mau minta maaf sama Om 
dan Tante, karena saya sudah lancang mengagumi putri Om 
dan Tante sejak lama." Zaky meremas jari jemarinya. Gugup 
setengah mati untuk berbicara lagi. 


"Saya tidak mau terus memendam rasa yang akhirnya 
berujung pada zina hati dan pikiran. Saya memang belum 
lulus kuliah. Tapi, dengan usaha kuliner yang baru saya 
rintis, InsyaAllah bisa untuk menghidupi putri Om dan Tante. 
Meski tak seberapa besar. Jadi, kedatangan saya dan kedua 
orang tua saya kesini, bermaksud meminta putri Om dan 
Tante untuk menjadi pendamping hidup saya." Zaky 
menghembuskan napas lega setelah berhasil 
mengungkapkan semuanya. 


"Om percaya kamu bisa menjaga Athara dengan baik. Tapi, 
yang mau menjalani semuanya Athara. Jadi, keputusan Om 
serahkan pada Athara." Rasyid berbicara lembut pada Zaky. 
Kemudian beralih menatap Athara yang berada di 
sampingnya, "gimana, Nak?" 


Semua orang yang berada di ruamg tamu keluarga Rasyid 
memandang Athara lekat-lekat. Menunggu jawaban dari 
gadis yang memiliki lesung di kedua pipinya itu. Terlebih 
lagi Zaky. Keringat dingin sudah membasahi dahinya. 
Bagaimanapun juga, jawaban yang akan diucapkan Athara 
akan sangat berpengaruh untuk masa depan yang akan ia 
jalani. 


da 
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ATHARA 48 


Athara POV 


Sejak saat itu, saat aku tahu siapa sebenarnya 'si misterius 
obat', aku memang selalu memikirkannya. 


Astaghfirullah, benar-benar hal yang salah. 


Ternyata benar, dia menepati janjinya. Dia datang ke 
rumahku bersama kedua orang tuanya. Bermaksud 
memintaku untuk menjadi istrinya. Ah, benar-benar hal 
yang mendebarkan bagi seorang perempuan ketika ditanya 
apa jawabannya. Begitu pula denganku. 


Sebenarnya, aku masih merasa tak enak hati padanya. 
Bahkan sampai saat ini. Bayangkan saja, aku 
menganggapnya orang lain dan sempat menaruh hati pada 
orang lain itu. Seandainya saja dia bilang dari awal, pasti 
tak akan jadi seperti itu. Seandainya? Aku benar-benar 
benci kata seandainya. Tapi, biarkan saja. Toh semuanya 
sudah berlalu, kan? 


Sekarang aku telah resmi menurut agama dan negara 
menjadi istrinya. Ah, tidak! Lebih tepatnya satu minggu 
yang lalu aku menikah dengannya. 


Ngomong-ngomong soal menikah, di hari pernikahanku 
dengan Kak Zaky, aku memang memanggilnya "Kak". Dia 
yang mau kok. Eh? Balik lagi ke topik awal. Saat hari 
pernikahanku, ada kejutan yang sangat besar. Kak Varo 
datang. Kalian tahu Kak Varo, kan? Cowok yang pernah 
kuhajar di restourant hotel Papa. Dan yang lebih parahnya 
lagi, Kak Varo adalah teman sepupunya Kak Zaky. Dunia 
benar-benar terasa sempit bukan? 


Lupakan itu! Bagaimanapun juga, Kak Varo harus 
merelakanku. Kelihatan pede banget ya aku? Tapi, itu 
faktanya kok, Kak Varo menyukaiku. 


Ah, ngapain ngomongin cowok lain sih? Aku kan udah 
punya cowok. Halal pula. 


Ahmad Zaky Al-Farizy. Ketua Rohis di sekolahku dulu. 
Seseorang yang telah merebut hatiku. Yah, meski nyasar 
sebentar. Eh? Gak sebentar sih. Hampir empat tahun Iho? 
Tapi, kan kini dia sudah bersamaku. Menemani hari-hariku 
hingga maut memisahkan dan insyaAllah hingga syurga. 
Amiin. 


Sebenarnya, setelah menikah dengannya dan tinggal 
bersama kedua orang tuanya, aku memang tinggal bersama 
mertuaku sekarang, Kak Zaky sebenarnya bukan orang yang 
terlalu berwibawa jika bersama orang tersayangnya. Kesan 
wibawanya itu seakan hilang tak berbekas di dalam rumah. 
Dia ternyata sering berdebat dengan ayahnya. 
Mendebatkan hal-hal kecil. 


Seperti pagi ini, kebiasaannya sebelum berangkat ke 
kampus atau pergi ke restourantnya, dia akan langsung 
memelukku dari belakang. Padahal aku sedang berada di 
dapur, bersama ibu mertuaku. Malunya aku..... 


"Kak?" panggilku pelan agar ibu mertuaku tak mendengar. 
"Hmm?" 
"Lepasin, kak...malu sama Bunda," 


"Zaky memang manja kalau di dalam rumah. Kamu jangan 
kaget, ya?" ucap Ayah mertuaku yang tiba-tiba sudah 
berada di ambang pintu dapur. Betapa malunya aku, apalagi 
Bunda sekarang juga menatap kami. 


"Ayah iri, Kan sama Zaky?" ucap Kak Zaky sambil 
mengeratkan lengan kokohnya di perutku. 


"Dih? Ngapain iri sama kamu? Kan ada Bunda." ucap Ayah 
mertuaku bangga. 


"Maklumin saja, Tha. Begitulah biasanya Zaky dan Ayah. 
Suka berdebat tak jelas." ucap Bunda menengahi 
perdebatan Ayah dan Anak pagi ini. Dan ajaibnya, setelah 
Bunda bicara, Ayah mertuaku dan Kak Zaky kompak 
beranjak menuju meja makan. 


Setelah sarapan bersama, aku mengantar Kak Zaky keluar 
rumah. Kebiasaan baru yang membuat hatiku berbunga- 
bunga. Dia akan mencium keningku lama setelah aku 
mencium punggung tangannya. Setelah itu, dia akan 
melambaikan tangan dari dalam mobil. 


THE END. 
daaa 
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KkKKKKKkKKKK 


Kata orang kalau jodoh tak akan kemana. Meski dia sempat 
tersesat jalan, pasti ketemu juga jalan menuju tujuan 
utamanya. 


Kata banyak orang yang pernah bertemu, dia cantik. 
Sangat. Dan aku beruntung memilikinya. 


Ya, aku beruntung. 
Benar-benar beruntung. 


Suatu anugerah terindah bisa hidup bersama dengannya. 
Benar-benar membahagiakan bisa menatap wajahnya ketika 
baru bangun tidur. 


Aku mohon, jangan mengatakan kalau aku terlalu lebay! 
Kalian pasti tidak merasakan apa yang sekarang kurasakan. 
Ini lah yang aku namai dengan cinta. Dalam ikatan halal, 
tentu saja. 


Aku, sangat mencintai istriku. 

Athara Zakkiyatun Nisa. 

Ah, gadis itu benar-benar mahir mengendalikan hati ini. 
"Eungghh..." 


Aku menghentikan usapan jari di wajahnya saat lengguhan 
keluar dari bibirnya. Perlahan, matanya terbuka. Saat 
menemukan wajahku, bibirnya otomatis tertarik membentuk 


lengkungan samar, yang anehnya lengkungan itu menular 
padaku. 


"Kenapa bangun? Hm?" aku melirik jam dinding di seberang 
ranjang, "ini masih jam satu malam, Iho." 


Dia tak menjawab pertanyaanku, hanya saja satu kecupan 
kilat yang tiba-tiba mendarat di bibir telah menjawab 
pertanyaanku. 


Dia, menginginkan sesuatu. 


Aku tersenyum sambil mengelus rambut hitamnya yang 
beruntungnya hanya bisa aku nikmati seorang diri, "Mau 
apa? Hm?" 


Sepasang bola matanya berbinar, "Ayam panggang," 
ucapnya dengan semangat. 


"Oke, kamu tunggu sini, ya? Biar aku buatin dulu. Nanti 
kalau sudah jadi aku bangunin." 


"Mau ikut." 


Huh, dasar ibu hamil. Kalau enggak di-iya-in pasti udah 
perasaan. 


Iya, dia sedang hamil. Anak pertama kami. Dan malam ini, 
dia lagi ngidam. 


eka 


"Sambalnya yang pedes, ya?" 


"Kasihan yang di perut kamu, Ra, kalau makan terlalu 
pedas." 


"Ihh.... tapi, ini kan juga maunya yang di perut." 
"Ingat! Istri harus nurut apa kata suami. " 


Aku lihat bibirnya mengerucut sebal sebelum kepalanya 
mengangguk, mematuhi ucapanku. Dan pemandangan itu 
sukses membuatku tersenyum. 


Setelah ayam panggang beserta sambal---yang tentunya 
tidak terlalu pedas---permintaannya matang dan tersaji di 
atas meja, dengan begitu semangat dia memasukkan Sultan 
ayam ke dalam mulutnya. 


Setelah beberapa suap masuk ke dalam mulutnya, Tiba-tiba 
dengan perlahan tangannya tersodor ke arahku, memintaku 
untuk mendekat. Dan dengan senang hati aku melahap 
daging ayam di tangannya. 


"Terima kasih," ucapku pelah. 


"Ihh.... Aku kan cuma nyuapin. Sedangkan Mas Zaky yang 
masakin buat aku. Seharusnya aku yang bilang gitu. Terima 
Kasih ya, Mas." 


Aku tersenyum sambil menggelengkan kepala, "Bukan itu." 


Suapan yang mengarah ke mulutnya terhenti, "Lha terus?" 
Tanyanya. 


Jariku bergerak mengusap sisa sambal di sudut bibirnya, 
"Terima kasih sudah mau menjadi pelengkap imanku, 
penyempurna separuh agamaku dan Terima kasih sudah 
menerima segala kekuranganku." 


Kulihat kedua pipinya bersemu serta bibirnya tersenyum 
malu-malu. Tangan yang tadi hendak menyuapkan daging 
ayam ke mulut, diturunkan kembali, "Terima kasih juga 


sudah menutupi kekuranganku dengan kelebihan yang Mas 
Zaky punya dan maaf." 


"Buat?" tanyaku heran. 


"Sempat salah mengira kalau yang dulu ngasih obat itu Kak 
Kevin, padahal kan itu dari Mas Zaky." 


eka 


Huhuy, akhirnya kesampaian juga bikin extra 
partnya 


Gimana-gimana? Kurang gak? 
Komen dong, siapa tahu saya lagi baik hati buat 
nambah ekstra Partnya 


Malang, 24 Agustus 2020 
Roi. 


INFO TERBIT 


Halo.... 
Welcome back to my story!!!! Ups!!! 


Adakah disini yang menunggu extra part lanjutan?? 
Maaf, extra part gak jadi di publish nih 


Sesuai dengan judul part ini.... Cerita ATHARA bakal 
diterbitin!!! 


Rencananya, extra part bakaan saya masukkan di 
versi cetak, berikut kisah Athara selama di Malang 
yang banyak saya skip-skip. 


Nah, yang bilang kurang romance.... Tenang, versi 
cetak tak banyakin romancenya.... 


Sebenarnya versi wp dan versi cetak nanti gak 
bakalan jauh beda kok.... Cuma ya itu tadi, 


tt extra part 
#-#-romancenya 


tt kisah Athara waktu menjemput hidayah (dalam 
hal ini sih waktu Athara tinggal sama Pak Syamsul) 


#-#interaksi Athara-Zaky lebih banyak pas masih 
sekolah (biar gak cuma papasan doang, ya kan? ) 


Oh iya.... Karena mau terbit nih kan ya, jadi, 
beberapa part yang udah pernah tak publish di wp 
bakalan tak tarik jadi, disarankan cepat-cepat 
selesaiin bacanya. Yang belum vote juga, jangan 
lupa. 


Yang nanti ketinggalan baca karena udah ditarik 
atau penasaran sama keuwwuan Athara-Zaky bisa 
beli versi cetaknya ya . 
Malang, 17 Maret 2021 


Roi. 


